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ABSTRAK
PENGARUH KONSELING SEBAYA UNTUK MENINGKATAN MOTIVASI
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI MA MASYARIQUL ANWAR
BANDAR LAMPUNG TAHUN AJARAN 2018/2019
OLEH
IVAN AZIZ ABDILLAH
Konseling sebaya merupakan suatu langkah untuk membantu secara
interpersonal individu nonprofesional dalam menyelesaikan masalah teman
sebayanya yang mencakup hubungan secara individual dan semua aktivitas
interpersonal untuk membantu teman sebaya. Motivasi belajar merupakan faktor
penentu dan berfungsi menimbulkan, mendasari dan mengarahkan perbuatan
belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan
sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan, tampak
gigih, tidak mau menyerah, giat belajar untuk meningkatkan prestasi
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dalam bentuk pre-experimen design
dengan design penelitian yang digunakan one group pretest-posttest design.
Dalam penelitian ini berfokus pada pengaruh konseling sebaya untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang
rendah kelas XI di MA Masyariqul Anwar dengan teknik pengumpulan data yaitu
angket.Terdapat 13 peserta didik yang kurang memiliki motivasi belajar.
Adapun hasil dapat diketahui dari uji wilcoxon bahwa nilai z hitung 3.185.
Selain itu diketahui dari hasil pretest 741 dengan rata-rata 57, posttest skor yang
diperoleh 1040 dengan rata-rata atau mean80, terjadi peningkatan nilai rata-rata
kelas XI setelah pemberian konseling sebaya hal ini dapat dilihat dari hasil
posttest(80> 57) untuk melihat selisih antara pretest dan posttest dapat dilihat
dengan skor yang didapatsebesar 229 dengan rata-rata 17.61 hal tersebut
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa konseling sebaya memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas XI  MA Masyariqul Anwar
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.
Kata Kunci : Konseling Sebaya, Motivasi Belajar



vMOTTO
Artinya:”Sesungguhnya Allah
tidakmerubahkeadaansesuatukaumsehinggamerekamerubahkeadaa
n yang adapadadirimerekasendiri”. (Q.S. Ar-Ra’d : 11)1
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus
Sunnah,2007),h.250
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan
masyarakat bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata
yang tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal.
Kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai keinginan ,entah malam
hari ,siang hari, sore hari, atau pagi hari.
Drs.Slameto merumuskan pengertian tentang belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman indvidu
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.1
Oleh karena itu,seseorang yang melakukan aktivitas belajar dan di
akhir dari aktivitasnya itu telah memperoleh perubahan dalam dirinya dengan
pemilikan penganlaman baru, maka individu itu telah dikatakan belajar. Tanpa
belajar seseorang akan tertinggal oleh cepatnya arus perubahan zaman dan
kemajuan
1Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Rineka Cipta, Jakarta 2008, hal. 13
2dunia yang serba modern, karena itu kita di wajibkan menuntut ilmu. Hal ini
tertulis di Al- Qur’an surat Mujadalah ayat XI:
وُزُشنٱ َلِیق اَذ ْا
 ٞرِیبَخ١١
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antara mudan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S Al Mujadalah: XI)2
Ayat tersebut dengan jelas menunjukan bahwa orang yang beriman dan
berilmu akan memperoleh kedudukan yang lebih tinggi. Mengapa orang yang
beriman dan berilmu akan diangkat derajatnya? Sudah tentu, orang yang beriman
dan memiliki ilmu pengetahuan luasakan dihormati oleh orang lain, diberi
kepercayaan untuk mengendalikan atau mengelolah apa saja yang terjadi dalam
kehidupan. Ini artinya tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi
dibanding orang yang tidak berilmu. Akan tetapi perlu diingat bahwa orang yang
beriman, tetapi tidak berilmu, dia akan lemah. Oleh karena itu, keimanan
seseorang yang tidak didasari ilmu pengetahuan tidak akan kuat. Begitu juga
sebaliknya, orang yang berilmu tetapi tidak beriman, ia akan tersesat. Karena
ilmu yang dimiliki bisa jadi tidak untuk kebaikan sesama.3
2Kementrian Agama RI Al-Qur’an Terjemah, PT 3 SerangkaiPustakaMandiri, 2015, hal. 542
3Mochamadfahmi, kandungansurat Al-Mujadalah/58:XI, tersedia:
http://Mochamadfahmi.blogspot.com.../2-kand. {diaksestanggal19januari 20XI jam 9.30}
3Setiap manusia tentunya membutuhkan ilmu pengetahuan yang memadai
agar dapat mengatasi setiap permasalahan yang mungkin timbul dalam
kesehariaannya. Hal seperti ini adalah sebuah keniscayaan yang harus dihadapi
oleh umat manusia yang masih memiliki harapan dan impian dalam
kehidupannya. Untuk itu sebagai manusia yang diciptakan oleh Allah sebagai
mahluk yang paling sempurna dibandingkan mahluk yang lainnya, maka dalam
kehidupan ini tak bisa kita hidari bahwa kita membutuhkan berbagai macam
pendidikan yang dapat mengantarkan dirinya pada kehidupan yang lebih baik.
Salah satu faktor yang mempengaruhi belajar adalah motivasi. Motivasi
merupakan suatu energi dalam diri manusia yang mendorong  untuk melakukan
aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu. Motivasi belajar adalah segala sesuatu
yang dapat memotivasi peserta didik atau individu untuk belajar. Ada dua jenis
motivasi dalam belajar yaitu motivasi ekstrinsik yaitu motivasi melalukan
sesuatu karena pengaruh eksternal. Motivasi ekstrinsik muncul akibat ikibat
insentif eksternal atau pengaruh dari luar peserta didik, tuntutan, imbalan,
hukuman. Motivasi instrinsik yaitu motivasi internal dalam diri untuk melakukan
sesuatu , misalnya peserta didik mempelajari ilmu pengetahuan alam  karena dia
menyukai pelajaran tersebut.4
Dalam proses belajar, motivasi sangat di perlukan, sebab seseorang yang
tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas
belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu
4Dr.Ridwan Abdullaah Sani, M.si. Inovasi Pembelajaran, PT. Bumi Aksara, Jakarta 2013, hal.49
4tidak menyentuh kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarik minat orang lain
belum tentu menarik minat orang tertentu selama itu tidak bersentuhan dengan
kebutahannya.5
Seseorang yang memiliki minat yang tinggi untuk mempelajari suatu
mata pelajaran, maka ia akan mempelajarinya dalam jangka waktu tertentu.
Seseorang itu boleh dikatakan memiliki motivasi untuk belajar. Motivasi itu
muncul karena ia membutuhkan sesuatu dari apa yang di pelajarinya. Motivasi
memang berhubungan dengan kebutuhan seseorang yang memunculkan
kesadaran untuk melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu, minat adalah
kesadaran seseorang bahwa suatu objek, seseorang, suatu soal atau situasi ada
sangkut paut dengan dirinya.6
Motivasi belajar merupakan permasalahan yang seringkali dialami peserta
didik pada setiap jenjang pendidikan dan merupakan permasalahan  yang penting
untuk ditangani bersama oleh pihak sekolah. Dalam hal ini bimbingan dan
konseling memiliki peranan penting dalam menangani permaslahan belajar
dengan memiliki prinsip bahwa layanan bimbingan dan  konseling diperuntuhkan
bagi semua siswa baik yang memiliki permasalahan ataupun tidak di sekolah.
Salah satu tugas dari bimbingan dan konseling adalah mengarahkan dan
membantu peserta didik dalam menghadapi dan menyelesasikan masalah-
masalah akademik.
5Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Rineka Cipta, Jakarta 2008, hal.148
6Ibid hal. 150
5Berdasarkan hasil pengamatan penelitian pada saat praktik pengalaman
lapangan (PPL) di MA Masyariqul Anwar mengenai motivasi belajar peserta
didik yang di jumpai. Untuk melihat berapa banyak peserta didik yang
mengalami motivasi belajar rendah melakukan penyebaran insrtumen penelitian
(angket) kepada kelas XI  atau 20 orang peserta didik. Hasil dari penyebaran
amgket tersebut di dapatkan 13 peserta didik yang mengalami rendahnya
motivasi belajar, dan diperjelas dengan table di bawah ini :
Tabel 1
Data Masalah Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI Di MA
Masyariqul Anwar Bandar Lampung
No Nama(Inisial)
Indokator
Kategori
Tidak
tekun
menghadapi
tugas
Tidak ulet
dalam
menghadapi
tugas
Tidak
menunjukan
minat dalam
macam –
macam
masalah
Tidak
seneng
bekerja
sendiri
Tidak senang
dan
memecahkan
masalah
1 AM    Rendah
2 AS    Rendah
3 BM    Rendah
4 IA    Rendah
5 MSR     Sangat Rendah
6 MA     Sangat Rendah
7 RHM    Rendah
8 SPM     Sangat Rendah
9 TS     Sangat Rendah
10 KTB    Sangat Rendah
11 NK    Rendah
12 GA   Rendah
13 MFR     Sangat Rendah
Sumber:Pengolahan angket motivasi belajar di Ma Masyariqul Anwar
6Dari keterangan tabel tersebut yang didapatkan dari hasil penyebaran
angket motivasi belajar dapat disimpulkan bahwa 13 peserta didik mengalami
rendahnya motivasi belajar. Peserta didik tesebut tidak sesuai dengan adanya
indikator belajar seperti ; (1) Tidak tekun menghadapi tugas terdapat 8 peserta
didik ; (2) Tidak ulet dalam menghapi tugas terdapat 8 peserta didik; (3)Tidak
menunjukan minat dalam macam – macam masalah terdapat 9 peserta didik ;
(4) Tidak senang bekerja sendiri terdapat 6 peserta didik ; (5) Tidak senang
mencari dan memecahkan masalah terdapat 11 peserta didik.
Didalam tabel dapat dilihat jika semakin banyak tanda ceklist pada
kolom aspek indikator, maka semakin rendah motivasi belajar peserta didik
dan apabila semakin sedikit pada kolom aspek indikator, maka semakin tinggi
motivasi belajar peserta didik tersebut. Untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik memerlukan peranan penting dari semua pihak yang ada di
sekolah khususnya pendidik .
Pendidik memiliki tanggung jawab yang sama seperti Pendidik mata
pelajaran dan semua personil sekolah yang terkait dengan peningkatan
motivasi belajar peserta didik. Pendidik dapat dengan rutin mengadakan
pertemuan dengan orang tua, guna sharing mengenai perkembangan anak
pada saat di rumah, mengingat motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu internal dan eksternal,maka orang tua/keluarga menjadi
bagian terkait yang tidak dapat di pisahkan dalam motivasi belajar peserta
didik di sekolah. Sehingga orang tua memiliki andil yang sama seperti semua
7personil sekolah dalam peningkatan motivasi belajar. Pendidik di sekolah
tidak bisa memberikan tugas dan kewajibannya secara maksimal di karenakan
jumlah peserta didik yang melebihi kapasitas sehingga konselor di sekolah
tidak bisa memberikan perhatian secara baik terhadap peserta didik yang ada.
Pemenag No 16 bab 2 pasal 5 ayat 3 tahun 2009 yang menyatakan bahwa;
“Beban kerja Guru bimbingan dan konseling konselor adalah
mengampu bimbingan dan konseling  paling sekitar 150 (seratus lima
puluh) peserta didik dalam 1(satu) tahun”7
Dari pengamatan di lapangan undang-undang tersebut tidak berjalan
dengan baik, masih banyak sekolah yang menerapkan undang-undang tersebut
dan belum menyadari akan pentingnya undang-undang tersebut. Fakta di
lapangan bahwasannya rata-rata sekolah masih kekurangan Pendidik di
kaernakan dalam sekolah tersebut peserta didik dengan Pendidik tidak
seimbang dan tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Dengan
adanya masalah tersebut, maka perlunya alternatif dalam menanggulangi
permasalahan  yang terjadi. Dalam bimbingan dan konseling memiliki cara
untuk mengatasi masalah tersebut dengan cara di bentuknya konseling sebaya.
Konseling sebaya adalah layanan bantuan konseling yang diberikan
oleh teman sebayanya (biasanya seusia/tingkatan pendidikannya hampir sama)
yang telah terlebih dahulu diberikan pelatihan-pelatihan untuk menjadi
konselor sebaya sehingga diharapkan dapat memberikan bantuan baik secara
7File:///c:/:users/microsoft/download/lampiran_permen_35_2010.pdf diakses pada tanggal 23
januari 2018 XI.00
8individual maupun kelompok kepada teman-temannya yang bermasalah
ataupun mengalami berbagai hambatan dalam perkembangan kepribadiannya.
Mereka yang menjadi konselor sebaya bukanlah seorang yang profesional di
bidang konseling tapi mereka diharapkan dapat menjadi perpanjangan tangan
konselor profesional.8
Konseling sebaya dianggap mampu membantu Pendidik dalam
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi peserta didik yang lain,
karena nyatanya peserta didik lebih sering membicarakan masalah mereka
dengan teman sebaya dibandingkan dengan orang tua dan guru pembimbing.
Masalah seriu pun mereka membicarakannya dengan teman sebaya, bukan
dengan orang tua atau guru. Dengan demikian peer counseling dianggap
sangatlah penting karena berdasarkan pengamatan penelitian sebagian remaja
sering membicarakan permasalahan yang di alami dengan teman sebaya
dibandingkan dengan orang tua atau guru di sekolah. Mencermati fakta
tersebut perlu di kembangkan layanan konseling yang di lakukan oleh tenaga
non profesional di bawah pengawasan konselor profesional.
Sebagaimana yang di ungkapkan ahli sebagai berikiut;
Pengaruh teman sebaya mecapai puncaknya pada awal remaja biasanya
12 sampai 13 tahun dan menurun pada masa akhir remaja, ketika
hubungan dengan orang tua telah diregonesasikan. Keterkaitan kepada
teman sebaya pada masa remaja awal tidak menghasilkan masalah
kecuali apabila keterkaitan tersebut terlalu kuat sampai si remaja
bersedia melanggar aturan rumah, tidak mengerjakan tugas sekolah, dan
8http://download.portalgaruda.org/article.php?article=XI6691&val=5326diakses 23 januari
2018 XI.40
9tidak mengembangkan bakatnya sebagai usaha mendapat pengakuan
teman sebaya dan popularitas (Fuligni et al., 2010.9
Di dalam hal-hal seperti tanggung jawab, moral, keberanian,
kejujuaran, empati dan lain-lain, para remaja di pengaruhi oleh pendapat dan
pandangan terman sebaya, lebih tinggi dari pada pengaruh orang tua.10
Remaja membutuhkan banyak kesempatan untuk bercakap-cakap
dengan kawan-kawan sebaya dan orang-orang dewasa mengenai dunia sosial
mereka dan berbagai tekanan yang dialami. Perubahan perkembangan yang
dialami di masa remaja sering kali menimbulkan perasaan tidak aman. Remaja
dapat belajar bahwa kendali dalam dunia sosial berlangsung scara timbal
balik. Sebagaimana Konselor maupun Guru bimbingan dan konseling harus
menciptakan situasi agar peserta didik termotivasi dengan memanfaatkan
konseling sebaya sebagai upacaya untuk mengatasi masalah di sekolah. 11
Memahami motivasi belajar peseta didik merupakan hal yang sangat
penting bagi guru Bimbingan dan Konseling dalam membantu proses
keberhasilan belajar peserta didik. Dalam hal ini, maka peneliti mengambil
keputusan untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Konseling Sebaya
Untuk  Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI Ma
Masyariqul Anwar Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019
9Diane E Papalia, et al, Human Development (psikologi Perkembangan), The Mcgraw Hill
Companies,2008 hal. 618
10Zuraidah Binti Abdul Rahman, Boleh Saya Tolong Anda, Times Books International, 1988,
hal.7
11John santrock, remaja jilid2, PT.Gelora Aksara Pratama, 2007 hal. 61
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka
identifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Diduga kurang tekun menghadapi tugas di dalam diri peserta didik.
2. Diduga kurang ulet menghadapi tugas di dalam diri peserta didik.
3. Diduga kurang menunjukan minat dalam macam – macam masalah di
dalam diri peserta didik.
4. Diduga tidak senang bekerja sendiri di dalam diri peserta didik.
5. Diduga kurang senang mencari dan memecahkan masalah di dalam diri
peserta didik.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, kajian proposal ini dibuat
batasan untuk menghindari kesalahpahaman sehingga tidak timbul panafsiran yang
berbeda-beda, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah “Pengaruh
Konseling Sebaya Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI
Ma Masyariqul Anwar Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019”
D. RumusanMasalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut, adakah pengaruh konseling sebaya dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik kelas XI MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung tahun ajaran 2018
– 2019 ?
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti, dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui “Pengaruh konseling sebaya untuk  meningkatkan motivasi
belajar peserta didik kelas XI MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung tahun
pelajaran 2018/2019”
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:
1. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi tambahan untuk mengembangkan
ilmu pngetahuan dalam memberikan konseling sebaya (peer counseling)
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
2. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi motivasi konseling sebaya (peer
counseling) agar semakin memperkaya khazanah ilmu pengetahuan
pentingnya konseling sebaya dalam meningkatkan motivasi peserta didik.
3. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang konseling sebaya yang dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
F. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam hal ini peneliti, membatasi ruang lingkup penelitian ini agar peneliti
ini lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan,
diantaranya adalah:
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Peserta Didik kelas XI MA Masyariqul Anwar
Bandar Lampung
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2. Ruang Lingkup Objek
Ruang lingkup objek dalam penelitian yang akan dilakukan ini menitik
beratkan pada bagaimana  “Pengaruh konseling sebaya untuk  meningkatkan
motivasi belajar peserta didik kelas XI MA Masyariqul Anwar Bandar
Lampung TahunPelajaran 2018/2019”
3. Waktu dan Tempat Penelitian
Tahun pelajaran 2018/2019, ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini
adalah Ma Masyariqul Anwar Bandar Lampung.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Konseling Sebaya
Keterkaitan konselor dan individu lain dalam profesi yang hampir
sama ,yaitu memberikan bantuan telah tumbuh makin pesat seiring
perkembangan jaman. Keterkaitan ini di wujudkan dalam bentuk memberikan
pelatihan atau pengajaran keterampilan non-profesional, salah satunya yaitu
konseling sebaya.
1. Pengertian Konseling Sebaya
Bimbingan konseling teman sebaya (Peer Counseling) merupakan suatu
cara bagi siswa belajar bagaimana memperhatikan dan membantu siswa lain,
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 1 Semantara itu, Tindal dan
Gray mendefinisikan teman sebaya sebagai suatu ragam tingkah laku dalam
membantu secara interpersonal yang dilakukan indivudu yang non-profesional
yang berusaha membantu orang lain.2
1.Kadek Suranata,”Pengembangan Tutor Bimbingan Konseling Sebaya (Peer
Counseling) Untuk Mengatasi Masalah Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Undiksha”. Jurnal
Bimbingan Konseling ,Universitas Pendidikan Ghanesa, Vol.2,No.2 (Oktober 2013) H.257
2 Lalu Abdurrachman Wahid.Layanan konseling sebayaBagi Remaja (Tinjauan Teoritis
dalam Mengatasi Problematika Remaja Persepektif Bimbingan dan Konseling). Jurnal al-Tazkiah,
Vol.2 No.1, 2013.h. 7
14
Lebih lanjut pengertian layanan konseling sebaya menurut Erhamwilda adalah
layanan bantuan konseling yang diberikan oleh teman sebayanya yang telah
terlebih dahulu diberikan pelatihan-pelatihan untuk menjadikonselor sebaya
sehingga dapat memberikan bantuan baik secara individual maupun kelompok
kepada teman-temannya yang bermasalah ataupun mengalami berbagai
hambatan dalam perkembangan kepribadiannya.3
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Erhamwilda, bahwa
layanan konseling teman sebaya dilakuan oleh konselor sebaya yang
sebelumnya telah mendapatkan pelatihan-pelatihan dasar keterampilan
konseling. Hal ini sependapat dengan Mamarchev, bahwa konselor sebaya
adalah para professional dan non professional yang terlatih yang diberi tugas
mereview informasi dari teman sebaya yang ada dalam sebuah kelompok.4
Peserta didik yang menjadi konselor sebaya juga berfungsi sebagai
mediator yang membantu dengan cara memberikan informasi tentang kondisi,
perkembangan, atau masalah peserta didik yang perlu mendapat layanan
bantuan bimbingan atau konseling.
Meski konselor sebaya berasal dari siswa, mereka juga harus memiliki
teknik konsultasi yang tepat. Misalkan, bagaimana membuat suasana
komunikasi yang terbuka dan membangun hubungan saling mempercayai. Oleh
sebab itu, sebelum melakukan konseling sebaya, siswa yang membantu
rekannya perlu mendapat pelatihan konseling.
3 Erhamwilda. Layanan konseling sebayaAlternatif Kreatif Layanan Bimbingan Konseling Di
Sekolah. (Yogyakarta : Media Akademi, 2015) h. 43
4 Hunainah. Teori Dan Implementasi Model Konseling Sebaya (Bandung : Rizqi Press,
2011)h. 83
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Sedangkan menurut Kan dalam buku Suwarjo.
“Peer Counseling is the use problem solving skills and active listening, to
suport people who are our peers”. (Artinya, konseling sebaya adalah
menggunakan kemampuan pemecahan masalah dan mendengar secara aktif,
untuk mendukung individu pada kelompok sebaya).5
Peran konseling sebaya dalam bekal pengetahuan dan keterampilan
konseling bisa mencakup memberikan nasihat atau jalan keluar dari
permasalahan (problem solving) yang dihadapi oleh temannya. Atau paling
tidak konselor sebaya mampu menjadi pendengar yang efektif saat ada teman
yang sengaja atau tidak sengaja menceritakan tentang permasalahan kepadanya.
Sebab mendengar (hearing) terhadap seorang teman yang sedang
mengungkapkan permasalahannya, itu sudah merupakan salah satu terapi
psikologis, meskipun belum menyelesikan masalah.
2. Penyeleksian Calon Konselor Sebaya
Dalam rangka mengurangi kerisauan publik berkenaan kemungkinan
munculnya prilaku-prilaku konseling yang kurang tepat konselor sebaya.
Penyeleksian merupakan tugas dari pelatih (konselor) dan memegang tanggung
jawab penuh bagi mereka yang terpilih.
Penyeleksian “konselor sebaya”  berdasarkan kondisi humanistik
subjektif yang ada pada diri seorang siswa. Karakteristik kondisi humanistik itu
meliputi: kehangatan, berminat, dapat menerima orang lain, toleran terhadap
sistem perbedaan nilai dan energik. Kualitas humanistik ini penting untuk di
5 Ibid,h. 43
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miliki orang yang akan di latih sebagai konselor dalam menguasai
keterampilan-keterampilan yang akan dilatih6
Untuk kesuksesan dalam pelaksanaan kegiatan konseling sebaya ini,
menurut Tindall dan Gray, perlu memiliki beberapa kondisi antara lain sebagai
berikut,
a. Peserta latihan sebaiknya individu yang memiliki kualitas kepekaan ,
kehangatan, dan kepedulian kepada orang lain.
b. Orang-orang yang terlibat dalam kegiatan ini perlu memiliki ketertarikan
terhadap konsep dan aplikasi konseling sebaya.
c. Setiap orang yang terlibat dalam (program konselor dan  konselor sebaya)
perlu pula terlibat dalam perencanaan.
d. Perlu adanya program latihan terencana dan spesifik. Format yang di berikan
pun boleh dalam bentuk apapun, misalnya dalam bentuk pelajaran di kelas,
seminar.
e. Perlunya suatu pertemuan yang berdurasi sedang. Pertemuan yang berdurasi
pendek tidak akan cukup untuk melatih seorang konselor sebaya yang efektif.
Konselor sebaya harus distruktur dengan baik dalam waktu yang tidak terlalu
lama dan tidak pula terlalu cepat, sehingga mereka dapat mengintegrasikan
dengan baik.
f. Adanya evaluasi dan upaya tindak lanjut. Kegiatan bertujuan untuk mengukur
kemajuan dan mengisolasi kemungkinan terjadi problem. Konelor sebaya juga
6 Ibid,h.53
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perlu terus menerus di berikan latihan-latihan sehingga akan semakin efektif
dalam memberikan bantuan kepada temannya.7
Jika kondisi-kondisi tersebut telah terpenuhi, diharapkan pelaksanaan
penyeleksiaan konselor sebaya akan berjalan efektif dan sesuai harapan.
Penyeleksiaan calon konselor sebaya, sebenarnya menurut para ahi, diajukan
jenis kriteria yang berbeda-beda. Kriteria tersebut menurut Tindall dan Gray
dalam buku Wahono 20 antara lain.
a. Motivasi dan minat
b. Sikap dan kualitas personal
c. Akademik
d. Abilitas dan keterampilan.8
Konselor sebaya yang selalu tersedia dalam waktu sekolah untuk bekerja
sendiri. Para konselor sebaya dibagi menjadi tiga kelompok yang bertemu enam
kali selama 5 bulan. Pengawasan terutama penting pada awal program di mana
isu-isu dominan adalah bagaimana menghadapi digoda oleh sesama murid dan
bagaimana untuk menanggapi permintaan untuk informasi tentang, misalnya,
bagaimana melakukan pekerjaan rumah.9 Jadi, kriteria untuk menjadi konselor
sebaya tidak hanya di lihat oleh satu hal saja tertapi keseluruhan yang disebutkan.
Karena yang telah disebutkan saling berkaitan dengan satu sama lainnya.
7 Zuraidah Binti Abdul Rahman, Boleh Saya Tolong Anda,(Selangor : Times Books
International,1997),h. 153
8 Ibid,h. 15
9 Abu Rasaim dan Wiliams, Peers Counselling in Saudi Arabia,  jurnal of adolescence, h. 495
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3. Urgensi Layanan Konseling Sebaya
Keluarga salah satu konsteks sosial yang pernting bagi perkembangan
individu. Meskipun demikian perkembangan anak juga sangat di pengaruhi oleh
apa yang terjadi dalam konsteks sosial yang lain seperti relasi dengan teman
sebaya. Laursen menandaska bahwa teman sebaya merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap kehidupan.10
Salah satu fungsi yang terpernting dari kelompok teman sebaya adalah
untuk memberikan sumber informasi tentang dunia diluar keluarganya. Melalui
kelompok terman sebaya individu menerima umpan balik dari teman-teman
mereka tentang kemampuan mereka. Remaja menilai apa-apa yang mereka
lakukan, apakah dia lebih baik dari teman-temannya , sama, ataukah lebih buruk
dari apa yang remaja lain kerjakan. Hal demikian akan sulit dilakukan dalam
keluarga karena saudara-saudara kandung biasanya lebih tua atau lebih muda
(bukan sebaya).
Seiring dengan semakin meningkatnya dorongan dan kebutuhan remaja
untuk berinteraksi dengan teman, baik sejenis maupun lawan jenis maka relasi
teman sebaya menjadi hal yang sangat penting. Seperti yang dinyatakan laursen
bahwa teman sebaya merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap
kehidupan pada masa remaja.11
10 Neni Noviza, Konseling Teman Sebaya (Peer Sounseling) Suatu Inovasi Layanan
Bimbingan Konseling Di Perguruan Tinggi , h.85
11 Hunainah. h.85
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Penerapan konseling sebaya dianggap perlu berdasarkan pengamatan
yang dilakukan sebagian besar remaja lebih suka bercerita tentang masalah-
masalah yang mereka hadapi dengan teman sebayanya di bandingkan dengan
guru pembimbing, guru mata pelajaran, wali kelas, mmaupun orang tua.
Konseling teman sebaya secara kuat menempatkan keterampilan-
keterampilan komunikasi untuk memfasilitasi eksplorasi diri dan pembuatan
keputusan. “Konselor ” sebaya bukanlah konselor profesional atau ahli terapi.
“Konselor” sebaya adalah peserta didik (remaja ) yang memberikan bantuan
kepada siswa lain dibawah bimbingan konselor ahli. Dalam layanan bimbingan
konseling sebaya, peran kehadiran konselor ahli tetap di perlukan. Pada
hakekatnya Peer Counseling adalah counseling through peers. Dalam model
konseling teman sebaya, terdapat hubungan Triadik antara Konselor ahli,
“Konselor” sebaya dan konseli. Hubungan Triadik tersebut dapat di gambarkan
melali gambar berikut :
Gambar 1
Interaksi Triadik antara Konselor Ahli, Konselor Teman Sebaya,
Dengan  Konseli Teman Sebaya (Suwarjo).
Keterangan :
20
Interaksi antara konselor ahli dengan konseli melalui
“Konselor” teman sebaya.
Interaksi langsung antara konselor ahli dengan konseli atas rujukan
“Konselor” teman sebaya.
Konselor sebaya terlatih yang di rekrut dari jaringan kerja sosial
memungkinkan terjadinya sejumlah kontak yang spontan dan informal. Kontak-
kontak yang demikian memiliki multipliying  impact pada berbagai aspek dari
remaja lainya. Kontak-kontak tersebut juga dapat  memperbaiki atau
meningkatkan iklim sosial dan dapat menjadi jembatan penghubung antara
konselor profesional dengan para siswa (remaja) yang tidak sempat atau tidak
bersedia berjumpa dengan konselor.
4. Fungsi dan Manfaat Layanan Konseling Sebaya
Funsi suatu layanan dapat diketahui dengan melihat kegunaan, manfaat,
ataupun keuntungan yang dapat di berikan oleh layanan tersebut. Suatu pelayanan
dapat di katakan tidak berfungsi apabila ia tidak memperlihatkan kegunaan
ataupun memberikan manfaat atau kegunaan tertentu. Fungsi layanan konseling
sebaya ditinjau dari kegunaan dan manfaat, ataupun keuntungan-keuntungan yang
di peroleh melalui secara umum dapat di kelompokan dua yakni fungsi bagi
konselor, dan fungsi bagi konseli.
a. Fungsi konselor sebaya menurut Lalu Abdurrachman Wahid adalah :
1) Remaja dengan keterampilan konseling, akan membantu remaja yang
lain menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang di alaminya.
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2) Remaja dengan keterampilan konseling,akan membantu remaja yang
lain untuk berkembang menjadi suatu pribadi yang sehat dan efektif.
3) Remaja dengan keterampilan konseling, akan membantu remaja yang
lain supaya mampu melakukan perubahan-perubahan positif dalam
hidupnya
4) Remaja dengan keterampilan konseling akan membantu remaja
lainnya supaya mampu mengambil keputusan-keputusan tertentu
untuk memperbaiki kualitas hidupnya.
5) Layanan konseling sebaya akan memudahkan rermaja untuk
mengoptimalisasikan kemampuan refleksi diri dan menyelami aspek-
aspek psiko-sosial yang sangat bermanfaat untuk memahami
kehidupan pribadinya sendiri dan kehidupan pribadi yang akan di
bantunya.12
b. Manfaat layanan koseling sebaya bagi peserta didik:
1) Individu memiliki kemampuan melakukan pendekatan dan membina
percakapan dengan baik serta bermanfaat dengan orang lain.
2) Individu memiliki kemampuan mendengar, memahami dan merespon
(3M), termasuk komunikasi nonverbal (cara memandang, cara
tersenyum dan melakukan dorongan minimal).
12 Lalu Abdulrachman Wahid. Op.Cit. h. 13
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3) Individu memiliki kemampuan mengamati dan menilai tingkah laku
orang lain dalam rangka menentukan apakah tingkah laku itu
bermasalah atau normal.
4) Individu memiliki kemampuan untuk berbicara dengan orang lain
tentang masalah dan perasaan pribadi.
5) Individu memiliki kemampuan untuk mengembangkan keterampilan
observasi atau pengamatan agar dapat membedakan tingkah laku
abnormal; terutama mengidentifikasi masalah dalam menggunakan
minuman keras, masalah terisolasi dan masalah kecemasan.
6) Individu memiliki kemampuan mendemonstrasikan kemampuan
bertingkah laku yang beretika.13
5. Tujuan Konseling sebaya
Setelah mengetahui pengertian dan manfaat dari layanan konselin sebaya,
maka selanjutnya yang di ketahui adalah tujuan dari layanan konseling sebaya.
Prayitno menjelaskan tujuan dari setiap layanan bimbingan dan konseling
merupakan penjabaran dari tujuan umum yang di kaitakan secara langsung
dengan permasalahan yang dialami oleh individu yang bersangkutan, sesuai
dengan kompleksitas permasalahannya itu.14
Menurut hunainah, secara umum tujuan layanan konseling sebaya di
kelompokan menjadi dua, yaitu:
13 Ibid .h. 89
14 Prayitno Dan Erman Amti. Op.Cit. H. 133
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1) Tujuan bagi konselor sebaya.
a) Membekali calon konselor sebaya agar mampu menggunakan
keterampilan mendengar aktif,melakukan empat dan keterampilan
memecahkan masalah yang dihadapi teman sesama remaja.
b) Mengembangkan kemampuan saling memperhatikan dan saling
berbagi pengalaman dalam mengatasi masalah.
c) Mengembangkan sikap-sikap positif yang di perlakukan dalam
membantu teman sebaya menghadapi masalah.
2) Tujuan bagi remaja sebagai konseli
a) Membantu remaja memahami masalah yang sedang dihadapi.
b) Membantu remaja membangun afeksi positif dalam menghadapi
msalah yang dihadapi.
c) Membantu remaja berlatih mebiasakan bertindak secara konstruktif
dalam menghadapi masalah.15
6. Dasar Keterampilan Komunikasi Bagi Calon “Konselor Sebaya”
Ada  delapan aspek yang menurut Tindall dan Gray (dalam Wahono,
2009:20), merupakan keterampilan dasar dalam berkomunikasi yang perlu untuk
diajarkan, yaitu keterampilan attending, empati, meringkaskan, mengundang
pertanyaan, asertif, konfrontasi, dan problem solving
a. Keterampilan Attending
15 Hunainah, Bimbinga Teknis Implementasi Model Layanan Konseling Sebaya (Rizki Pres :
Serang.2012),h. 8
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Atending merupakan suatu komponen yang diperlukan dalam
komunikasi konseling. Perilaku atending dapat menunjukkan bahwa konselor
menghargai klien sebagai pribadi dan tertarik terhadap apa yang sedang
dikatakan klien. Selain itu, atending yang baik juga akan membuat klien
merasa aman sehingga akan melancarkan ekspresi bebas pada klien
untuk menyatakan apa saja yang timbul dibenaknya. Keterampilan ini
meliputi:
1) Posisi Badan
Posisi badan yang baik adalah duduk dengan luwes
menghadap lien, sekali- kali mencondongkan badan untuk
menunjukkan kebersamaan. Tangan konselor juga harus tenang
(jangan banyak gerak) atau sekedar untuk gerak isyarat yang
menyertai apa yang  dikomunikasikan secara verbal respons muka
pun harus mengekspresikan persahabatan, seperti senyum spontan,
atau anggukan kepala yang menunjukkan pemahaman.
2) Kontak Mata
Ketika klien sedang berbicara, kontak mata yang baik adalah
dengan memandangnya secara secara spontan dan yang
menunjukkan bahwa konselor memiliki minat dan penerimaan
(acceptance).
3) Mendengarkan dengan cara yang baik meliputi memelihara
perhatian yang terpusat pada klien, mendengarkan segala sesuatu
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yang diutarakan klien dan memahami seluruh pesannya (kata-
katanya, perasaan dan perilakunya).
b. Keterampilan Empati
Keterampilan ini bukanlah sekedar keterampilan berkomunikasi
semata, akan tetapi merupakan usaha menerobos dunia pribadi orang
lain. Dengan memperhatikan dan mendengarkan keluhan dari klien,
konselor dapat menembus depresi (aspek perasaan) dan pengalaman yang
melatar-belakanginya (aspek pengalaman) serta mampu menyampaikan
pemahamannya kepada klien.Empati disebut akurat apabila pemahaman
dan persepsi konselor itu  benar, dalam arti sesuai dengan penghayatan
klien. Ada  dua tahapan dalam meraih empati yang akurat, yaitu empati
akurat tahap primer dan empati akurat tahap lanjutan. Namun dalam
penelitian ini, pelatihan hanya difokuskan hanya pada pelatihan empati
akurat tahap primer.
Empati akurat tahap primer berarti mengomunikasikan  tingkat
pemahaman dasar yang pokok mengenai perasaan, pengalaman, dan
tingkah  laku klien serta yang melatarbelakangi perasaannya. Dengan
empati akurat tahap primer ini, diharapkan klien dapat mengenali lebih
mendalam dan mengadakan klarifikasi situasi masalah yang dihadapi
dengan pola acuannya sendiri.
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Empati akurat tahap primer ini berguna dalam proses konseling secara
keseluruhan khususmya untuk membentuk rapport, merangsang klien
untuk lebih terbuka, dan menumbuhkan rasa percaya terhadap konselor.
c. Keterampilan Meringkas
Keterampilan ini merupakan suatu cara yang baik untuk mengakhiri
suatu fase atau memulai fase baru dalam wawancara konseling. Dengan
meringkaskan, akan membantu klien agar ia merasakan adanya
pengembangan dalam mengeksplorasi ide dan perasaan, serta menyadari
adanya kemajuan wawasan diri dan pemecahan masalahnya. Bagi konselor,
kegiatan ini berperan sebagai pemeriksa yang efektif tentang kecermatan
persepsi terhadap pesan klien.
Pada waktu meringkaskan, ringkasan yang baik adalah
memadukan aspek-aspek yang masih kabur, menyatakannya dengan
sesederhana mungkin dan sejelas mungkin serta tidak lupa meminta klien
untuk mersepons terhadap kecermatan ringkasan tersebut.
d. Keterampilan Mengundang Pembicaraan
Keterampilan ini akan membantu  seorang konselor untuk
membuka percakapan, membantu klien menunjukkan permasalahannya
dengan tepat dan membantu mengeksplorasi aspek-aspek masalahnya.
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Keterampilan ini harus didukung dengan keterampilan
menggunakan pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. Dimana
pertanyaan terbuka lebih menekankan memberi kesempatan kepada klien
untuk mengeksplorasi dirinya dengan bantuan konselor. Sebaliknya
pertanyaan tertutup digunakan untuk melacak isi pembicaraan yang bersifat
fakta daripada perasaan, cenderung menutup dari pembicaran, dan
terkadang menyerang klien tanpa menyadari posisinya.
Bentuk dari pertanyaan tertutup biasanya hanya dijawab dengan
beberapa kata misalnya ”Ya” atau ”Tidak”. Sedangkan pada
pertanyaan terbuka, untuk mendukung suasana yang membantu klien
mengeksplorasi dirinya, diperlukan penguatan-penguatan minimal.
Penguatan minimal merupakan indikator-indikator yang menunjukkan
bahwa konselor terlibat dalam pecakapan, misalnya kata-kata, isyarat,
anggukan, atau pengulangan kata-kata kunci.
Pertanyaan terbuka penting dilakukan pada awal pembicaraan, dan
dapat dimulai dengan kata-kata: ”Apa...?”, ”Kapan...?”, ”Dimana...?”,
”Kenapa...?”.
Sedangkan bentuk dari penguatan minimal ini, meliputi perpaduan
yang ada pada aspek-aspek non verbal perilaku atending, misalnya
memelihara kontak mata, sikap badan, gerak isyarat, anggukan kepala, dan
gerakan badan, bersama gerak isyarat yang hangat dengan waktu yang
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tepat. Selain itu, ucapan verbal yang singkat namun memberikan kesan
yang sangat mendalam juga perlu dilakukan, seperti dengan kata-kata,
“O”,   “Begitu”, “Kemudian”, “Dan”, “Ceritakan lagi”, dan “Mm...”.
“He...”.
e. Keterampilan Berperilaku Asertif
Perilaku asertif merupakan salah satu bentuk perilaku komunikasi
yang harus senantiasa dikembangkan oleh konselor. Karena dengan
perilaku ini, seorang konselor akan dapat mengembangkan hubungan yang
lebih hangat, sehingga proses konseling dapat berjalan dengan lancar. Dalam
menghadapi suatu masalah terutama masalah yang tidak menyenangkan,
biasanya seorang individu mengembangkan empat pola reaksi yang
disingkat dengan empat ”F”, yaitu:
FIGHT Reaksi melawan, menantang, atau berkelahi
FLIGHT Melarikan diri, mengalah, mengembangkan masalah
FREEEZE Bingung, panik, tak mampu meberikan respon
FACE menghadapi dan menyelesaikan masalah dengan
sebaik baiknya
Reaksi tersebut didasari karena kepribadian dan pengetahuan.
Dari sini, maka timbul pula empat pola perilaku, yaitu:
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Agresif I am OK, You are not OK Pasif
I am not OK, You are OK Pasif – Agresif
I am not OK, You are not OK Asertif
I am OK, You are OK
Perilaku agresif merupakan corak perilaku yang mengungkapkan
pikiran, perasaan, kehendak dan kepentingan yang dilakukan dengan kata-
kata atau tindakan-tindakan keras,  kasar,  menekan, dan melecehkan tanpa
mempertimbangkan perasaan dan harga diri orang lain. Orang dengan
perilaku agresif sangat menjaga hak-hak dan
kepentingan sendiri tetapi sebaliknya kurang menghargai hak-hak dan
kepentingan orang lain.
Perilaku pasif merupakan kecenderungan  seseorang untuk ragu
dan tidak berani mengungkapkan pendapat, perasaan, kehendak, dan
kepentingan sendiri. Dan kalaupun mengungkapkannya hal itu dilakukan
dengan cara merendahkan diri dan penuh dengan permohonan maaf yang
tidak perlu dilakukan. Orang dengan perilaku pasif adalah orang yang tidak
menghargai hak-hak pribadinya tetapi sangat menghargai hak-hak orang lain.
Orang seperti ini cenderung membiarkan dirinya dilecehkan orang,
mengabaikan diri sendiri serta mengalah pada kehendak dan kepentingan
orang lain.
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f. Keterampilan Mengonfrontasi
Maksud dari keterampilan ini adalah untuk membantu klien
mengubah pertahanan diri yang telah dibangun guna menghindari
pertimbangan bidang tertentu dan untuk meningkatkan komunikasi yang
lebih terbuka kepada konselor.
Konfrontasi dapat dirasakan sebagai suatu serangan, dan ini akan
berakibat pada meningkatnya pertahanan diri, dan melemahkan hubungan
timbal balik. Namun bila konfrontasi berhasil, hasilnya dapat menunjukkan
bahwa konselor itu mendengarkannya, berada dalam komunikasi yang
terus terang, dan tidak akan melemahkan hubungan.
Oleh karena itu, konfrontasi menekankan pada nada suara konselor,
cara mengintroduksi konfrontasi, sikap badan, ekspresi wajah, serta
tanda-tanda non verbal lainnya.
Adapun urutan latihannya adalah sebagai berikut:
1) Kondisi-kondisi konfrontasi
2) Keterampilan konfrontasi yang tajam
3) Bermain peran keterampilan konfrontasi dan penlaian terhadap
peserta latihan.
g. Keterampilan Problem-Solving
Kegiatan membantu adalah sangat bermanfaat apabila permasalahan
yang dihadapi mampu diselesaikan. Oleh karena itu, untuk membantu
secara efektif, membantu harus melibatkan komponen problem solving.
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Problem-solving adalah kegiatan atau dimensi aksi yang membawa
perubahan perilaku.
Pemecahan masalah yang efektif adalah sangat mungkin terjadi
namun setelah konselor dan klien mengeksplorasi dan  memahami semua
dimensi persoalan. Ketika hal ini telah terpenuhi, maka klien berada dalam
posisi membuat komitmen untuk suatu perubahan perilaku. Latihan
keterampilan ini perlu diajarkan secara lengkap kepada peserta karena hal
ini sangat menunjang dari keterampilan yang lain. Setidak-tidaknya
pengetahuan megenai  salah satu posedur problem solvingharus mereka
kuasai, sehingga dalam proses memberikan bantuan mereka dapat membantu
dengan baik.
7. Pelaksanaan Konseling Sebaya
Pada prinsipnya pelaksanaan konseling sebaya tidak jauh berbeda
dengan pelaksanaan konseling individual yang dilakukan oleh konselor,
dimana terdapat tahap awal,tahap pertengahan, dan tahap akhir konseling.
Akan tetapi yang membedakan pada konselor sebaya adalah yang menjadi
konselor merupakan remaja yang relatif sebaya atau seusia dengan klien.
Dan konselor sebaya ini akan membantu temannya memecahkan
permasalahan yang dihadapi.
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Menurut Willis dalam buku Zuraidah Binti Abdul Rahman, secara umum
proses konseling dibagi atas tiga tahapan, yaitu tahap awal, pertengahan, dan
tahap akhir.
Pada tahap awal konselor melakukan:
a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien
b. Memperjelas dan mendefinisikan masalah
c. Membuat penafsiran dan penjajakan
d. Menegosiasi kontrak
Pada tahap pertengahan atau tahap kerja, konselor melakukan:
a. Mengeksplorasi masalah
b. Menjaga hubungan tetap terpelihara
c. Menjaga sesuai kontrak
Pada tahap akhir, konselor mengakhiri konseling dengan persetujuan dari
klien dan meminta klien untuk:
a. Membuat kesimpulan mengenai proses konseling
b. Mengevaluasi jalannya konseling
c. Membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya
Evaluasi yang dilakukan klien meliputi:
a. menilai rencana perilaku yang dibuatnya
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b. menilai perubahan perilaku yang terjadi pada dirinya
c. menilai proses dan tujuan konseling16
Pada tahap awal keterampilan dan yang perlu dilakukan konselor
adalah atending, empati refleksi perasaan, eksplorasi perasaan, eksplorasi
pengalaman, menangkap pesan atau  ide-ide, bertanya, mendefinisikan masalah
klien, dan dorongan minimal. Pada tahap pertengahan konfrontasi, memberi
informasi, bertanya terbuka, dan menyimpulkan sementara. Tahap akhir
konselor perlu melakukan menyimpulkan, memimpin, merencanakan dan
mengevaluasi bersama klien.
B. Motivasi Belajar
1. Definisi Motivasi
Kata “Motif” diartikan sebagai upaya mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak  dari
dalam dan dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi
mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi
intern. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu terutama bila kebutuhan
untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.
Biggs dan Telfer sebagaimana dikutip dalam penelitian asep
kurniawan menyatakan bahwa “pada dasarnya siswa memiliki bermacam-
macam motivasi dalam belajar”. Macam-macam motivasi tersebut dapat
16 Zuraidah Binti Abdul Rahman, Boleh Saya Tolong Anda,(Selangor : Times Books
International,1997),h.
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dibedakan menjadi  empat  macam  motivasi,  yaitu  motivasi  instrumental,
motivasi sosial, motivasi berprestasi, dan motivasi intrinsik. Motivasi
instrumental berarti bahwa siswa belajar karena didorong oleh adanya
hadiah atau menghindari hukuman. Motivasi berprestasi berarti bahwa
siswa belajar untuk meraih prestasi atau keberhasilan yang telah
ditetapkannya. Motivasi instrinsik berarti bahwa siswa belajar karena
keinginannya sendiri.17
Berdasarkan  uraian  tersebut,  dapat  disimpulkan  bahwa  motivasi
belajar adalah dorongan internal maupun eksternal yang menyebabkan
seseorang belajar demi mencapai tujuan.
Motivasi belajar merupakan faktor penentu dan berfungsi
menimbulkan, mendasari dan mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi
dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin
besar motivasinya akan semakin besar kesuksesan, tampak gigih, tidak mau
menyerah, giat belajar untuk meningkatkan prestasi.18
2. Teori-Teori Motivasi
Sadirman A.M. menyatakan bahwa  hakikat  “dalam kegiatan
belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
17 Asep Kurniawan, Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Metode Permainan See
Our Feet Pada Siswa Kelas Vb Sd Deresan Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015, h. 12.
18 Riznasari Z, Efektivitas Konseling Sebaya Di Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi
Peserta Didik Kelas Xi Sma Negeri 8 Bandar Lampung, Institut Agama Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2016, h. 25
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dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”. Lebih lanjut menurut
Agus Suprijono (2009: 163), motivasi belajar adalah proses yang memberi
semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya,  perilaku  yang
termotivasi adalah  perilaku  yang  penuh  energi, terarah dan bertahan
lama.19
3. Fungsi Motivasi Belajar
Menyeleksi kegiatan pembelajaran, yakni menentukan kegiatan-
kegiatan apa yang harus dikerjakan yang sesuai guna
mencapai tujuan pembelajaran dengan menyeleksi kegiatan-
kegiatan yang tidak menunjang bagi pencapaian tujuan tersebut.
Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi yaitu :
1. Mendorong manusia untuk berbuat, yang akan menjadi penggerak
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
2. Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah yang hendak dicapai.
3. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan – perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang sesuai untuk mencapai tujuan, dengan
mengesampingkan perbuatan – perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut.20
Berdasarkan fungsi motivasi diatas dapat disimpulkan bahwa
fungsi motivasi belajar adalah memberikan arah dalam meraih tujuan
19 Sadirman A.M. , Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, Rajawali Pers, Jakarta 2011
20. ibid
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belajar, menentukan sikap atau tingkah laku yang akan dilakukan untuk
mendapatkan tujuan belajar dan sebagai pendorong seseorang siswa
untuk melakukan aktivitas belajar.
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
a. Motivasi Intrinsik
Yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak
perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan. Siswa yang mempunyai motivasi intrinsik
akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang
berpengetahuan, yang ahli di bidang studi yang tertentu. Satu-satunya
jalan untuk menuju ketujuan yang ingin di capai adalah belajar. Tanpa
adanya belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan atau sesuatu yang
di harapkan.
b. Motivasi Ekstrinsik
Yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya
perangsangan dari luar. Motivasi ekstrinsik bisa juga dikatakan sebagai
bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan
diteruskan berdasrkan dari dorongan dari luar yang tidak secara mutlak
berkaitan dengan aktivitas belajar. Namun, bukan berarti motivasi
ekstrinsik tidak penting, sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu
dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain
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dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa,
sehingga di perlukan motivasi ekstrinsik.21
Berdasarkan paparan diatas dapat di simpulkan bahwa motivasi timbul dari
kesadaran diri dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol dan
lainya.
C. Ciri-Ciri Motivasi Belajar
Abin Syamsudin M mendefinisikan indikator motivasi antara lain;
1) Durasi kegiatan
2) Frekuensi kegiatan
3) Presistensinnya pada tujuan kegiatan
4) Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi kegiatan dan
kesulitan untuk mencapai tujuan
5) Pengabdiaan dan pengorbanan untuk mencapai tujuan
6) Tingkatan aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan
7) Tingkat kualifikasi prestasi dan arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan22
Menurut Sadirman A.M indikator motivasi belajar sebagai berikut;
1) Tekun menghadapi tugas.
2) Ulet dalam menghadapi tugas.
3) Menunjukan minat dalam macam-macam masalah
4) Lebih senang bekerja sendiri.
5) Senang mencari dan memecahkan masalah23
21 Noer Rohmah , Psikologi Pendidikan, h. 254
22 Ghullam Hamdu, Lisa Agustina, Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi
Belajar Ipa Di Sekolah Dasar, Tasikmalaya.Http://.Academia.Edu/4650138, diakses pada tanggal 19
Juli 2018 pukul 18.00
23 ibid
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D. Unsur-Unsur Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Penelitian terbaru dari perspektif ini telah memperluas perbedaan tradisional
antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik untuk diferensiasi lebih kompleks dari
motivasi ekstrinsik. motivasi intrinsik mencerminkan  perilaku yang dilakukan
untuk sendiri sake, kenikmatan, dan bunga dengan tingkat tinggi dari
pengendalian internal yang dirasakan. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik
mencerminkan  suatu kegiatan atau perilaku yang dilakukan untuk beberapa
nilai instrumental atau alasan eksternal.24
Dimyati dan Mudjiono menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar, sebagai berikut :
1) Cita-cita atau aspirasi peserta didik
keberhasilan mencapai keinginan menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan
dikemudian hari menimbulkan cita-cita dalam kehidupan. Cita-cita akan
memperkuat motivasi belajar motivasi instrinsik maupun ekstrinsik. Sebab
tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri;
2) Kemampuan peserta didik
keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan
mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi akan untuk
melaksanakan tugas-tugas perkembangan
3) Kondisi peserta didik
24 Paul R. Pintrich, Sebuah Motivational Ilmu Perspektif tentang Peran Motivasi Mahasiswa
dalam Belajar dan Mengajar Konteks, jurnal of American psychological association, h. 670
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Kondisi peserta didik yang meliputi kondisi jasmani dan rihasi mempengaruhi
motivasi belajar. Seorang peserta didik yang sedang sakit, laper, atau marah-
marah akan mengganggu perhatian belajar. Sebaliknya, seseorang peserta didik
yang sehat, kenyang, dan gembira akan mudah memusatkan perhatian;
4) Kondisi lingkungan peserta didik
Lingkungan kondisi peserta didik dapat berupa keadaan alam, lingkungan
tempat tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. Sebagai
anggota masyarakat maka peserta didik dapat terpengaruhi oleh lingkungan.
Sebaliknya, tempat sekolah yang indah, pergaulan peserta didik yang rukun,
akan memperkuat motivasi belajar. Oleh karena itu kondisi lingkungan sekolah
yang sehat, kerukunan hidup, ketertiban pergaulan perlu di pertinggi, mutunya.
Dengan lingkungan yang aman tentram, tertib, dan indah, maka semangat
motivasi belajar mudah diperkuat;
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Peserta didik memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Lingkungan peserta didik yang
berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan pergaulan juga
mengalami perubahan. Lingkungan budaya peserta didik yang berupa surat
kabar, majalah, radio, televisi, dan film semakin mengjangkau peserta didik.
Kesemua lingkungan tersebut mendinamiskan motivasi belajar.
40
6) Upaya guru dalam membelajarkan peserta didik
Upaya guru dalam membelajarkan peserta didik terjadi di sekolah dan di
sekolah dan di luar sekolah. Upaya pembelajaran di sekolah meliputi hal-hal
berikut; (1) menyelenggarakan tertib belajar disekolah; (2) membina disiplin
belajar dalam tiap kesempatan, seperti pemanfaatan waktu dan pemeliharaan
fasilitas sekolah; (3) membina belajar tertib pergaulan; dan (4) membina belajar
tertib lingkungan sekolah. Guru profesional dituntut menjalin kerja sama
pedagosis dengan pusat-pusat pendidikan tersebut. Upaya mendidik belajar
“tertib hidup” merupakan kerja sama sekolah dan luar sekolah.25
Motivasi memiliki beberapa pengaruh lain terhadap pembelajaran dan prilaku
peserta didik antara lain;
1) Motivasi mengarahkan prilaku ke tujuan tertentu
Motivasi menentukan tujuan-tujuan yang spesifik yang menjadi arah usaha
peserta didik, jadi motivasi mempengaruhi pilihan yang dibuat peserta didik
misalnya apakah akan mendaftar dikelas fisika atau studio seni, apakah akan
menghabiskan malam hari untuk menyelesaikan tugas PR yang sulit atau
bermain videogame dengan teman-teman;
2) Motivasi meningkatkan usaha dan energi
Motivasi meningkatan jumlah usaha dan energi yang dikeluarkan dengan
kebutuhan dan tujuan mereka. Motivasi menentukan apakah mereka mengejar
25 Dimyati, Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2006, Cetakan 3,
h. 97-100
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suatu tugas secara antusias dan sepenuh hati atau secara apatis dan malas-
malasan;
3) Motivasi meningkatkan prakarsa (inisiasi) dan kegigihan terhadap berbagai
aktivitas
Peserta didik lebih cenderung memulai suatu tugas yang benar-benar mereka
inginkan mereka juga lebih cenderung melanjutkan pekerjaan yang diinginkan
sampai mereka juga lebih cenderung melanjutkan pekerjaan yang diinginkan
sampai mereka menyelesaikannya meskipun terkadang diganggu atau merasa
frustasi selama mengerjakannya. Secara umum, motivasi meningkatkan waktu
mengerjakan tugas (time on task), suatu faktor penting yang mempengaruhi
pembelajaran dan prestasi mereka;
4) Motivasi mempengaruhi proses-proses kognitif
Motivasi mempengaruhi apa yang diperhatikan oleh peserta didik dan beberapa
efektif mereka memperosesnya. Misalnya para peserta didik yang termotivasi
sering berusaha bersama-sama untuk benar-benar memahami materi di kelas,
mempelajari secara bermakna dan mempertimbangkan bagaimana mereka dapat
menggunakan materi yang telah mereka pelajari itu dalam kehidupan sehari-
hari;
5) Motivasi menentukan konsekuensi mana yang memberi penguatan dan
menghukum
Semakin besar motivasi peserta didik mencapai kesuksesan akademik semakin
besar kecenderungan mereka untuk bangga teerhadap nilai A atau kecewa
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dengan nilai rendah. Semakin besar keinginan peserta didik untuk diterima dan
dihargai oleh teman-temannya, semakin mereka menghargai keanggotaan
dikelompok “dalam” dan sedih dengan ejekan teman sekelasnya;
6) Motivasi sering meningkatkan performa
Karena pengaruh-pengaruh lain yang baru saja diidentifikasi prilaku yang
terarah pada tujuan dan dampak konsekuensi motivasi sering meningkatkan
performa.26
E. Peran Motivasi Belajar
Dalam belajar, semua manusia membutuhkan motivasi untuk giat melakukan
pekerjaan. Makin tinggi suatu tujuan, makin besar motivasi yang di butuhkan
dan makin besar motivasi akan makin kuat melaksanakan kegiatan.
Peran motivasi dalam belajar menjadi beberapa bagian sebagai dasar untuk
mengetahui motivasi dalam mengelola dan membuat siswa semangat belajar
adalah :
1) Peran motivasi dalam penguatan belajar. Motivasi dalam menjadi penguat
belajar seseorang apabila dia benar-benar mempunyai motivasi untuk belajar.
Dengan kata lain, motivasi dapat menentukan hal-hal dilingkungan anak yang
dapat memperkuat perbuatan belajar.
2) Peran motivasi dalam mempelajari tujuan belajar. Peran motivasi dalam
memperjelas tujuan belajar erat hubungan dengan belajar. Seseorang akan
tertarik untuk belajar ketika orang tersebut sudah menfambil manfaat dari yang
telah dipelajarinya.
26 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh Dan Berkembang, Pt
Gelora Aksara Pratama, 2008, h. 58-59
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3) Motivasi menentukan kekuatan belajar. Seseorang yang termotivasi untuk
belajar sesuatu akan berusaha mempelajari dengan baik dan tekun, dengan
harapan memperoleh hasil yang baik.27
F. Penelitan Yang Relevan
Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis di temukan penelitian yang
relevan dengan penelitian punilis :
1. Peneliti sebelumnya telah di lakukan oleh peneliti yang bernama ni
Nyoman Rina, Gede, Ni Nyoman mahasiswa FKIP Universitas
Pendidikan Ganesha Singaraja “Penerapan Bimbingan Belajar Melalui
Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Budi Pekerti”
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  tindakan  bimbingan  konseling
yang  dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari
perencanaan,  tindakan, evaluasi, dan refleksi. Subjek penelitian  adalah
siswa  kelas  VII  A1  SMP  Negeri  2  Sawan  yang  berjumblah   11
orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan  metode
pencatatan dokumen, sosiometri, observasi, dan kuesioner. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  adanya  peningkatan
motivasi  belajar  siswa  pada mata  pelajaran  budi  pekerti  antara
sebelum  tindakan  dan  sesudah  tindakan.  Peningkatan diketahui   dari
pencapaian   motivasi belajar   siswa   yaitu   dari   55.4%   menjadi
27 Ibid, h. 29
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68%   dan peningkatannya  adalah 22.30% pada siklus I. Pada siklus II
pencapaian  motivasi belajar siswa yaitu  68%  menjadi   86.18%   dan
peningkatannya   adalah  29.51%.   Kesimpulannya,   bahwa bimbingan
belajar melalui tutor sebaya terbukti efektif digunakan  untuk
meningkatkan  motivasi belajar siswa pada mata pelajaran budi pekerti.
28
2. Peneliti sebelumnya telah di lakukan oleh peneliti yang bernama Ririanti
Racmayanie, Ary Prahesti Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin
“Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Teknik Peer Counseling (Konselor Sebaya) Di Sman 11 Banjarmasin”
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan (action
research). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 1 SMA
Negeri 11 Banjarmasin yang berjumlah 4 orang yang kurang motivasi
belajar dan 1 orang dipilih menjadi konselor sebaya. Data dianalisis
secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil tindakan
menunjukkan bahwa aktivitas konselor sebaya dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa mengalami peningkatan dari rata- rata aktivitas konselor sebaya
pada siklus I adalah 34, 37 % menjadi 75 % disiklus IIdan dinyatakan
dalam kategori baik. Aktivitas siswa XII IPA 1 dalam peningkatan
28 Ni Nyoman Rinna, Gede Sedanasa, Ni Made Setuti, Penerapan Bimbingan Belajar Melalui
Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Budi Pekerti , h.11
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motivasi belajar melalui teknik Peer Counseling (konseling sebaya) di
SMA Negeri 11 Banjarmasin tahun pelajaran 2015/ 2016 mengalami
peningkatan dari rata- rata aktivitas siswa siklus I adalah 40, 64%
menjadi 77, 66 % di siklus II dan dinyatakan dalam kategori aktif.
Pelaksanaan bimbingan konseling dalam peningkatan motivasi belajar
melalui  teknik  Peer  Counseling  (konseling  sebaya)  di  SMA  Negeri
11  Banjarmasin  tahun pelajaran 2015/ 2016 mengalami peningkatan
dari rata- rata hasil peningkatan siklus I adalah 45 % menjadi 76,25 % di
siklus II termasuk kategori tinggi. Kesimpulan dari penelitian tindakan
ini  adalan  penerapan  teknik  Peer  Counseling  dapat  meningkatkan
motivasi  belajar siswa.Pelaksanaan bimbingan dan konseling dengan
menggunakan teknik Peer Counseling (konseling sebaya) dapat
dijadikan alternative pelaksaan layanan dalam pengembangan aspek
motivasi belajar siswa di SMA Negeri 11 Banjarmasin. 29
3. Penelitian sebelumnya yang telah di lakukan oleh peneliti yang bernama
Ranni Rahmayantii Universitas Lampung “Peningkatan Motivasi Belajar
Siswa  Melalui Konseling Sebaya Pada Siswa Sekolah Menengah Atas”
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar
melalui konseling sebaya. Metode   yang   digunakan   dalam   penelitian
ini   adalah   metode   eksperimen   dengan menggunakan desain one
29 Ririanti racmhayanie, arie prahesty, Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Teknik Peer Counseling (Konselor Sebaya) Di Sman 11 Banjarmasin ,h. 8
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group pretest-postest, yang menjadi subjek penelitian ini adalah empat
orang siswa kelas X SMA YP Unila Bandar Lampung yang memiliki
motivasi belajar rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
motivasi belajar. Teknik analisis data menggunakan  uji  t.  Hasil  yang
diperoleh  dalam  penelitian  menunjukan  bahwa  ada peningkatan
motivasi belajar setelah mengikuti konseling sebaya. Pada kelompok
eksperimen diperoleh thitung  = 5,14 dan ttabel  0,05 dengan dk (4-1 = 3
) = 2,35 karena thitung   > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan konseling sebaya.30
4. Penelitian sebelum nya di lakukan oleh Silvia Yula Wardani dan Rischa
Pramudia Trisnani Universitas Ahmad Dahlan “Konseling Sebaya untuk
Meningkatkan Perilaku Prososial Siswa Smp 8 Madiun” Penelitian ini
bertujuan mengetahui efektifitas konseling sebaya untuk meningkatkan
perilaku prososial siswa SMP  Negeri  8  Madiun. Desain  penelitian
yang  digunakan  pre-experimental  design.  Subjek  penelitian sejumlah
delapan  siswa  yang  diambil  melalui  teknik  purposive  sampling.
Instrumen  pengumpulan data menggunakan skala perilaku prososial.
Pengujian efektifitas konseling sebaya untuk meningkatkan perilaku
prososial siswa dianalisis dengan menggunakan rumus Wilcoxon Match
Pairs Test. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan rata-rata
30 Ranni Rahmayanthi, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa  Melalui Konseling Sebaya Pada
Siswa Sekolah Menengah Atas, Universitas Lampung , H.10
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perubahan skor prososial siswa sebesar 61 atau 36%. Rata-rata data
pretest sebesar skor 85 atau 49%, dan pada rerata data posttest sebesar
skor 146 atau 85%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling
sebaya efektif untuk meningkatkan perilaku prososial siswa SMP Negeri
8 Madiun. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan bagi guru
bimbingan dan konseling dalam penyusunan program konseling sebaya
untuk mengembangkan perilaku prososial siswa.
5. Penelitian sebelumnya di lakukan oleh Asti Nurdiah Universitas
Muhammadiyah Malang “Efektivitas Konseling Sebaya Untuk
Mengurangi Perilaku Seksual Pra Nikah Remaja” Perilaku seksual
pranikah adalah perilaku atau aktivitas seksual seperti berpegangan
tangan, berciuman, berpelukan, pettingsampai dengan hubungan seksual
yang dilakukan seseorang terhadap pasangannya diluar ikatan pernikahan
yang sah. Penelitian ini menguji efektivitas konseling sebaya untuk
mengurangi perilaku seksual pranikah pada remaja, karena mengingat
pada masa remaja seseorang akan banyak menghabiskan waktu dan
melakukan modelling dengan teman sebayanya. Penelitian ini adalah
jenis penelitian eksperimen dengan desain nonrandomized control group
designdengan dua kelompok yaitu eksperimen dan kontrol. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan nilai efektivitas konseling sebaya untuk
mengurangi perilaku seksual pranikah adalah 7.7% dilihat dari nilai
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effect-size standarisasi cohen’s d. Efektivitas tersebut berada dalam
kategori rendah. Hal ini disebabkan adanya pengaruh faktor lain seperti
media masa dan komunikasi dengan orang tua, sehingga perlu adanya
metode atau teknik lain untuk mendukung tingkat efektivitas pemberian
konseling sebaya, alih-alih menggunakan konseling sebaya sebagai
metode tunggal.
Berdasarkan penelitian-penelitian  yang sudah ada dapat di simpulkan bahwa
penggunaan konseling sebaya (peer counseling) dapat meningkatkan motivasi
belajar pada peseta didik maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan
pengmbangan penelitaian telebih dahulu yaitu pengaruh konseling sebaya untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
G. Kerangka Berfikir
Berdasarkan tinjauan teori diatas, maka timbul kerangka berfikir dalam
penelitian adalah pengaruh konseling sebaya untuk meningkatkan motivasi belajar.
Dalam pelaksanaanya atas dasar konsep ini, maka alur kerangka berfikir dalam
penelitian ini dapat di lihat sebagai berikut :
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Gambar 2
Kerangka Pikir Motivasi Belajar
H. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penetiaan
di mana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
Dikatakan sementara karena jawaban yang di berikan baru didasarkan pada teori
Motivasi Belajar
1. Prilaku yang terarah
2. Usaha dan energi
3. Prakarsa aktivitas
4. Ketekunan dan kegigihan
dalam aktivitas
5. Pemrosesan kognitif
6. Dampak dan kosekuensi
Performa yang meningkat dan motivasi belajar dapat di tingkatkan dengan
konseling sebaya
1. Asesmen kebutuhan
konseling sebaya
2. Pemilihan calon konselor
sebaya
3. Pelatihan konselor sebaya
4. Layanan konseling sebaya
Konseling Sebaya
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yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang di peroleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian belum jawaban yang empirik datanya.31
Berdasarkan pengertian diatas maka hipotesis dalam pengertian ini adalah
motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui pelaksanaan konseling sebaya pada
peserta didik kelas XI MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung. Oleh karena itu
penelitian menggunakan hipotesis dari pra survey sebagai berikut :
Keterangan :
Ho : Tidak ada pengaruh konseling sebaya terhadap motivasi belajar peserta
didik.
Ha : Ada pengaruh konseling sebaya terhadap motivasi belajar peserta didik.
31 Prof. Dr.Sugiono ,Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta 2010. h. 96
Ho ≠ Ha
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif eksperimen, tidak terdapat kelompok kontrol tetapi hanya
kelompok eksperimen. Metode kuantitatif eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian berdasarkan aliran positivisme yang memandang realita
dan gejala dapat diklasifikasikan, teramati dan terukur mengenai hubungan
gejala yang bersifat sebab dan akibat, sebagaimana yang dijelaskan oleh
Sugiyono eksperimen adalah metode yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu dalam kondisi yang terkendali.1 Dalam hal ini
penelitian eksperimen benar-benar untuk melihat hubungan sebab-akibat
suatu perlakuan atau treatment yang diberikan.
B. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan desain penelitian Pre-
eksperimental Design (One Group Pretest-Posttest Design). Pelaksanaan
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,( Bandung : Alfabeta,
2015),  h.107.
.
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eksperimen dengan desain ini dilakukan dengan memberikan perlakuan atau
treatment (X) terhadap satu kelompok, yaitu kelompok eksperimen.
Sebelum diberi perlakuan, kelompok diberikan pretest (O1) terlebih dahulu
dan setelah diberikan perlakuan kembali diberikan post-test (O2) di akhir
penelitian. Hasil kedua tes tersebut, dibandingkan untuk menguji apakah
perlakuan dapat memberikan pengaruh kepada kelompok tersebut. Desain ini
dapat digambarkan seperti berikut :
Pretest Treatment Posttest
O1 X                                              O2
Gambar 2
Pola One Group Pretest-Posttest Design
Keterangan :
O1 : Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan)
X : Treatment/perlakuan
O2 : Nilai posttest (setelah diberikan perlakuan)
Desain penelitian eksperimen One group pretest-posttest design ini adalah :
1. Tahapan Pretest
Tujuan dari pretest dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat rendahnya motivasi belajar dengan 13 peserta didik di kelas XI MA
Masyariqul Anwar Bandar Lampung sebelum diberikan perlakuan
(tretment).
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2. Pemberian Treatment
Rencana pemberian treatment dalam penelitian ini diberikan kepada
beberapa peserta didik yang telah dipilih. Selanjutnya, digunakan layanan
konseling sebaya dengan konselor sebaya dengan menggunakan rencana
pelaksanaan layanan untuk meningkatkan motivasi belaajar mengenai, tekun
menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi tugas, menunjukan minat dalam
macam-macam masalah, lebih senang bekerja sendiri, senang mencari dan
memecahkan masalah. Rencana pemberian treatment akan dilakukan melalui
4 tahap dengan waktu 40  menit setiap kali pertemuan, dengan waktu yang
dapat berubah. Tahapan tersebut yaitu :
a. Tahapan pertama yaitu memilih dan melatih konselor sebaya. Pemilihan
calon konselor sebaya dilakukan dengan menggunakan penyebaran
formulir dibuka pemilihan konselor sebaya dan angket sosiometri kepada
peserta didik yang berisikan pertanyaan untuk melihat kecenderungan
peserta didik yang disenangi teman sebayanya di kelas XI. Setelah
terpilihnya konselor sebaya dilanjutkan dengan melatihnya sebelum
dilakukannya konseling sebaya untuk membantu teman sebayanya yang
memiliki masalah motivasi belajar. Konselor sebaya dilatih untuk
memiliki keterampilan dasar konseling, keterampilan tersebut berupa
Attending, Empathy, Summarizing, Questioning, Genuineness,
Assertiveness, Confrontation, dan Problem Solving. Selain melatih
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keterampilan dalam konseling, konselor sebaya diberi latihan untuk
peningkatan motivasi belajar yang dimiliki teman sebayanya tekun
menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi tugas, menunjukan minat
dalam macam-macam masalah, lebih senang bekerja sendiri, senang
mencari dan memecahkan masalah.
b. Tahap kedua yaitu setelah konselor sebaya diberikan latihan dasar
keterampilan dalam konseling dan latihan mengenai komunikasi
interpersonal, konselor sebaya mulai melaksanakan konseling sebaya pada
teman sebaya yang mengalami masalah terutama pada motivasi belajar.
Proses pelaksanan konseling sebaya yang dilaksanakan oleh konselor
sebaya dilakukan secara kelompok sesuai dengan kesempatan dan potensi
yang dimilikinya.
c. Tahap ketiga yaitu konselor sebaya mengevaluasi sendiri proses dan hasil
konseling yang dilakukannya melalui : (1) laporan tertulis yang dibuat
konseli sebaya mengenai perasaan dan pengalamannya mengikuti
konseling sebaya, atau (2) pengamatan akan perubahan yang ditunjukkan
konseli sebayanya. Selanjutnya konselor sebaya berkonsultasi dengan
konselor ahli jika konselor sebaya membutuhkan bantuan dalam
menyelesaikan permasalahan konseli sebayanya dan disetujui oleh konseli
sebaya.
d. langkah keempat yaitu konselor ahli mengevaluasi serta melakukan
follow- up (tindak lanjut) kegiatan konseling sebaya.
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3. Posttest
Dalam kegiatan ini, peneliti memberikan angket dengan pertanyaan
mengenai motivasi belajar kepada peserta didik setelah selesai pemberian
treatment. Pemberian angket ditujukkan untuk membandingkan hasil dari
angket dengan peserta didik yang memiliki masalah mengenai komunikasi
interpersonal rendah antara sebelum dan sesudah pemberian treatment
melalui konseling sebaya.
C. Variabel Penelitian
1. Variabel Independen/ bebas (X)
Variabel independen/bebas adalah yang mempengaruhi atau penyebab.
Pada penelitian sebagai variable bebas adalah layanan konseling sebaya.
2. Variabel Dependen/terikat (Y)
Variabel dependen/terikat adalah variabel yang keberadaanya bergantung
pada variabel bebas. Pada penelitian ini sebagai variabel terikat adalah
motivasi belajar.
Gambar 3
Variabel Penelitian
Layanan konseling
sebaya  kelas XI di
MA Masyariqul
Anwar
(X)
Motivasi belajar
peserta didik kelas XI
di MA Masyariqul
Anwar
(Y)
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D. Definisi Operasional
Tabel 2
Definisi Operasional Konseling Sebaya dengan Motivasi Belajar
Variabel Definisi
Operasional
Indikator Hasil
Ukur
Alat Ukur Skala
Ukur
Variabel
bebas (X)
adalah
konseling
sebaya
Proses
konseling
yang
dilakukan
oleh teman
sebaya yang
terlebih
dahulu telah
mendapatkan
pelatihan-
pelatihan
untuk menjadi
konselor
sebaya,
sehingga
dapat
memberikan
bantuan baik
secara
individu
maupun
kelompok
kepada teman-
temannya
yang
bermasalah
ataupun
mengalami
hambatan
dalam
perkembangan
pribadinya.
Variabel
terikat (Y)
adalah
Motivasi
belajar adalah
dorongan
1) Tekun
menghadapi
Skala Angket Interval
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motivasi
belajar
peserta
didik
internal
maupun
eksternal yang
menyebabkan
seseorang
belajar demi
mencapai
tujuan
tugas.
2) Ulet dalam
menghadapi
tugas.
3) Menunjukan
minat dalam
macam-macam
masalah
4) Lebih senang
bekerja sendiri.
Senang mencari
dan
memecahkan
masalah
penilaian
motivasi
belajar
peserta
didik
dari
sangat
rendah –
sangat
tinggi
30-154
(kuesioner)
motivasi
belajar
sejumlah
30 item
pernyataan
SS=
Sangat
Setuju
S= Setuju
RG=
Ragu-ragu
TS= Tidak
Setuju
STS=
Sangat
Tidak
Setuju
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E. Populasi, Sampel dan Tehnik Sampling
1. Populasi
Populasi menurut sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas :
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.2 Dalam
penelitian ini, populasinya adalah peserta didik kelas XI MA Masyariqul Anwar
Bamdar Lampung yang berjumlah 20 peserta didik.
Tabel 3
Jumlah Populasi Penelitian
Kelas L P Jumlah
XI 7 13 20
Sumber : Dari data Absen kelas XI MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung
2. Sampel Penelitian
Sugiyono menjelaskan sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut melalui teknik sampling.3
Jadi, dapat peneliti simpulkan bahwa sampel adalah bagian subyek dari
populasi yang diambil peneliti dalam penelitian dengan menggunakan teknik
sampling. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Pengambilan
sampel pada penelitian ini dengan berdasarkan purposiv sampling yaitu teknik
2 Sugiyono, Op.Cit. 117
3Ibid, h. 116.
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penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau sampel bertujuan.4
Kriteria dalam menentukan sampling :
a. Peserta didik kelas XI MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2018/2019;
b. Peserta didik yang memiliki kemampuan motivasi belajar rendah.
Pengambilan sampel penelitian ini diambil dari rekomendasi oleh guru
bimbingan dan konseling melalui wawancara dengan mengklasifikasi jumlah
peserta didik yang memiliki motivasi rendah yang rendah. Berikut dibawah
ini sampel yang diambil oleh penulis :
Tabel 4
Sampel Penelitian
No. Nama Peserta Didik Jenis Kelamin
1. AM Laki-laki
2. AS Perempuan
3. BM Perempuan
4. IA Laki-laki
5. MSR Laki-laki
6. MA Laki-laki
7. RHM Perempuan
8. SPM Laki-laki
9. TS Perempuan
10. KTB Perempuan
11. NK Perempuan
12. GA Laki-laki
13. MFR Laki-laki
4Ibid, h.122.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan, guna memperoleh objektivitas
yang tinggi. Dalam  pengumpulkan data pada penelitian ini digunakan metode
sebagai berikut
1. Metode Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan cara
memberikan pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner cocok digunakan apabila responden cukup besar atau
banyak. Kuesioner dapat berupa pertanyaan yang terbuka dan tertutup.5
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket yang berisikan
pertanyaan-pertanyan yang berdasarkan indikator dalam motivasi belajar
peserta didik, guna mempermudah proses pengumpulan data pada saat pretest
dan post-test pada saat penelitian. Angket ditujukan kepada sampel penelitian
yaitu peserta didik kelas XI untuk mendapat data peserta didik yang
mempunyai motivasi yang rendah. Sedangkan angket untuk konselor sebaya
angket yang di berikan sebelum melakukan pelatihan konselor sebaya dan
sesudah pelatihan dengan begitu di ketahui ada peningkat atau tidak sebelum
dan sesudah pelatihan konselor sebaya. Pretest dan post-test akan di ukur
menggunakan skala pengukuranm, menurut Sugiyono, “skala pengukuran
merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan
5 Ibid. h.199
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panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur
terebut bila digunkan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuatitatif.6
Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan likerst dengan memperhatikan
skor pada jawaban peserta didik dengan memperlihatkan tabel.
Tabel 5
Skor Alternatif Jawaban
Jenis
Pernyataan
Alternatif Jawaban
SS
(Sangat
Setuju)
S
(Setuju)
RG
(Ragu-
Ragu)
TS
(Tidak
Setuju)
STS
(Sangat
Tidak
Setuju
Favorable
(Positif)
5 4 3 2 1
Unfavorable
(Negatif)
1 2 3 4 5
Setelah hasil angket diketahui, kemudian hasil angket direkapitulasi dengan
motivasi belajar peserta didik yang ditentukan dengan interval yang di buat dengan
rumus :
Keterangan :
I = Interval
NT = Nilai Tertinggi
NR = Nilai Terendah
K = Jumlah Kategori
6 Ibid, h.134
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Jadi interval untuk menentukan motivasi belajar peserta didik adalah :
a. Skor tertinggi : 5 X 30 = 150
b. Skor terendah : 1 X 30 = 30
c. Rentang : 150 – 30 = 120
d. Jarak interval : 120 : 5    = 24
Berdasarkan keterangan tersebut maka kriteria motivasi belajar berdasarkan
indikator sebagai berikut :
Tabel 6
Kriteria Motivasi Belajar
Interval Kriteria
100 – 124 Sangat Tinggi
75 – 99 Tinggi
50 – 74 Sedang
25 – 49 Rendah
0 – 24 Sangat Rendah
2. Metode Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri spesifik bila
dibandingan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau
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wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi
tidak terbatas pada orang tetapi juga objek-objek alam yang lain.7 Peneliti
menggunakan observasi partisipan adalah karena observee tidak mengetahui
bahwa mereka sedang di observasi, sehingga perilaku yang nampak diharapkan
wajar atau tidak dibuat-buat. Peneliti mengobservasi peserta didik kelas XI
karena yang di jadikan sampel adalah kelas XI MA Masyariqul Anwar.
3. Metode Wawancara (Interview)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus di
teliti,dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit.8 Adapun jenis penelitian ini
adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu “kombinasi antara wawancara tak
terpimpin dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok
masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung
mengikuti situasi pewawancara harus pandai mengarahkan yang di wawancarai
apabila ternyata ia menyimpang”.9 Alasan peneliti menggunakan metode
wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi dari peserta didik dan guru
bimbingan konseling MA Masyariqul Anwar Kelas XI.
7 Alimudin s miru, hubungan antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata diklat
instalasi listrik siswa smk n 3 makasar, universitas negeri makasar, 2009 h. 5
8 Ibid, h. 194
9 Cholid Narbuko Dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 1997), h.85
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4. Metode Sosiometri
Sosiometri didefinisikan sebagai teknik untuk memetakan relasi atau
hubungan antar individu mengenai daya tarik dan daya tolak antar anggota dalam
suatu kelompok.10 Sosiometri banyak digunakan untuk mengumpulkan data
tentang dinamika kelompok. Sosiometri juga dapat digunakan untuk mengetahui
popularitas seseorang dalam kelompoknya, menyelediki kesukaran seseorang
terhadap teman sekelompoknya, baik dalam pekerjaan, sekolah maupun teman
bermain, menyelidiki ketidaksukaan terhadap teman sekelompoknya. Dengan
sosiometri peneliti dapat melihat dinamika kelompok di dalam kelas XI dalam
melihat hubungan sosial yang ada dan sebagai dasar dalam pemilihan konselor
sebaya.
G. Pengembangan Instrumen Penelitian
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode angket
atau kuesioner, wawancara, dokumentasi dan obsservasi, sosiometri berdasarkan
metode pengumpulan data maka istrumen yang cocok pada penelitian ini yaitu
dengan menggunakan lebar angket motivasi belajar. Dibawah ini adalah kisi-kisi
angket pengembangan instrument motivasi belajar.
10Sutoyo Anwar , Op. Cit, h.175.
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Tabel 7
Kisi-Kisi Pengembangan Instrument Motivasi Belajar
1. Motivasi
belajar
1. Tekun menghadapi
tugas
1,3,5,6 2,4,7 7
2. Ulet dalam
menghadapi
kesulitan
8,10,11 9,12 5
3. Menunjukan minat
terhadap macam-
macam masalah
13,15 14,16 4
4. Lebih senang
bekerja sendiri
17,19,21,23,25 18,20,22,24 9
5. Senang mencari dan
memecahkan
masalah soal-soal
26,28,30. 27,29 5
Jumlah 17 13 30
Sebelum angket tersebut digunakan maka peneliti menguji validitas dan
reliabel angket tersebut, untuk mengetahui kelayakan angket untuk digunkan dalam
penelitian, berikut ini langkah-langkah dalam pengujian.
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau keaslihan dari suatu instrumen.11 Suatu instrumen yang valid mempunyai
validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah. Untuk menguji tingkat validitas instrumen dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan rumus product momment person untuk menentukan
seberapa erat hubungan antara variabel idependen dan dependen. Untuk
validitas alat ukur dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
11Suharsimi Arikunto (suranto, 2011), Prosedure penelitian suatu pendekatan praktik edisi
revisi II Cet ke IX, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), h. 72.
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mengkorelasikan antara skor aitem yang dianalisa dengan menggunakan SPSS
for windows reliase 21.
Untuk menghitung validitas item soal digunakan rumus korelasi
product momment sebagai berikut :
r
xy = n(∑ xy) – (∑ x) (∑ y)
Keterangan :
rxy : koefisien korelasi antara x dan y
∑X : jumlah skor tiap item
∑Y : jumlah total yang diperoleh sampel
∑x2 : jumlah kuadrat skor item
∑y2 : jumlah kuadrat skor item y
N : jumlah sampel
Setelah dilakukan uji validasi dengan ahli dilanjutkan uji validasi secara statistik
dengan menggunakan SPSS for windows reliase 21.
Tabel 8
Uji Validitas
Case Processing Summary
N %
Cases
Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan banyaknya 30 pernyataan yang
digunakan menujukkan tingkat kevalidannya sebesar 100%, hal tersebut
menunjukkan bahwa angket dapat digunakan untuk penelitian.
Tabel 9
Hasil Validitas Angket
Nomor Angket Keterangan
1. 0,361 .728 Valid
2. 0,361 .662 Valid
3. 0,361 .535 Valid
4. 0,361 .702 Valid
5. 0,361 .614 Valid
6. 0,361 .553 Valid
7. 0,361 .696 Valid
8. 0,361 .397 Valid
9. 0,361 .447 Valid
10. 0,361 .696 Valid
11. 0,361 .466 Valid
12. 0,361 .699 Valid
13. 0,361 .589 Valid
14. 0,361 .510 Valid
15. 0,361 .684 Valid
16. 0,361 .666 Valid
17. 0,361 .657 Valid
18. 0,361 .744 Valid
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19. 0,361 .585 Valid
20. 0,361 .606 Valid
21. 0,361 .662 Valid
22. 0,361 .654 Valid
23. 0,361 .536 Valid
24. 0,361 .610 Valid
25. 0,361 .462 Valid
26. 0,361 .715 Valid
27. 0,361 .499 Valid
28. 0,361 .595 Valid
29. 0,361 .599 Valid
30. 0,361 .406 Valid
Dari hasil uji validitas angket dengan n = 30 menggunakan skala likert
dengan jumlah pernyataan sebanyak 30 item dan melihat ketentuan rhitung > rtabel
maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Adapun nilai dari n = 30 yaitu
0,361. Jadi dapat disimpulkan bahwa ke 30 angket tersebut dapat digunakan
karena dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjukkan pola suatu pengertian bahwa suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrument tersebut sudah baik.12 Menurut Sugiyono insrumen
yang reliable adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali akan
12Suharsimi Arikunto, Op, Cit. h. 221
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menghasilkan data yang konsisten sama.13 Rumus yang digunakan untuk
menguji reabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Cronbach
Alpha melalui program SPSS, yaitu:
r11=
keterangan:
r11 : reabilitas instrument / koefesien Alfa
k : banyaknya butir pernyataan/soal
: varians total
: jumlah seluruh varians masing – masing soal
Untuk mengetahui data yang menunjukkan tingkat realibelnya
digunakannya tabel kriteria sebagai berikut :
Tabel 10
Kriteria Reliabilitas14
Nilai Reliabilitas Kriteria
0,00-0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Cukup
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi
13Sugiyono, Loc. Cit. h. 121
14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 75.
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Keputusan untuk mengetahui realibel data diperoleh dengan
membandingkan nilai r11 dengan rtabel dengan kaidah keputusan yang
diperoleh jika :
rhitung > r11 = Realibel
rhitung < r11 = Tidak Realibel
Untuk mempermudah menghitung uji realibilitas digunakan bantuan
program SPSS (Statistict Product anda Service Solution) for windows
reliase 21,
Tabel 11
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.946 30
Dapat disimpulkan dari tabel di atas terlihat bahwa pada kolom
Cronbach’s Alpha diperoleh sebesar = 0,946 0, 05 sehingga dapat dikatakan
angket tersebut reliabel dengan kriteria sangat tinggi.
H. Teknik Pengolahan Data Dan Analisi Data
Analisi data hasil penelitian dilakukan melalui 2 tahap utama yaitu pengolahan data
dan analisi data
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1. Tahap Pengolahan Data
a. Editing
Skala yang telah diisi oleh responden akan dilakukan pengecekan isian
skala tentang kelengkapan isian, kejelasan, relevansi dan konsisten jawaban
yang diberikan responden. Data yang tidak lengkap dikembalikan kepada
responden untuk dilengkapi pada saat itu juga dan apabila skala yang
tersebar kurang dari jumlah populasi yang ada, maka peneliti menyebar
kembali skala lingkungan sosial sekolah dan motivasi belajar kepada peserta
didik yang belum mengisi skala lingkungan sosial sekolah dan motivasi
belajar
a. Coding
Dilakukan dengan memberi tanda pada masing-masing jawaban
dengan berupa angka, sehingga memudahkan proses pemasukan data di
komputer. Untuk skala lingkungan sosial sekolah dan motivasi belajar,
jawaban untuk penyataan fovorable jawaban sangan setuju kode 5, jawaban
setuju kode 4, jawaban ragu-ragu kode 3, jawaban tidak setuju kode 2,
jawaban sangat tidak setuju kode 1. Sementara pada pernyataan jawban
unfavorable jawaban sangat setuju kode 1, jawaban setuju kode 2, jawaban
ragu-ragu kode 3, jawaban tidak setuju kode 4, jawaban sangat tidak setuju
kode 5.
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b. Processing
Pada tahap ini data yang terisi secara lengkap dan telah melewati
proses pengkodean maka akan dilakukan pemrosesan data dengan
memasukan data dari seluruh skala yang terkumpul kedalam program SPSS
21
c. Cleaning
Cleaning merupakan pengecekan kembali data yang sudah dientri
apakah ada kesalahan atau tidak. Kesalahan tersebut kemungkinan terjadi
pada saat mengentri data ke komputer.
2. Analisi Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari wawancara, dan observasi. Dengan cara
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar sehingga dapat memilih mana yang terpenting dan yang akan
dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.
Untuk mengetahui keberhasilan eksperimen, adanya peningkatan
motivasi belajar peserta didik dapat di gunakan uji wilcoxon. Analisis data ini
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service
Solution) For Windows Reliease 21. Untuk mencari uji z hitung :
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Keterangan :
T  = Selisih terkecil
N = Jumlah sampel
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian dengan judul “Pengaruh Konseling Sebaya Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI MA Masyariqul
Anwar Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019”  yang dilaksanakan pada
tanggal 9 Januari sampai 25 januari 2018.  Penelitian ini sesuai dengan jadwal
yang telah disepakati bersama dengan subjek penelitian. Pada bab ini
membahas mengenai; (1) Gambaran motivasi belajar peserta didik kelas XI di
MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung; (2) Data Deskripsi Pretest; (3)
Pelaksanaan konseling sebaya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik kelas XI MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung ; (4) Data Deskripsi
Posttest; (5) Uji Hipotesis dengan menggunakan  Wilcoxon.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI yang sudah
memasuki tahun ajaran 2018/2019 di MA Masyariqul Anwar yang berjumlah
20 peserta didik. Hasil penelitian diperoleh dengan penyebaran instrumen
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data yang mengenai gambaran
motivasi belajar peserta didik dengan sampel penelitian sebanyak 13 orang
peserta didik.
75
1. Gambaran Mengenai Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI di MA
Masyariqul Anwar Bandar Lampung
Pada saat penulis melaksanakan pra penelitian di MA Masyariqul
Anwar Bandar Lampung di kelas XI Tahun Ajaran 2017/2018 pada
tanggal 18 Februari 2018 terdapat peserta didik yang memiliki rendahnya
motivasi belajar hal tersebut didapat dengan menggunakan kuesioner
berupa angket. Sampel penelitian yang penulis teliti kelas XI memasuki
Tahun Ajaran 2018/2019.
Berdasarkan angket tentang motivasi belajar terdapat 13 peserta
didik yang memiliki motivasi belajar yang rendah. Permasalahan motivasi
belajar yang dialami peserta didik yakni tidak tekun dalam menghadapi
tugas seperti peserta didik tidak betah belajar terus-menerus dalam waktu
yang lama mudah berhenti sebelum selesai, kurang ulet dalam menghadapi
kesulitan (mudah putus asa) dalam menghadapi kesulitan belajar
mengandalkan dorongan dari luar untuk berprestasi, tidak menunjukan
minat dalam macam-macam masalah yang di hadapi peserta didik seperti
dalam masalah belajar, tidak senang dalam bekerja sendiri lebih senang
mengandalkan teman nya dalam kesulitan belajar, dan tidak senang dan
memecahkan masalah soal-soal. Permasalahan motivasi belajar di atas
berkaitan dengan indikator tekun menghadapi tugas, ulet dalam
menghadapi tugas, menunjukan minat dalam macam-macam masalah,
lebih senang bekerja sendiri, senang dan memecahkan masalah, jika
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permasalahan tersebut tidak mendapatkan penyelesaian akan menimbulkan
hasil belajar yang tidak optimal.
Motivasi belajar sangat diperlukan makin tepat motivasi yang di
berikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan
senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para peserta didik.
Perlu ditegaskan, bahwa ,motivasi bertalian dengan suatu tujuan. Upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas
XI MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung penulis menggunakan
layanan konseling sebaya. Pelaksanaan konseling sebaya mulai
dilaksanakan pada tanggal 09 Januari sampai dengan 25 januari 2019.
Berikutdibawah ini adalah jadwal pelaksanaan konseling sebaya yang
dilaksanakan untuk peningkatan komunikasi interpersonal peserta didik :
Tabel 12
Jadwal Penelitian
N
o
Tanggal Kegiatan
1 18Februari2018
Pra-penelitian
2 09 Januari2019
Pemberian pre-test dengan menggunakan angket motivasi
belajar
3 10 Januari2019
Pemilihan dan Pelatihan Konselor Sebaya
4
14
Januari
2019
Pelatihan Konselor Sebaya
5 15 Januari2019
Pelatihan Konselor Sebaya
6 16 Januari2019
Pelatihan Konselor Sebaya
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7 17 Januari2019
Pelatihan Konselor Sebaya
8 18 Januari2019
Konselor sebaya memulai
kegiatankonselingsebayauntukmeningkatkanmotivasi belajar
dipertemuanpertama
9 19 Januari2019
Kegiatankegiatankonselingsebayauntukmeningkatkanmotivasib
elajar dipertemuan kedua
10 20 Januari2019
Kegiatankonselingsebayauntukmeningkatkanmotivasibelajar
dipertemuan ketiga
11 21 Januari2019
Kegiatankonselingsebayauntukmeningkatkanmotivasibelajardip
ertemuan keempat
12
22
Januari20
19
K
Kegiatankonselingsebayauntukmeningkatkanmotivasibelajardip
ertemuan kelima
13
25 Januari
2019
Pemberian post-test setelah diberakhirnya konseling sebaya
2. Data DeskripsiPretest
Pretest Motivasi belajar diberikan kepada peserta didik kelas XI
sebelum diberikannya perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi
awal Motivasi Belajar yang dimiliki peserta didik. Hasil pretest motivasi
belajarpeserta didik kelas XIdapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 13
Hasil pretest Motivasi Belajar
Peserta didik kelas XI MA Masyariqul Anwar
Bandar Lampung
No RentangSkor Kriteria Frekuensi Presentase
1 100-124 Sangat Tinggi 0 0%
2 75-99 Tinggi 0 0%
3 50-74 Sedang 7 53.9%
4 25-49 Rendah 6 46.2%
5 0-24 Sangat Rendah 0%
Dari tabel 12 menunjukkan bahwa motivasi belajar dengan rentang
skor 100-124 dengan kriteria sangat tinggi menunjukkan frekuensi 0 (0%),
untuk rentang skor 75-99 dengan kriteria tinggi menunjukan frekuensi 0
(0%)pada rentang skor 50-74 kriteria sedang dengan jumlah peserta didik
7 (53.9%), dan pada rentang skor 25-49 kriteria rendah dengan jumlah
peserta didik 6 (46.2%), dan pada rentang skor 0-24 kriteria sangat rendah
menunjukan frekuensi 0 (0%) Dapat disimpulkan sebanyak 6 peserta
didik memiliki motivasi belajar rendah. Berdasarkan hasil pretest di atas
peserta didik kelas XI MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung memiliki
motivasi belajar dengan kriteria sedang dan rendah dengan jumlah subyek
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penelitian 13 peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada histogram dibawah
ini :
Gambar 5
Histogram Hasil Pretest
3. Pelaks
anaan
Penelit
ian
Konsel
ing
Sebaya
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
a. Tes Awal
Tahap awal sebelum diberikannya perlakuan (treatment)
terhadap 13 peserta didik di kelas XI yang mengalami masalah
motivasi belajar, peserta didik diberikan pre-test dengan 30
pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana motivasi
belajar yang dimiliki 13 peserta didik tersebut.
b. Perlakuan(treatment)
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Perlakuan (treatment) yang diberikan kepada peserta didik
untuk meningkatan motivasi belajar peserta didik yaitu dengan
diberikannya layanan konseling sebaya. Pelaksanaan konseling sebaya
dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan pendidik BK pada waktu dan
hari tertentu dikarenakan, di MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung
sudah tidak adanya mata pelajaran Bimbingan dan Konseling
digantikan dengan pengembangan diri sehingga penulis dan pendidik
BK sepakat untuk melaksanakan konseling sebaya pada waktu
tertentu.
Adapun langkah-langkah sebelum dilaksanakannya proses
konseling sebaya sebagai berikut :
1. Pemilihan Calon Konselor Sebaya
Dalam pemilihan calon konselor sebaya didasarkan pada
kriteria seperti memiliki minat dan sukarela dalam membantu
teman sebayanya, terbuka dan mampu berempati, disukai mayoritas
temannya, memiliki emosi yang stabil dengan self regulated
learning atau pengelolaan diri yang baik; mampu dan bersedia
menjaga rahasia serta mampu bersosialisasi dan menjadi model
yang sesuai dan baik bagi teman-temannya. Untuk mendapatkan
konselor sebaya dilakukannya penyebaran angket sosiometri.
Angket sosiometri untuk melihat kecenderungan peserta didik yang
banyak disukai peserta didik yang lain, hal tersebut menjadi dasar
untuk mencari konselor sebaya.
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Dari penyebaran angket sosiometri dan formulir penerimaan
konselor sebaya yang disebarkan di dapatkannya konselor sebaya
yakni Laili Wasiul Rohmah dan Wahyu Arif. Hasil dari penyebaran
angket tersebut kemudian didiskusikan kepada pendidik BK untuk
menetapkan Laili Wasiul Rohmah dan Wahyu Arif sebagai
konselor sebaya dalam membantu peserta didik yang mengalami
masalah mengenai komunikasi interpersonal.
2. Latihan Konselor Sebaya
Sebelum memulai latihan konselor sebaya terlebih dahulu
kedua konselor sebaya yakni Laili Wasiul Rohmah dan Wahyu
Arifdiberikan materi praktis mengenai konseling sebaya seperti
pengertian, tujuan, prinsip serta asas-asas yang berkaitan dalam
konseling sebaya. Setelah diberikannya materi mengenai konseling
sebaya, konselor sebaya mulai diberi pelatihan mengenai
keterampilan dasar yang harus dimiliki di dalam konseling. Penulis
menggunakan modul dalam melatih konselor sebaya, modul
tersebut berisikan latiha-latihan keterampilan dasar seperti
memberikan perhatian(attending), bersikap empati (empathy),
merangkum perkataan konseli (summarizing), mengemukakan
pertanyaan terbuka (questioning), mengkomunikasikan secara
keaslian (genuineness), memiliki sikap asertif (assertiveness),
mampu memahami konfrontasi (confrontation), dan pemecahan
masalah (problem solving).
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Latihan yang diberikan untuk konselor sebaya tidak hanya
latihan dasar keterampilan dalam konseling saja dilanjutkan dengan
proses latihan dalam meningkatkan motivasi belajar teman sebaya.
Konselor sebaya dilatih untuk memiliki sikap terbuka dalam
membantu teman sebaya yang memiliki masalah dalam motivasi
belajar antar teman sebaya di kelas. Latihan yang diberikan
meliputi tekun menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi tugas,
menunjukan minat dalam macam-macam masalah, lebih senang
bekerja sendiri, senang dan memecahkan masalahdalam hal belajar.
Dengan diberikannya latihan keterampilan dasar konseling
dan latihan untuk meningkatkan motivasi belajar konselor sebaya
diharapkan dapat membantu 13 peserta didik yang mengalami
masalahmotivasi belajar, untuk tahapan selanjutnya mulailah
konselor sebaya melakukan proses konseling sebaya dengan
kesepakatan antara konseli sebaya. Proses pelaksanaan konseling
sebaya dilaksanakan dengan berdasarkan RPL Konseling Sebaya
yang sudah dibuat penulis dan telah di diskusikan dengan konselor
sebaya.
Pada RPL tersebut direncanakan 5 (lima) pertemuan dalam
proses konseling sebaya dengan materi pembahasan yang berbeda-beda
setiap pertemuannya. Berikut proses sesi konseling sebaya yang di
lakukan oleh konselor sebaya yaitu :
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a. Pertemuan Pertama
Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 18 Januari
2019denganmenyampaikan materi yang bertujuan untuk peserta
didik dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak
pernah berhenti sebelum selesai sehingga peserta didik dapat tekun
dalam menghadapi tugas. Materi yang disajikan pada konseling
sebaya mengenai makna makna tekun dalam menghadapi tugas.
Pada tahap awal atau pembentukankonselor sebaya membuka
pertemuan dengan mengucapkan salam dan memimpin doa agar
kegiatan ini dapat berjalan dengan baik, setelah itu konselor sebaya
terlebih dahulu membangun suasana dalam kelompok untuk tidak
menjadi tegang dilanjutkan dengan perkenalan yang terlebih dahulu
awali oleh konselor sebaya. Tujuan dari perkenalan ini agar dapat
mencairkan, menghangatkan serta menambah keakraban. Sebelum
memasuki proses konseling, konselor sebaya sedikit menjelaskan
mengenai layanan konseling sebaya seperti tujuan, pelaksanaan dan
azas-azas yang berkaitan di dalam konseling sebaya.
Dalam tahap peralihan konselor sebaya menanyakan kesiapan
anggota kelompok untuk melakukan layanan konseling sebaya yang
membahas mengenai tekun dalam menghadapi tugas dengan teman
sebaya.
Tahap selanjutnya yakni tahap inti, di mana dalam tahapan
ini mulailah konselor sebaya menjelaskan topik bahasan dari tekun
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dalam menghadapi tugas dalam diri peserta didik, setelah
penyampaian topik bahasan konselor sebaya  mempersilahkan
konseli sebaya untuk mengutarakan permasalahannya yang berkaitan
dengan topik pembahasan dan kemudian bersama-sama berdiskusi
mencari penyelesaian untuk permasalahan tersebut. Pada kegiatan
ini, ada konseli yang mengutarakan masalahnya tidak tekun dalam
menghadapi tugas dengan teman sebaya. Konselor sebaya dan
anggota mulai berdiskusi untuk mencari penyelesain terhadap
masalah itu.
Tahap selanjutnya yaitu tahap pengakhiran, dalam tahap ini
konselor sebaya memberikan penguatan terhadap aspek-aspek yang
menjadi penyelesaian dalam permasalahan yang dialami. Konselor
sebaya mempersilahkan anggota untuk menyampaikan kesan-kesan
selama mengikuti proses konseling kemudian pertemuan pada sesi
diakhiri oleh konselor dengan mengucapkan doa dan salam.
b. Pertemuan Kedua
Pada pertemuan pertama telah dibahas bersama mengenai
motivasi belajar dengan teman sebaya. Selain tekun dalam belajar
peserta didik harus memiliki motivasi ulet dalam menghadapi tugas
yang ada dalam diri peserta didik agar peserta didik tidak mudah putus
asa dalam menghadi tugas. Pertemuan kedua yang di laksanankan
tanggal 19 Januari 2019 oleh konselor sebaya membahas mengenai
ulet dalam menghadapi tugas. Di dalam pertemuan ini anggota
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diberikan pemahaman dalam menumbuhkan motivasi ulet dalam
menghadapi tugas, agar peserta didik tidak mudah dalam putus asa
dalam menghadapi tugas-tugas yang di berikan oleh pendidik mata
pelajaran.
c. Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga di laksanakan tanggal 20 Januari 2019. Pada
pertemuan ini konselor sebaya membahas topik mengenai
menunjukan minat dalam macam-macam masalah. Dalam diri peserta
didik harus mempunyai motivasi dalam berbagai masalah yang di
hadapi olehnya karena dengan mempunyai minat dalam macam-
macam masalah peserta didik juga secara tidak langsung belajar
menghadapi masalah-masaslah yang timbul dan belajar dalam hal
baru.
Dalam pertemuan ini terdapat permasalahan salah satu konseli
sulit menunjukan minat dalam macam-maca masalah terhadap
masalah yang dihadapinya. Konselor sebaya mulai mempersilahkan
anggota untuk memecahkan masalah tersebut, dari pemecahakan
masalah mengenai menumbuhkan minat dalam macam-macam
masalah diharapkan anggota dapat memotivasi dan memberikan
dukungan dengan sesama teman sebaya.
d. Pertemuan Keempat
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Pertemuan ini dilaksanakan tanggal 21 Januari 2019. Pada
pertemuan ini konselor melanjutkan pembahasan mengenai masalah
yang berkaitan denganmotivasi belajar. Pada tahap ini konselor sebaya
mengemukakan materi mengenai lebih senang bekerja sendiri.
Permasalahan yang terkait dengan lebih senang bekerja sendiri ini ada
anggota yang lebih suka mengandalkan temannya dalam hal belajar
maupun mengerjakan tugas dan tidak menghargai hasil sendiri.
Konselor mulai memberikan pemahaman mengenaisneng
bekerja sendiri tersebut. Sikap lebih seneng bekerja sendiri ini sangat
penting dimiliki oleh setiap peserta didik karena tidak mudah
tergantung dengan peserta didik yang lain dan lebih menghargai hasil
sendiri.Peserta didik juga penting menumbuhkan sikap tersebut karena
kelak dalam dunia pekerjaan peserta didik sudah biasa tidak
mengandal kan orang lain.
e. Pertemuan Kelima
Pada pertemuan tanggal 22 Januari 2019 ini konselor sebaya
menyampaiakan materi bahasan mengenai senang dan memecahkan
masalah teman sebaya, di dapatkan masalah dari anggota bahwa masih
ada peserta didik kurang senang dalam memecahkan masalah belajar.
Konselor sebaya kemudian mempersilahkan untuk anggota kelompok
untuk menanggapi permasalahan tersebut. Dari permasalahan tersebut
didapatkannya penyelesain bahwa dengan senang dan memecahkan
masalah dalam berbagai mata pelajaran peserta didik lebih kratif
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sehingga tertantang dalam memcahkan masalah seperti dalam soal-
soal pelajaran yang sulit di kerjakan sehingga peserta didik lebih kratif
dalam memecahkan masalah tersebut.
Setelah pertemuan kelima ini konselor sebaya mulai mengulas
kembali hal-hal apa saja yang harus diterapkan dalam kehidupan
untuk meningkatkan motivasi belajar yang dimiliki konseli sebaya.
Motivasi belajar dapat efektif jika dalam diri memliki motivasi tekun
menghadapi tugas, ulet dalam menghadapi tugas, menunjukan minat
dalam macam-macam masalah, lebih senang bekerja sendiri, senang
dan memecahkan masalah.
c. Tes Akhir (Posttest)
Setelah berakhirnya treatment dengan diberikannya konseling
sebaya, 13 peserta didik yang mengalami masalah kmotivasi belajar di
kelas XI MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung diberikan posttest
dengan 30 pernyataan. Pemberian instrumen tersebut untuk
membandingkan hasil dari angket dengan peserta didik yang memiliki
masalah mengenai motivasi belajar rendah antara sebelum dan
sesudah pemberian treatmentmelalui konseling sebaya.
4. Data Deskripsi Posttest
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Pemberian posttest kepada peserta didik kelas XI  MA Masyariqul
Anwar Bandar Lampung bertujuan untuk mengetahui perubahan peserta
didik terkait dengan peningkatan motivasi belajar setelah diberikannya
konseling sebaya. Hasil posttest ditunjukkan pada tabel dibawah ini :
Tabel 14
Hasil Posttest Motivasi Belajar
Peserta didik kelas XI MA Masyariqul
Anwar Bandar Lampung
No RentangSkor Kriteria Frekuensi Presentase
1 100-124 Sangat Tinggi 0 0%
74-99 Tinggi 13 100%
50-74 Sedang 0 0%
2 25-74 Rendah 0 0%
3 0-24 Sangat Rendah 0 0%
Berdasarkan tabel tersebut diketahui rentang skor 100-124 dengan
kriteria sangat tinggi dengan menunjukan 0%, untuk rentang skor 74-99 di
kriteria tinggi menunjukkan jumlah peserta didik 13 (100%) dan rentang
skor 50-74 dengan kriteria sedang menunjukkan 0%, rentang skor 25-74
kriteria rendah menunjukan 0%, dan rentang skor 0-24 kriteria sangat
rendah menunjukan 0%. Dapat disimpulkan secara keseluruhan sebanyak
13 peserta didik memiliki hasil posttest motivasi belajar tinggi. Hal
tersebut menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar peserta didik
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kelas XI  MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung ditunjukkan dengan
grafik dibawah ini :
Gambar 6
Histogram Hasil Posttest
5. Uji Hipotesis Wilcoxon
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan
uji wilcoxon. Uji wilcoxon merupakan salah satu dari uji stastistik
nonparametrik dengan data tidak berdistribusi normal. Pengujian dilakukan
dua sampel berpasangan dengan menggunakan prinsip menguji apakah dua
sampel berpasangan dengan yang lainnya berasal dari populasi yang sama.
Dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 13 sampel yang sebelum
diberikan konseling sebaya terlebih dahulu diberikan pretest untuk
mengetahui tingkat motivasi belajar peserta didik kelas XI MA Masyariqul
Anwar Bandar Lampung, kemudian setelah diberikannya perlakuan
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diberikan kembali tes yaitu dengan pemberian posttest dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat motivasi belajar yang dimiliki peserta didik.
a. Analisis proses perhitungan pretest dan posttest
Tabel 15
Hasil Pretest dan Posttest
No Nama Konseli Pretest Posttest Selisih Tanda
1 AM 61 81 20 Positif
2 AS 71 76 5 Positif
3 BM 66 79 13 Positif
4 IA 73 86 13 Positif
5 MSR 48 75 27 Positif
6 MA 46 78 32 Positif
7 RHM 59 82 23 Positif
8 SPM 45 77 32 Positif
9 TS 49 80 31 Positif
10 KTB 49 75 26 Positif
11 NK 57 87 30 Positif
12 GA 72 85 13 Positif
13 MFR 45 79 34 Positif
Pada pengujian penelitian ini menggunakan bantuan Software
SPSS 21 for windows, karena data dalam penelitian ini tidak
berdistribusi normal maka pengujian menggunakan uji Wilcoxon
dengan menggunakan uji nonparametrik.
Berikut dibawah ini pemaparan mengenai hasil penelitian dengan
menggunakan uji wilcoxon :
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Tabel 16
Hasil Uji Wilcoxon
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Posttest – Pretest Negative Ranks 0a ,00 ,00
Positive Ranks 13b 7,00 91,00
Ties 0c
Total 13
Test Statisticsa
Posttest – Pretest
Z -3,185b
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001
Statistics
Pretest Posttest
N
Valid 13 13
Missing 0 0
Mean 39.69 85.08
Median 38.00 86.00
Mode 38a 87
Std. Deviation 5.692 3.523
Variance 32.397 12.410
Minimum 32 78
Maximum 51 91
Sum 516 1106
Dari data tabel 15 di atas dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan dari sebelum diberikannya perlakuan dan
sesudah diberikan perlakuan. Pada analisis data deskripsi pretest dan
posttest didapatkan bahwa nilai Mean pretest yang diperoleh sebesar
39.69 (termasuk kategori rendah). Nilai Mean posttest sebesar 85.08
(termasuk kategori tinggi).
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji Wilcoxon dijelaskan
dibawah ini :
1) Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel hitung dengan
ketentuan :
Jika z hitung < z tabel maka diterima
Jika z hitung > z tabel maka ditolak
2) Dengan melihat angka probabilitas dengan ketentuan :
Probabilitas > dari 0,05 maka diterima
Probabilitas < dari 0,05 maka ditolak
Keputusan yang dikaji :
1) Dengan membandingkan angka z hitung dengan z tabel
z hitung diperoleh = -3.185(lihat pada output, tanda – hanya
menunjukkan arah)
z tabel = ± 1,96
untuk tingkat kepercayaan 95 % dan uji dua sisi di dapatkan nilai z
tabel adalah ± 1,96. Cara mencari z tabel :
0,05 : 2 = 0,025
0.5 – 0,025 = 0,475
0,475 = 1,96 (lihat pada tabel)
Gambar 7
Kurva Kelas XI MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung
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-3.185 -1,96 0 + 1,96
Keputusan :
Karena z hitung terletak di daerah Ho, maka keputusannya
menolak Ho atau konseling sebaya dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Dengan melihat angka probabilitas pada output SIG
adalah 0,001 <  0,05 maka ditolak. Hal ini menunjukkan konseling
sebaya dapat meningkatkan komunikasi interpersonal. Sedangkan
perhitungan z hitung adalah -3.185 (tanda – tidak relevan karena hanya
menunjukkan arah) lebih besar dari z tabel yaitu 1,96.
b. Analisis data pretest dan posttest
Tabel 17
Deskripsi Pretest dan Posttest
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Sum Mean
Std.
Deviation Variance
Pretest 13 28 45 73 741 57,00 10,786 116,333
Posttest 13 12 75 87 1040 80,00 4,041 16,333
Valid N (listwise) 13
Pada tabel di atas diketahui bahwa z adalah -3.185. Dengan nilai
mean pada pretest 39.69 nilai minimum sebesar 45 dan nilai maksimum
Ho ditolak Ho Diterima
DITERIMdit
erima
Ho ditolak
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sebesar 73. Setelah melaksanakan posttest hasilnya mengalami
peningkatan yaitu dengan niali mean sebesar 85.08 nilai minimum 75 dan
nilaimaksimum sebesar 87. Dengan demikian motivasi belajar peserta
didik kelas XI MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung mengalami
perubahan setelah diberikan konseling sebaya. Berikut di bawah ini
perbandingan rata-rata yang ditunjukkan antara nilai pretest dan posttest :
Tabel 18
Perbadingan nilai rata-rata antara nilai pretest dan posttest
No Pretest Posttest Gain Skor
1 61 81 20
2 71 76 5
3 66 79 13
4 73 86 13
5 48 75 27
6 46 78 32
7 59 82 23
8 45 77 32
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9 49 80 31
10 49 75 26
11 57 87 30
12 72 85 13
13 45 79 34
Mean 57 80 17.61
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata atau mean
pada pretest dan posttest mengalami peningkatan. Pada pretest diperoleh
skor 741 dengan rata-rata atau mean 57 dan skor pada posttest 1040
dengan nilai rata-rata 80 dan didapatkan selisih antara skor pretes dan
posttest sebesar 229 dengan rata-rata 17,61. Dengan hasil perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan konseling sebaya berpengaruh
terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas XI MA
Masyariqul Anwar Tahun Ajaran 2018/2019.
Berikut di bawah ini gambar peningkatan motivasi belajar :
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Gambar 8
Grafik Peningkatan Motivasi Belajar
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah penulis lakukan dengan
membandingkan hasil pretest dan posttestpeserta didik kelas XI MA
Masyariqul Anwar. Diperoleh skor pada pretest sebesar 741 dengan nilai
rata-rata atau mean 57 dan skor posttest yang diperolehsebesar 1040 dengan
nilai rata-rata atau mean80 terdapat selisih antara skor pretest dan posttest
sebesar 229 dengan rata-rata 17,61. Dari hasil skor dan nilai rata-rata antara
pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar
peserta didik kelas XIsetelah pemberian konseling sebaya. Hal ini dapat
dilihat dari hasil pretest dan posttest (dengan nilai skor : 741 < 1040 atau
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rata-rata : 57 < 80) dapat disimpulkan bahwa konseling sebaya memiliki
pengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI MA Masyariqul
Anwar Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.
Hal ini juga bisa di kaji dengan membandingkan dari penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh Ni Made Rahmi Suryawati dengan skor
yang diperoleh pada saat pretest sebesar 1454 dengan rata-rata 96,93 dan
pada saat posttest skor yang diperoleh 1793 dengan nilai rata-rata
119,53Hasil ini menunjukkan bahwa konseling sebaya dapat meningkatan
secara signifikan keterampilan empati peserta didik.1
Motivasi instrumental
berartibahwasiswabelajarkarenadidorongolehadanyahadiahataumenghindari
hukuman.
Motivasiberprestasiberartibahwasiswabelajaruntukmeraihprestasiataukeberh
asilan yang
telahditetapkannyadenganmotivasipesertadidikdapatterpacudanmudahdalam
halbelajar.
Layanan konseling sebaya merupakan suatu langkah dalam
membantu peserta didik yang diberikan oleh teman sebayanya (biasanya
seusia atau tingkat pendidikannya hampir sama) yang terlebih dahulu
diberikan pelatihan-pelatihan untuk menjadi konselor sebaya sehingga
diharapkan dapat memberikan bantuan baik secara individual maupun
kelompok kepada teman-temannya yang bermasalah dalam membuat
1Ni Made Rahmi Suryawati, “Konseling SebayaUntuk Meningkatkan Empati Siswa”,
Jurnal Bimbingan Konseling, No. 10 (2016), h. 209.
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keputusan. Sebelum konselor sebaya memulai konseling sebaya terlebih
dahulu diberikan pelatihan konselor sebaya, pelatihan tersebut
menggunakan modul yang telah di buat oleh penulis. Setelah konselor
sebaya sudah mampu dalam pengaplikasian keterampilan sebagai konselor
dalam proses konseling barulah dimulai layanan konseling sebaya. Layanan
konseling sebaya dalam peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas XI
MA   Masyariqul Anwar Bandar Lampung diberikan dalam 7 kali
pertemuan termasuk kegiatan pretest dan posttest. Topik permasalahan yang
dibahas berdasarkan aspek-aspek motivasi belajar dengan sesi layanan
dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan.
Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah diberikan di kelas
XI terjadi peningkatan antara skor kedua test tersebut. Diketahui skor
pretest peserta didik kelas XIsebelum diberikannya layanan konseling
sebayasebesar 741dengan nilai rata-rata atau mean 57, setelah diberikannya
layanan konseling sebaya terjadi peningkatan pada skor yang di dapat pada
posttest sebesar 1040dengan nilai rata-rata atau mean80.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konseling sebaya
berpengaruh terhadap peningkatakan motivasi belajar peserta didik kelas XI
MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangannya diantaranya
dalam proses pengumpulan data yang digunakan berupa angket motivasi
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belajar. Dalam penyebaran angket memang efektif untuk mendapatkan data
tetapi tidak menjamin bahwa peserta didik yang mendapatkan nilai tinggi
dan mempunyai motivasi belajar yang baik begitupun sebaliknya, karena
belum tentu apa yang peserta didik jawab pada angket tersebut sesuai
dengan dirinnya dan dalam dirasa masih kurang mengenai alat pengumpulan
data pada penelitian ini.
Selain itu, keterbatasan yang berkaitan dengan waktu penelitian.
Selama waktu penelitian ini penulis sulit untuk mendapatkan waktu
dikarenakan di MA Masyariqul Anwar pada Tahun Ajaran 2018/2019 di
kelas XI tidak ada jam pelajaran bimbingan dan konseling digantikan
dengan pengembangan diri sehingga menjadikan penulis sulit untuk
menetapkan setiap pertemuannya. Meskipun demikian, proses konseling
sebaya dalam peningkatakan motivasi belajar berjalan dengan lancar selama
lebih kurang 40 menit dalam setiap pertemuan yang dilakukan di waktu
tertentu.
Terkait dengan proses penelitian, selama proses penelitian ini
awalnya masih terdapat peserta didik yang masih malu-malu dan sulit untuk
mengikuti proses layanan konseling sebaya. Seiring berjalannya waktu
peserta didik sudah terbiasa dalam mengikuti proses konseling sebaya.
Keterbatasan penulis yang kurang memantau perkembangan peserta didik
secara langsung dan intens karena penulis hanya bertemu peserta didik di
waktu tertentu saja.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MA
Masyariqul Anwar XI Tahun Ajaran 2018/2019, tingkat motivasi belajar
peserta didik dapat dilihat dari hasil analisis pretest, posttest dan
pembahasan. Dari analisis pretest diketahui bahwa skor yang diperoleh
peserta didik sebelum diberikannya layanan konseling sebaya sebesar 741
dengannilai rata-rata 57. Setelah peserta didik diberikan treatmentdilakukan
kembali posttest untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar yang
dimiliki. Diketahui dari hasil posttest skor yang diperoleh 1040 dengan rata-
rata atau mean80, terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas XI setelah
pemberian konseling sebaya hal ini dapat dilihat dari hasil posttest(80> 57)
untuk melihat selisih antara pretest dan posttest dapat dilihat dengan skor
yang didapatsebesar 229 dengan rata-rata 17,61.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif terhadap peningkatkan motivasi belajar13 peserta didik kelas XI MA
Masyariqul Anwar Bandar Lampung sebesar 45.38 dengan adanya layanan
konseling sebaya.
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B. Saran
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian dapat dibuktikan
adanya peningkataan motivasi belajjar yang dimiliki peserta didik setelah
diberikannya kegiatan layanan konseling sebaya. Adapun penulis memberikan
beberapa saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan yaitu :
1. Bagi Peserta Didik
Diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai motivasi belajar
sehingga peserta didik diharapkan mampu mengembangkan dan memiliki
motivasi belajar yang baik.
2. Bagi Pendidik BK
Diharapkan dapat dilaksanakan atau diprogramkan layanan konseling
sebaya sesuai dengan permasalahan yang di alami peserta didik.
3. Bagi Sekolah
Diharapkan Kepala sekolah dapat merumuskan kebijakan dan memberikan
dukungan terhadap program bimbingan dan konseling yang sedang berjalan
maupun yang belum dirumuskan.
4. Bagi Penulis
Diharapkan bagi penulis yang selanjutnya untuk meneliti dengan tujuan
lain dengan menggunakan layanan konseling sebaya.
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Gambar 1. Pemberian Pretest
Gambar 2. Pelatihan Konselor Sebaya
Gambar 3. Poses Konseling Sebaya
Gambar 4. Pemberian Postest
Hasil Uji Validitas
Case Processing Summary
N %
Cases
Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item
Deleted
Scale Variance if Item
Deleted
Corrected Item-Total
Correlation
Cronbach's Alpha if Item
Deleted
ITEM1 86.30 216.838 .728 .943
ITEM2 86.27 220.823 .662 .944
ITEM3 86.90 217.541 .535 .945
ITEM4 86.30 217.390 .702 .943
ITEM5 86.40 218.938 .614 .944
ITEM6 86.33 221.057 .553 .945
ITEM7 86.20 216.372 .696 .943
ITEM8 86.50 220.741 .397 .947
ITEM9 86.00 223.793 .447 .946
ITEM10 86.20 216.372 .696 .943
ITEM11 86.57 222.461 .466 .946
ITEM12 86.83 210.833 .699 .943
ITEM13 86.37 220.723 .589 .945
ITEM14 86.50 221.914 .510 .945
ITEM15 86.17 216.351 .684 .944
ITEM16 86.37 217.275 .666 .944
ITEM17 86.83 212.764 .657 .944
ITEM18 86.33 216.989 .744 .943
ITEM19 86.37 219.964 .585 .945
ITEM20 86.10 218.507 .606 .944
ITEM21 86.27 220.823 .662 .944
ITEM22 86.37 218.447 .654 .944
ITEM23 86.67 217.126 .536 .945
ITEM24 86.33 218.161 .610 .944
ITEM25 86.43 222.116 .462 .946
ITEM26 86.27 216.685 .715 .943
ITEM27 86.13 222.671 .499 .945
ITEM28 86.07 220.202 .595 .944
ITEM29 86.27 221.030 .599 .944
ITEM30 86.03 221.895 .406 .946

Uji Reabilitas
Reliability Statistics
Cronbac
h's
Alpha
N of Items
.946 30
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
ITEM1 3.03 .765 30
ITEM2 3.07 .640 30
ITEM3 2.43 .971 30
ITEM4 3.03 .765 30
ITEM5 2.93 .785 30
ITEM6 3.00 .743 30
ITEM7 3.13 .819 30
ITEM8 2.83 1.020 30
ITEM9 3.33 .711 30
ITEM10 3.13 .819 30
ITEM11 2.77 .774 30
ITEM12 2.50 1.075 30
ITEM13 2.97 .718 30
ITEM14 2.83 .747 30
ITEM15 3.17 .834 30
ITEM16 2.97 .809 30
ITEM17 2.50 1.042 30
ITEM18 3.00 .743 30
ITEM19 2.97 .765 30
ITEM20 3.23 .817 30
ITEM21 3.07 .640 30
ITEM22 2.97 .765 30
ITEM23 2.67 .994 30
ITEM24 3.00 .830 30
ITEM25 2.90 .803 30
ITEM26 3.07 .785 30
ITEM27 3.20 .714 30
ITEM28 3.27 .740 30
ITEM29 3.07 .691 30
ITEM30 3.30 .915 30
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1. Motivasi
belajar
1. Tekun menghadapi
tugas
1,3,5,6 2,4,7 7
2. Ulet dalam
menghadapi
kesulitan
8,10,11 9,12 5
3. Menunjukan minat
terhadap macam-
macam masalah
13,15 14,16 4
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KUESIONER MOTIVASI BELAJAR
A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti.
2. Isilah identitas pada tempat yang telah di sediakan.
3. Pilihlah jawaban yang benar-benar sesuai dengan keadaan anda.
4. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan
memberikan tanda ceklist (√) pada pilihan jawaban yang tersedia berikut
ini:
SS = Apabila sangat Sangat Sesuai
S = Apabila Sesuai
RG = Ragu-ragu
TS = Tidak sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai
5. Jawablah dengan sejujurnya Karena angket ini tidak akan mempengaruhi
pada nilai raport atau kenaikan kelas
6. Jawaban angket ini akan dirahasiakan
7. Dalam pernyataan ini tidak ada jawaban yang salah,jawaban yang benar
adalah jawaban yang benar-benar sesuai dengan sesuai dengan kondisi
atau pendapat anda sendiri.
8. Selamat mengerjakan dan diucapkan terimakasih.
NAMA : NO. ABSEN :
KELAS : JENIS KELAMIN : L/P
NO Pernyataan SS S RG TS STS
1. Saya berusaha mengerjakan tugas dengan
sebaik mungkin
2. Bagi saya yang penting tugas saya selesai tanpa
harus memikirkan jawaban benar atau salah.
3. Bagi saya sesulit apapun tugas yang di berikan
oleh guru, saya menyelesaikannya dengan baik.
4. Saya lebih senang mencontek tugas teman dari
pada harus mengerjakan sendiri.
5. Saya berusaha  menyelesaikan PR jauh-jauh
hari sebelum hari pengumpulan tugas sudah
tersebut.
N0 Pernyataan SS S RG TS STS
6 Saya senang pada tugas-tugas yang menarik.
7 Saya lebih suka  mengerjakan tugas ketika hari
pengumpulan tugas sudah dekat.
8. Meskipun mendapatkan tugas yang sulit saya
merasa lebih tertantang dan tetap berusaha
mengerjakan tugas hingga selesai
9 . Bagi saya  mengerjakan tugas yang sulit
membuat saya malas untuk mengerjakannya.
10. Saya senang jika mendapat tugas, karena tugas
yang diberikan bisa digunakan untuk belajar.
11 Meskipun dalam keadaan capek, saya tetap
mengerjakan tugas hingga selesai.
12 Saya merasa jenuh jika mendapat tugas yang
banyak  dari guru.
13. Bagi saya masalah yang saya hadapi membuat
saya semakin semangat dalam belajar.
14. Jika ada masalah membuat saya tidak
konsentrasi dalam belajar.
15. apabila ada mata pelajaran yang  menurut saya
sulit saya tetap minat untuk belajar mata
pelajaran tersebut.
16. Saya mengantuk apabila guru menjelaskan
mata pelajaran yang tidak saya sukai.
17. Saya lebih suka bila mengerjakan tugas sendiri.
18 Saya membutuhkan teman untuk belajar
19 Saya lebih memilih belajar sendiri dari pada
belajar kelompok
20 Saya lebih memilih belajar kelompok dari pada
belajar sendiri.
21. Sebelum mengakhiri dalam mengerjakan tugas,
saya meneliti pekerjaan saya kembali.
22. Setelah selesai mengerjakan tugas, saya tidak
menelitinya kembali.
23. Saya yakin dengan jawaban saya, walaupun
berbeda dengan teman saya.
24. Saya ragu-ragu dengan jawaban saya sendiri.
25 Dalam mengerjakan  tugas, saya tidak
menggantungkan jawaban saya dengan orang
lain.
26. Saya lebih suka mengerjakan tugas yang sulit.
No Pernyataan SS S RG TS STS
27 Saya akan cepat putus asa jika jawaban atas
pertanyaan  belum saya dapatkan
28 Saya akan bertanya kepada siapapun jika saya
tidak mengetahui tentang pelajaran
29. Saya malas untuk bertanya ketika mendapatkan
kesulitan dalam belajar.
30 Saya senang mengerjakan tugas yang belum
dijelaskan oleh guru.
MODUL PELATIHAN KONSELOR SEBAYA
(Untuk Meningkatkan MotivasiBelajar )
1. Materi/ Topik Bahasan : Pelatihan Calon Konselor Sebaya
untuk meningkatkan motivasi belajar
2. Bidang Bimbingan : Pribadi Sosial
3. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengentasan
4. Jenis Layanan : Orientasi dan Informasi
5. Sasaran Layanan : Kelas XI
6. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas
7. Waktu Penyelenggaraan : 1 x 40 menit
8. Pihak-pihak yang dilibatkan : Guru Pembimbing/Konselor Ahli
9. Metode : Diskusi, latihan dan pemberian
tugas
10. Tujuan Layanan :
a. Konselor sebaya memiliki keterampilan dasar dalam layanan konseling
sebaya.
b. Konselor sebaya dapat menjadi konselor pengganti di sekolah ketika
peserta didik mengalami permasalahan.
c. Konselor sebaya dapat membantu temannya yang lain dalam
meningkatkan motivasibelajar.
11. Uraian Kegiatan :
Langkah Pertama :
Memilih konselor sebaya dilakukan dengan tahapan berikut :
a. Konselor ahli atau guru BK memberikan angket mengenai : (1)
kesiapan membantu teman yang bermasalah; (2) bersedia untuk
mengikuti konseling sebaya; (3) minatnya menjadi konselor sebaya;
dan (4) kemampuan komunikasi interpersonal
b. Konselor ahli atau guru BK memilih konselor sebaya, berdasarkan
hasil angket mengenai kesiapan, komunikasi interpersonal yang
dimiliki serta minatnya dalam membantu teman-teman dalam
menyelesaikan masalahnya.
c. Konselor ahli atau guru BK yang telah terlatih melatih calon konselor
sebaya dengan keterampilan-keterampilan dasar dalam layanan
konseling serta keterampilan meningkatkan motivasi belajar peserta
didik yang memiliki motivasi belajar yang rendah.
Tahapan dalam melatih konselor sebaya sebagai berikut :
Sesi Waktu yang
Dibutuhkan
Aktivitas Konselor
atau Guru BK
Aktivitas Calon Konselor
Sebaya
1.
1.1 Membuka awal pertemuan dengan
saling memperkenalkan diri.
Konselor mulai memperkenalkan
diri dan membangun Rapport di
awal proses layanan konseling
1.1 Konselor sebaya
memperkenalkan diri
dan mengungkapkan
perasaannya mengikuti
kegiatan dalam
pelatihan menjadi
konselor sebaya
1.2 Menjelaskan pentingnya dilakukan
konseling sebaya untuk
meningkatkan kemampuan
komunikasi interpersonal peserta
didik, sebagai salah satu jenis
layanan BK
1.2 Konselor sebaya
mencermati, dan
menanyakan hal yang
tidak dipahami
mengenai pentingnya
layanan konseling
sebaya
1.3 Menjelaskan hakekat konseling
sebaya (pengertian, tujuan,
prinsip, asaz dan kemampuan
komunikasi interpersonal serta
manfaat yang akan didapat dari
proses latihan ini)
1.3 Konselor sebaya
mencermati, menyimak
dan menanyakan hal
yang telah disampaikan
oleh konselor mengenai
hakekat dari konsleing
sebaya dan komunikasi
interpersonal
1.4 Menjelaskan mengenai komunikasi
interpersonal dan aspek-aspeknya
meliputi : Keterbukaan (openness);
Empati (empathy); Sikap
Mendukung (supportiveness); Sikap
Positif (positiveness); dan
Kesetaraan (equality)
1.4Konselor sebaya
menyimak dan memahami
mengenai komunikasi
interpersonal serta aspek-
aspeknya.
1.5 Konselor bersama konselor sebaya
membangun komitmen untuk
memegang asaz utama dalam konseling
yaitu asaz kerahasiaan dan membuat
kontrak pertemuan dalam mengikuti
pelatihan berikutnya
1.5Konselor sebaya
menyatakan kesiapan nya
dalam mengikuti pelatihan
selanjutnya dan memegang
tegus asaz kerahasiaan
80 menit 1.6Memberikan lembar pertanyaan
(Lampiran 1) untuk menguji
pemahaman calon konselor sebaya
mengenai hakekat dari konseling sebaya
dan komunikasi interpersonal
1.6Konselor sebaya
mengerjakan pertanyaan yang
diberikan oleh Konselor
1.7 Melanjutkan pertemuan dan
mengevaluasi hasil pretes mengenai
hakekat kosneling sebaya dan
komunikasi interpersonal sebelum
memasuki tahapan berikutnya.
1.7.Konselor sebaya
mendeskripsikan mengenai
hakekat konseling sebaya dan
aspek-aspek mengenai
komunikasi interpersonal
1.8 Konselor melatih konselor sebaya
untuk menerapkan aspek keterbukaan,
memiliki rasa empati, bersikap
mendukung, memiliki sikap positif dan
kesetaraan
1.8 Konselor sebaya mencoba
memperaktikkan aspek-aspek
mengenai komunikasi
interpersonal melalui contoh-
contoh ungkapan untuk
menunujukkan sikap
keterbukaan, rasa empati,
bersikap mendukung, sikap
positif dan kesetaraan
2. 80 menit
2.1 Menjelaskan keterampilan dasar
dalam konseling yang harus di pahami
dan di terapkan meliputi : Attending,
Empathy, Summarizing, Questioning,
Genuineness, Assertiveness dan
Confrontation beserta contoh-contoh
penerapan dalam proses komunikasi
konseling
2.1 konselor sebaya
mencermati penjelasan
mengenai keterampilan dasar
yang harus dimiliki konselor
serta bertanya terhadap hal
mengenai hal tersebut yang
belum dipahami
2.2 Meminta konselor sebaya untuk
memperaktekkan contoh-contoh dari
ungkapan yang menunjukkan perilaku
Attending, rasa empati, membuat
Summarizing atau kesimpulan
berdasarkan perkenalan mendalam,
meminta konselor sebaya
mengemukakan contoh pertanyaan
terbuka untuk konseling dan
membedakan dengan pertanyaan
tertutup. Selanjutnya meminta konselor
sebaya mengemukakan cara
menunjukkan genuineness atau
kesejatian dan assertiveness atau
ketegasan serta contoh-contoh
confrontation atau konfrotasi
2.2 Konselor sebaya
mempraktikkan contoh-
contoh ungkapan untuk
menunjukkan sikap
Attending, Empathy,
Summarizing, Questioning,
Genuineness, Assertiveness
dan Confrontation dalam
proses konseling
2.3 menjelaskan mengenai keterampilan
“problem solving” yang meliputi tujuh
langkah : (a) eksplorasi masalah; (b)
memahami masalah; (c) mendefinisikan
masalah; (d) ‘brainstorming semua
alternatif; (e) mengevaluasi alternatif-
alternatif; (f) memutuskan alternatif
terbaik; (g) mengimplementasikan
alternatif penyelesaian dari masalah
mengenai rendahnya komunikasi
interpersonal yang dimiliki peserta didik
2.3 Memperhatikan dan
mencatat langkah-langkah
dalam problem solving serta
bertanya jika ada yang tidak
dipahami di setiap langkah-
langkahnya
2.4 Membuat kontrak untuk melakukan
konseling sebaya kelompok dalam
membantu peserta didik yang memiliki
kemampuan komunikasi interpersonal
yang rendah. Menegaskan langkah-
langkah yang perlu dilakukan dalam
proses konseling kelompok.
2.4 Menyatakan kesediaan
dalam melakukan proses
konseling sebaya dalam
membantu peserta didik
dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal
2.5 Menjelaskan pentingnya tugas
konselor sebaya dalam mendorong dan
menjadi perantara konseli sebaya untuk
melakukan proses konseling dengan
konselor ahli atau guru BK
2.5 Memperhatikan dan
bertanya jika penjelasan yang
di berikan belum sepenuhnya
dipahami oleh konselor
sebaya
2.6 Konselor membuat kontrak dengan
konselor sebaya mengenai rencana
pelaksanaan konseling sebaya dalam
membantu teman yang lain untuk
meningkatkan kemmapuan komunikasi
interpersonal
2.6 Konselor sebaya
membuat kontrak sesuai
dengan kesempatan yang
dimilikinya, dan membuat
langkah-langkah kegiatan
konseling yang akan
dilakukan.
Langkah kedua :
Konselor sebaya melaksanakan konseling pada teman sebayanya yang
mengalami masalah terutama mengenai kurangnya kemampuan komunikasi
interpersonal melalui konseling kelompok sesuai dengan kesempatan dan potensi
yang dimilikinya. Langkah-langkah dalam konseling sebaya kelompok adalah
sebagai berikut :
a. Menetapkan anggota kelompok yang akan menjadi konseli sebaya,
konselor sebaya mengutamakan konseli yang direkomendasi oleh
konselor atau guru BK dengan jumlah 13 orang yang kurang memiliki
motivasi belajar.
b. Konselor sebaya memimpin anggota kelompok untuk memperkenalkan
diri secara mendalam. Selanjutnya perkenalan diteruskan oleh anggota
kelompok yang lain. Kemudian dilanjukan dengan penjelasan asaz-
asaz yang melandasi dalam proses konseling ini yakni asaz
keterbukaan , asaz kerahasiaan, asaz kesukarelaan dan diakhiri dengan
pengucapan komitmen mengenai asaz-asaz tersebut.
c. Sebelum memasuki tahapan selanjutnya, konselor sebaya membuat
permainan untuk mmbuat suasana nyaman antar anggota kelompok
dan kompak satu sama lain.
d. Konselor sebaya mendorong anggota kelompok untuk mengungkapkan
permasalahan mengenai kurangnya komunikasi interpersonal yang
dimiliki
e. Konselor sebaya mempersilahkan masing-masing anggota untuk
bercerita mengenai masalahnya dan konselor sebaya mulai
mengeksplorasi permasalahan konseli sebayanya
f. Konselor sebaya mempertegas inti masalah yang dihadapi konseli dan
mendorong anggota kelompok untuk aktif dalam mengemukakan
alternatif penyelesaian masalah mengenai komunikasi interpersonal
g. Konselor sebaya mulai melatih konseli sebaya nya dalam memulai
berkomunikasi yang efektif dan meningkatkan komunikasi
interpersonal
h. Mengevaluasi pertemuan yang sudah dilaksanakan dalam proses
layanan konseling sebaya melalui kelompok.
i. Konseli sebaya diminta untuk mengungkapkan perasaan dan
harapannya setelah diadakannya layanan konseling sebaya melalui
dinamika kelompok
Langkah ketiga :
Konselor sebaya mengevaluasi sendiri proses dan hasil konseling yang
dilakukan melalui : (1) Laporan tertulis yang dibuat konseli sebaya mengenai
perasaan dan pengalamannya dalam mengikuti proses layanan konseling sebaya,
(2) melakukan observasi atau pengamatan akan perubahan yang ditunjukkan
konseli setelah diberikan layanan konseling sebaya dalam meningkatkan
komunikasi interpersonal, (3) mewawancarai mengenai perubahan apa saja yang
telah terjadi pada sikap atau perilaku konseli sebaya.
Langkah keempat :
Konselor sebaya atau guru BK mengevaluasi serta melakukan follow-up
(tindak lanjut) terhadap kegiatan konseling sebaya. Kegiatan evaluasi bisa
dilakukan melalui beberapa cara antara lain :
1. Meminta konselor sebaya menyampaikan laporan secara lisan maupun
tertulis mengenai proses konseling sebaya yang telah berlangsung
2. Mengamati perubahan yang dialami oleh konseli sebaya (mengamati
secara langsung ataupun tidak)
3. Memberikan format isian mengenai pengalaman konseli sebaya setelah
menjalani proses konseling sebaya.
Sedangkan kegiatan supervisi dapat dilakukan melalui :
1. Memantau berjalan tidaknya proses konseling
2. Mendorong konselor sebaya melakukan konseling sebaya atau
mempraktikkan pengetahuannya melalui pelatihan
3. Membantu konseli sebaya yang lain dalam menyelesaikan
permasalahannya.
MATERI MENGENAI KONSELING SEBAYA DAN MOTIVASI
BELAJAR
1. Pengertian Konseling Sebaya
Layanan konseling adalah proses pemberian bantuan kepada konseli
yang mengalami masalah oleh konselor yang profesioanl. Salah satu layanan
konseling yang dapat membantu menyelesaikan permasalahn peserta didik
yaitu layanan konseling sebaya. Layanan konseling sebaya digunakan karena
peserta didik SMP atau MTs sesuai dengan perkembangannya berada pada
masa remaja. Pada masa ini ketertarikan dan kuatnya pengaruh teman sebaya
akan sangat penting bagi dirinya jika dibandingkan dengan orang dewasa
yang tidak dapat memahami dan mengerti mereka. Kebanyakan peserta didik
lebih sering menjadikan teman sebayanya sebagai sumber yang diharapkan
dapat membantu pemecahan masalah yang mereka hadapi.
Menurut kamus konseling, sebaya yang dalam bahasa Inggris disebut
Peer adalah Kawan. Peer menunjuk pada teman sebaya yang memiliki
kecenderungan beraktivitas bersama-sama karena latar belakang sama, umur,
minat sama, dan kesenangan sama. Konseling sebaya (peer counseling)
merupakan layanan konseling yang diberikan oleh teman sebayanya
(biasanya seusia atau tingkat pendidikannya hampir sama) yang terlebih
dahulu diberikan pelatihan-pelatihan untuk menjadi konselor sebaya sehingga
diharapkan dapat memberikan bantuan baik secara individual maupun
kelompok kepada teman-temannya yang bermasalah ataupun mengalami
berbagai hambatan dalam perkembangan kepribadiannya. Konselor sebaya
terlebih dahulu diberikan latihan sebelum memulai konseling sebaya. Dalam
konseling sebaya sangan diutamakan asaz kerahasian. Adapun prinsip dari
konseling sebaya antara lain :
1. Konseling sebaya dilakukan atas dasar sukarela oleh konselor sebaya
maupun konseli.
2. Informasi (termasuk masalah) yang dibahas dalam sesi-sesi konseling
sebaya adalah rahasia. Demikian juga, apa yang dibahas dalam
kelompok haruslah menjadi rahasia kelompok tidak boleh dibagikan
kepada orang lain.
3. Harapan, hak-hak, nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan konseli
dihormati.
4. Tidak ada penilaian (jugment) dalam sesi konseling teman sebaya.
5. Pemberian informasi dapat menjadi bagian dari konseling sebaya,
sedangkan pemberian nasehat tidak.
6. Teman yang dibantu (konseli) bebas untuk membuat pilihan, dan
kapan akan mengakhiri sesi.
7. “konseling sebaya” dilakukan atas dasar kesetaraan (equality).
8. Setiap saat konseli membutuhkan dukungan yang tidak dapat dipenuhi
melalui konseling sebaya, dialih tangankan kepada konselor ahli,
lembaga, atau organisasi yang lebih tepat.
2. Tujuan dan Manfaat Konseling Sebaya
Tujuan dilaksanakannya layanan konseling sebaya antara lain :
a. Dapat membantu konselor dalam menangani peserta didik yang
bermasalah.
b. Membantu beberapa peserta didik yang sulit terbuka dengan konselor
dalam menghadapi masalahnya.
c. Membantu konselor dalam menuntaskan bimbingan dan konseling
bagi setiap peserta didik.
d. Dapat memberikan informasi kepada konselor tentang masalah yang
dihadapi konseli tersebut.
e. Lebih bisa mengetahui permasalahan yang paling rahasia, yang malu
untuk diungkapkan oleh konseli.
Selain itu terdapat manfaat Konseling Sebaya adalah :
a. Peserta didik dapat memiliki kemampuan melakukan pendekatan dan
membina percakapan dengan baik serta bermanfaat untuk teman
sebayanya.
b. Peserta didik memiliki kemampuan mengamati dan menilai tingkah
laku orang lain dalam rangka menentukan apakah tingkah laku itu
sesuai atau tidak.
c. Peserta didik memiliki kemampuan untuk berbicara dengan orang lain
dalam mengemukakan masalah dan perasaan pribadi.
d. Peserta didik memiliki kemampuan untuk menggunakan keputusan
yang dibuat dalam konseling untuk menghadapi permasalahan-
permasalahan pribadi, permasalahan kesehatan, permasalahan sekolah,
dan permasalahan perencanaan hubungan dengan sesama teman
sebaya.
e. Peserta didik memiliki kemampuan dalam menerapkan keterampilan
interpersonal yang dimilikinya terhadap peserta didik yang lain dalam
membantunya menyelesaikan masalah.
3. Pelatihan Konselor Sebaya
Menurut Tindall dan Gray, materi pelatihan konseling sebaya meliputi
delapan keterampilan dasar yaitu :
1. Attendingyaitu perilaku yang secara langsung berhubungan dengan
konseli. Kemampuan mendengarkan secara aktif dan penuh perhatian
kepada konseli berupa perilaku verbal maupun non verbal yang tepat
secara budaya yang berfungsi melibatkan konseli dalam proses
konseling.
2. Empathy yaitu kesadaran penuh akan perasaan dan makna dari
pernyataan dan kondisi konseli.
3. Summarizing yaitu kesimpulan dari berbagai pernyataan konseli
menjadi satu pernyataan, ini berpengaruh pada kesadaran untuk
mencari solusi masalah.
4. Questioning yaitu proses mencari apa yang ada dibalik diskusi melalui
pertanyaan yang ditanyakan kepada konseli, dan seringkali berkaitan
dengan kenyataan dari konseli.
5. Genuineness yaitu mengkomunikasikan secara jujur perasaan sebagai
cara meningkatkan hubungan dengan dua atau lebih individu. Konselor
sebaya harus menunjukkan kejujuran dalam setiap perilaku.
6. Assertiveness yaitu sikap ketegasan, termasuk kemampuan untuk
mengekspresikan pemikiran dan perasaan secara jujur, yang
ditunjukkan dengan cara berterus terang dan respect pada orang lain.
7. Confrontation yaitu komunikasi yang ditandai dengan ketidaksesuaian
atau ketidakcocokan perilaku seseorang dengan yang lain.
8. Problem Solving yaitu proses perubahan seseorang dari fase
mengeksplorasikan satu masalah, memahami sebab-sebab masalah,
dan mengevaluasikan tingkah laku yang mempengaruhi penyelesaian
masalah itu.
4. Pengertian Komunikasi Interpersonal
Komunikasi adalah cara setiap individu dalam memulai hubungan
sosial terhadap individu yang lain. Komunikasi interpersonal adalah proses
pertukaran informasi diantara seseorang dengan paling kurang seorang
lainnya atau biasanya diantara dua orang yang dapat langsung diketahui
timbal baliknya.Ciri-ciri komunikasi interpersonal komunikasi dilakukan
secara dua arah dan memiliki timbal balik (feedback) secara langsung.
Menurut Devito mengemukakan indikator yang mendukung
komunikasi interpersonal yang efektif adalah :
a. Keterbukaan (openness)
Keterbukaan adalah sikap dapat menerima masukan dari orang
lain, serta berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang lain.
Sikap keterbukaan ditandai adanya kejujuran dalam merespon segala
stimuli komunikasi. Tidak berkata bohong, dan tidak menyembunyikan
informasi yang sebenarnya. Dalam proses komunikasi interpersonal,
keterbukaan menajdi salah satu sikap yang positif. Dengan keterbukaan
maka komunikasi interpersonal akan berlangsung secara adil, transparan,
dua arah, dan dapat diterima oleh semua pihak yang berkomunikasi.
b. Empati (empathy)
Empati adalah kemampuan seseorang untuk merasakan apa yang
terjadi terhadap orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang dialami
orang lain dan dapat memahami sesuatu persoalan dari sudut pandang
orang lain, melalui kacamata orang lain. Orang yang berempati mampu
memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap
mereka, serta harapan dan keinginan mereka. Hakikat dari empati adalah :
(a) Usaha masing-masing pihak untuk merasakan apa yang dirasakan
orang lain; (b) Dapat memahami pendapat, sikap dan perilaku orang lain.
c. Sikap Mendukung (supportiveness)
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan di mana
terdapat sikap mendukung artinya masing-masing pihak yang
berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya
intaersi secara terbuka.
d. Sikap Positif (positiveness)
Sikap positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Dalam
bentuk sikap, maksudnya adalah pihak-pihak yang terlibat dalam
komunikasi interpersonal harus memiliki perasaan dan pikiran positif,
bukan berprangsaka dan curiga. Dalam bentuk perilaku, tindakan yang
dipilih adalah yang sesuai dengan tujuan komunikasi interpersonal melalui
aktivitas terjalinnya kerjasama. Sikap positif ditunjukkan dengan berbagai
macam perilaku dan sikap antara lain :
1. Menghargai orang lain.
2. Berfikir positif terhadap orang lain.
3. Tidak menaruh curiga secara berlebihan.
4. Meyakini pentingnya orang lain.
5. Memberikan pujian dan penghargaan.
6. Komitmen menjalin kerjasama.
e. Kesetaraan (equality)
Kesetaraan adalah pengakuan bahwa kedua belah pihak memiliki
kepentingan, kedua belah pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan
saling memerlukan. Secara alamiah ketika dua orang berkomunikasi secara
interpersonal, tidak pernah tercapat suatu situasi yang menunjukkan
kesetaraan atau kesamaan secara utuh di antara keduanya. Untuk itu sangat
dibutuhkannya kesetaraan yang berupa pengakuan atau kesadaran serta
kerelaan untuk menempatkan diri setara. Indikator dari kesetaraan
(equality) yaitu :
1. Menempatkan diri setara dengan  orang lain.
2. Menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda.
3. Mengakui pentingnya kehadiran orang lain.
4. Tidak memaksa kehendak.
5. Komunikasi dua arah.
6. Saling memerlukan.
7. Suasana komunikasi akrab dan nyaman.
Adapun syarat-syarat komunikasi yang efektif antara lain :
1. Saling menghormati (Respect)
Syarat pertama dalam mengembangkan komunikasi yang efektif
adalah sikap menghargai setiap individu yang menjadi penerima pesan.
Komunikasi yang dibangun dengan rasa dan sikap saling menghargai dan
menghormati akan membangun kerja sama yang menghasilkan sinergi
dalam meningkatkan efektivitas kinerja sebuah kelompok.
2. Empati
Empati adalah perhatian dan kasih sayang yang diwujudkan
melalui tindakan. Empati juga merupakan kemampuan individu untuk
menempatkan diri pada situasi atau kondisi yang dihadapi oleh orang lain.
Salah satu prasyarat utama dalam memiliki sikap empati adalah
kemampuan untuk mendengarkan atau mengerti terlebih dahulu sebelum
didengarkan atau dimengerti oleh orang lain. Empati dalam komunikasi
berarti kata-kata yang disertai tindakan selaras. Komunikasi yang bijak
adalah komunikasi yang dapat menyimak kebutuhan orang lain, bukan
hanya kepentingan pribadi dan kepuasaan berbicara. Empati juga berarti
kemampuan untuk mendengarkan dan bersikap siap menerima masukan
dan umpan balik apapun dengan sikap yang positif.
3. Dapat Didengarkan (Audible)
Audible berarti dapat didengarkan atau dimengerti dengan baik.
Jika empati berarti harus mendengarkan terlebih dahulu ataupun mampu
menerima umpan balik dengan baik, maka audible berarti pesan yang
disampaikan dapat diterima oleh penerima pesan. Dalam komunikasi
personal hal ini berarti bahwa pesan yang disampaikan dengan cara atau
sikap yang baik dapat diterima oleh penerima pesan.
4. Kejelasan (Clarity)
Selain pesan yang disampaikan dapat dimengerti dengan baik, hal
penting lainnya adalah kejelasan dari pesan itu sendiri sehingga tidak
menimbulkan penafsiran yang berlainan. Clarity dapat berarti keterbukaan
dan transparansi. Dalam komunikasi, setiap orang perlu mengembangkan
sikap terbuka (tiadak ada yang dututupi atau disembunyikan) sehingga
menimbulkan rasa percaya diri (trust) dari penerima pesan.
5. Rendah Hati (Humble)
Syarat lainnya dalam membangun komunikasi yang efektif adalah sikap
rendah hati. Sikap ini merupakan unsur yang terkait dengan syarat saling
menghargai. Sikap rendah hati adalah sikap yang penuh melayani,
meghargai, mau mendengarkan dan menerima kritik, tidak sombong dan
memandang rendah orang lain, berani mengakui kesalahan, rela
memaafkan dan penuh dengan pengendalian diri.
KETERAMPILAN ATTENDING
A. Pengantar
Tingkah laku attending sangat berkaitan dengan rasa hormat konselor
terhadap konseli yang harus ditampilkan ketika perhatian secara penuh
diberikan kepada konseli. Tingkah laku attending sangat penting dalam
semua komunikasi positif antar individu. Keterampilan ini dapat dipelajari
dan harus di tampakkan oleh konselor sebaya dalam proses pelayanan
konseling sebaya. Melalui berbagai contoh dan praktik yang cukup, tahapan
demi tahapan keterampilan ini dapat dikuasai oleh konselor sebaya.
B. Tujuan
Setelah mengikuti pelatihan ini, konselor sebaya diharapkan :
1. Mampu membedakan perilaku attending non verbal yang efektif dengan
perilaku attending non verbal yang tidak efektif.
2. Mampu mengkomunikasikan tingkah laku attending yang efektif.
C. Materi
Attending adalah pemberian perhatian fisik kepada orang lain. Attending
juga berarti mendengarkan dengan menggunakan seluruh tubuh kita.
Attending merupakan komunikasi nonverbal yang menunjukkan bahwa
konselor memberikan perhatian secara utuh terhadap lawan bicara yang
sedang berbicara. Ketrampilan attending meliputi :
1. Keterlibatan postur tubuh
Bahasa tubuh sering kali berbicara lebih keras dari pada bahasa
verbal. Suatu komunikasi menjadi lebih kuat jika konselor menampilkan
sikap tubuh yang rileks tetapi penuh perhatian dan siap siaga
mendengarkan pembicaraan konseli, agak condong kedepan menghadap
konseli denan tetap menjaga situasi dan posisi diri yang terbuka dalam
jarak yang tepat dari konseli. Seorang pendengar yang baik
mengkomunikasikan perhatiannya melalui ekspresi tubuh yang rileks
selama pembicaraan berlangsung. Ekspresi rileks mengandung pesan
bahwa Saya merasa nyaman bersamamu dan saya menerima anda.
Sedangkan kesiap-siagaan perhatian yang ditunjukkan melalu ekspresi
tubuh menunjukkan bahwa “Saya merasa apa yang anda ceritakan
adalah penting dan saya sungguh memahami anda”. Perpaduan antara
kedua pesan tubuh tersebut menghasilkan aktivitas mendengarkan yang
efektif.
Posisi tubuh konselor yang sedikit condong ke depan ke arah
konseli, mengkomunikasikan pesan bahwa konselor memberikan
perhatian yang lebih besar. Sebaliknya posisi tubuh yang condong ke
belakang bersandar pada kursi dipandang kurang memberikan perhatian
kepada konseli. Pandangan dengan muka lurus menghadap kearah
konseli akan membantu konselor mengkomunikasikan bahwa konselor
melibatkan diri secara penuh dalam pembicaraan konseli.
Hal penting lain yang perlu diperhatikan adalah menjaga posisi
tubuh tetap terbuka dengan tidak menyilangkan kaki dan atau
menyilangkan tangan. Kaki yang disilangkan, atau tangan yang
bersidekap (menyilang rapat kedua tangan) dapat menggambarkan
ketertutupan atau sikap bertahan. Jarak antara konselor dengan konseli
juga perlu diperhatikan. Jarak yang terlalu dekat atau terlalu jauh akan
mengganggu komunikasi karena konseli merasa kurang nyaman.
Meskipun demikian jarak yang paling nyaman antara konselor dan
konseli sangat tergantung dari budaya masing-masing. Oleh karena Itu
konselor seyogyanya mencermati dan peka terhadap ekspresi atau sinyal
yang ditunjukkan oleh konseli terkait dengan jarak yang diambil oleh
konselor dan konseli. Pada umumnya jarak 90 – 100 cm adalah jarak
yang nyaman bagi kebanyakan masyarakat.
2. Gerak Tubuh secara Tepat
Gerak tubuh yang tepat merupakan bagian utama dari aktivitas
mendengarkan dengan baik. Seorang konselor yang sedang
mendengarkan konselinya tetapi tanpa diikuti dengan gerakan tubuh akan
tampak kaku, dingin, dan terasa adanya jarak yang jauh.Sebaliknya
konselor yang menyertakan gerakan-gerakan aktif saat mendengarkan
konseli (bukan gerakan gelisah atau gerakan grogi), akan dimaknai
sebagai konselor yang bersahabat, dan hangat. Pada umumnya orang
lebih suka berbicara dengan pendengar yang gerakan tubuhnya tidak
kaku dan tidak terpaku. Meskipun demikian, hindari gerakan-gerakan
tubuh dan mimik wajah yang merusak. Konselor yang baik
menggerakkan tubuhnya dalam merespon klien yang sedang berbicara
kepadanya.
Sebaliknya konselor yang tidak efektif, melakukan gerakan-
gerakan untuk merespon, hal-hal yang tidak terkait dengan pembicaraan
konseli, misalnya memainkan pensil dan gelisah, mengetuk-ngetukkan
jari, mematah-matahkan (menggeretakkan) tulang jari-jemari secara terus
menerus duduk beringsut, secara terus menerus memindah-mindahkan
kaki menyilang, duduk dengan satu kaki diangkat dan ditumpangkan
pada kaki lainnya sambil digerak-gerakkan. Ketika seseorang sedang
berbicara kepadanya, konselor juga tidak boleh melakukan hal-hal yang
dapat merusak suasana seperti, menonton televisi, menggelengkan atau
menganggukkan kepala kepada orang lain yang lewat, mengerjakan
aktivitas lain seperti membaca koran dan menyiapkan makanan atau
minuman.
3. Kontak Mata
Kontak mata yang efektif mengekpresikan minat dan keinginan
untuk mendengarkan orang lain. Kontak mata mencakup pemusatan
pandangan mata secara lembut pada pembicaraan dan kadang-kadang
menindahkan pandangan dari wajah konseli ke bagian tubuh lainnya
misalnya tangan, dan kemudian kembali ke wajah lalu kontak mata
terjadi lagi. Kontak mata tidak terjadi jika konselor memandang jauh
membuang pandangan dari konseli, memandang wajah konseli dengan
pandangan kosong, dan konselor menghindari tatapan mata konseli.
Kontak mata memungkinkan konseli menyadari penerimaan konselor
terhadap diri konseli beserta pesan-pesan dan keluhan-keluhan yang
disampaikan konseli. Kontak mata membantu konseli untuk
menggambarkan betapa amannya dia bersama dengan konselor.
Kemampuan untuk memiliki kontak mata yang baik merupakan bagian
penting dan pokok dari komunikasi antar individu. Kontak mata
merupakan salah satu ketrampilan mendengarkan yang efektif. Kontak
mata yang buruk mungkin menjadi pertanda dari sebuah ketidak-acuhan
atau ketidak tertarikan.
4. Lingkungan Yang mendukung
Attending menuntut pemberian perhatian kepada orang lain. Hal
ini tidak mungkin terjadi dalam lingkungan yang bising, hiruk pikuk, dan
kacau. Radio, televisi dan sejenisnya bisa menjadi penganggu, oleh
karena itu perlu dimatikan demikian juga dering telepon.
KETERAMPILAN BEREMPATI
A. Pengantar
Empati merupakan salah satu kunci untuk dapat meningkatkan
kualitas komunikasi antar individu. Empati berarti konselor dapat
merasakan secara mendalam apa yang dirasakan oleh konseli tanapa
kehilangan identitas dirinya. Keterampilan berempati dapat dipelajari.
Konselor dapat memahami perasaan-perasaan konseli dengan melihat raut
wajah dan bahasa isyarat tubuh, serta dengan mencermati bahasa
verbalnya. Sejak kecil manusia telah mengenal emosi-emosi dasar seperti
rasa senang, bahagia, sedih, marah, terkejut, jijik, dan takut.
B. Tujuan
Setelah mengikuti sesi latihan ini diharapkan peserta mampu
Mengidentifikasi perasaan-perasaan orang lain, Merespon secara empatik
perasaan-perasaan yang diungkapkan oleh orang lain.
C. Materi
Empati merupakan kemampuan untuk memahami pribadi orang lain
sebaik dia memahami dirinya sendiri. Tingkah laku empatik merupakan
salah satu keterampilan mendengarkan dengan penuh pemahaman
(mendengarkan secara aktif). Seorang konselor hendaknya dapat menerima
secara tepat makna dan perasaan-perasaan konselinya. Konselor yang
empatik mampu ”merayap di bawah kulit konseli” dan melihat dunia
melalui mata konseli, mampu mendengarkankonseli dengan tanpa
prasangka dan tidak menilai (jelek), dan mampu mendengarkan cerita
konseli dengan baik. Konselor yang empatik dapat merasakan kepedihan
konseli tetapi dia tidak larut terhanyut karenanya. Dengan demikian
konselor yang empatik mampu membaca tanda-tanda (isyarat, gesture,
mimik) yang menggambarkan keadaan psikologis dan emosi yang sedang
dialami orang lain. Orang yang empatik mampu merespon secara tepat
kebutuhan- kebutuhan orang lain tanpa kehilangan kendali. Sebagian
individu terampil menginter-pretasikan ekspresi non verbal (ekspresi
wajah, nada suara, bahasa tubuh), dan pikiran serta perasaan orang lain.
Semen- tara, orang lain tidak mengembangkan keterampilan-keterampilan
tersebut se- hingga tidak mampu menempatkan diri- nya dalam “diri orang
lain”, tidak dapat memperkirakan apa yang sedang orang lain rasakan, dan
tidak dapat memperkirakan apa yang orang lain senang lakukan. Hal
demikian tentu sangat merugikan hubungan personal dengan orang lain.
Individu dengan empati yang rendah, cenderung mengulangi pola-pola
tingkah laku yang sama yang tidak menyenangkan orang lain, dan
cenderung menyamaratakan perasaan dan keinginan orang lain. Empati
berbeda dengan simpati dan antipati. Apati berarti tidak peduli dan tidak
melibatkan perasaan atau tidak menaruh minat dan perhatian terhadap
seseorang atau beberapa orang. Seseorang yang apati terhadap sesuatu
biasanya tidak mau melibatkan diri, dan biasanya memberikan pesan non
verbal yang mengisaratkan ketidakpedulian seperti ”Apa peduliku”, ”Ah,
itu masalahmu, bukan urusanku”, dan lain sebagainya. Dalam masyarakat
moderen seperti sekarang ini, kita memang perlu bersikap apati untuk
orang-orang tertentu. keterampilan mendengarkan dengan penuh
pemahaman (mendengarkan secara aktif). Seorang konselor hendaknya
dapat menerima secara tepat makna dan perasaan-perasaan konselinya.
Konselor yang empatik mampu ”merayap di bawah kulit konseli” dan
melihat dunia melalui mata konseli, mampu mendengarkan konseli dengan
tanpa prasangka dan tidak menilai (jelek), dan mampu mendengarkan
cerita konseli dengan baik. Konselor yang empatik dapat merasakan
kepedihan konseli tetapi dia tidak larut terhanyut karenanya. Dengan
demikian konselor yang empatik mampu membaca tanda-tanda (isyarat,
gesture, mimik) yang menggambarkan keadaan psikologis dan emosi yang
sedang dialami orang lain. Orang yang empatik mampu merespon secara
tepat kebutuhan-kebutuhan orang lain tanpa kehilangan kendali. Sebagian
individu terampil menginter-pretasikan ekspresi non verbal (ekspresi
wajah, nada suara, bahasa tubuh), dan pikiran serta perasaan orang lain.
Semen- tara, orang lain tidak mengembangkan keterampilan-keterampilan
tersebut se- hingga tidak mampu menempatkan diri- nya dalam “diri orang
lain”, tidak dapat memperkirakan apa yang sedang orang lain rasakan, dan
tidak dapat memperkirakan apa yang orang lain senang lakukan. Hal
demikian tentu sangat merugikan hubungan personal dengan orang lain.
Individu dengan empati yang rendah, cenderung mengulangi pola-pola
tingkah laku yang sama yang tidak menyenangkan orang lain, dan
cenderung menyamaratakan perasaan dan keinginan orang lain. Empati
berbeda dengan simpati dan antipati. Apati berarti tidak peduli dan tidak
melibatkan perasaan atau tidak menaruh minat dan perhatian terhadap
seseorang atau beberapa orang. Seseorang yang apati terhadap sesuatu
biasanya tidak mau melibatkan diri, dan biasanya memberikan pesan non
verbal yang mengisaratkan ketidakpedulian seperti ”Apa peduliku”, ”Ah,
itu masalahmu, bukan urusanku”, dan lain sebagainya. Dalam masyarakat
moderen seperti sekarang ini, kita memang perlu bersikap apati untuk
orang- orang tertentu. Apati “Aku tak peduli” Empati “Nampaknya kamu
benar-benar sedih hari ini.” Simpati ”Kasihan kamu....” ”Itu masalahmu,
bukan urusanku!” ”Kelihatannya kamu benar-benar kecewa karenanya.”
”Sungguh saya sangat mengkhawatirkanmu.
KETERAMPILAN BERTANYA
A. Pengantar
Keterampilan bertanya merupakan salah satu bagian penting dari suatu
dialog antara konselor dengan konseli. Pertanyaan yang baik sangat
membantu konseli dalam memperoleh pemahaman tentang berbagai hal
yang menjadi dan atau terkait dengan topik pembicaraan. Cara-cara
mengajukan pertanyaan yang baik membutuhkan keterampilan. Pelatihan
ini memberikan kesempatan kepada anda untuk belajar menguasai
keterampilan tersebut.
B. Tujuan
Setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan dapat memahami
pertanyaan-pertanyaan terbuka dan tertutup secara tepat serta dapat
mengajukan pertanyaan secara efektif  dan menjaga komunikasi timbal
balik dengan konseli.
C. Materi
Dalam komunikasi antara konselor dan konseli, konselor dapat
membantu konseli untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik dengan
mengajukan pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. Pertanyaan
terbuka adalah pertanyaan yang memungkinkan konseli memberikan
jawaban secara terbuka dan luas. Pertanyaan terbuka dapat membantu
konseli menggali dirinya guna memperoleh pemahaman diri yang lebih
baik. Melalui penggunaan pertanyaan terbuka, konselor juga
mengkomunikasikan minatnya untuk membantu konseli dalam
mengeksplorasi diri. Pertanyaan terbuka dapat diungkapkan misalnya
dengan ”Apa yang anda pikirkan ketika merenung sendirian?” ”Bagaimana
perasaan anda ketika dia meninggalkan anda?” ”Apa rencana anda
selanjutnya?”. Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang biasanya dapat
dijawab dengan jawaban ya atau tidak, atau dijawab dengan satu dua kata.
Beberapa contoh pertanyaan tertutup adalah, ”Ketika ibumu meninggal
kamu berusia berapa tahun?” ”Apakah anda merasa kesal atas perlakuan
yang anda terima?” ”Berapa jumlah saudara kandungmu?”. Pertanyaan
tertutup cenderung memutus pembicaraan. Pertanyaan tertutup lebih
menekankan pada isi pembicaraan yang faktual dari pada memperhatikan
perasaan. Jika konselor menginginkan konseli berbicara banyak tentang
berbagai hal, penggunaan pertanyaan tertutup kurang tepat. Meskipun
demikian, jika konselor menginginkan konseli memberikan suatu jawaban
yang singkat dan jelas, pertanyaan tertutup tepat digunakan. Pertanyaan
tertutup sering kali menimbulkan kesan pada konseli bahwa konselor
kurang menaruh perhatian kepada konseli.
KETERAMPILAN KONFRONTASI
A. Materi
Konfrontasi adalah usaha sadar konselor untuk mengemukakan
kembali dua pesan atau lebih yang saling bertentangan yang disampaikan
konseli. Konfrontasi merupakan salah satu respon konselor yang sangat
membantu konseli. Jika disampaikan secara tepat, konfrontasi
memungkinkan konselor mengemukakan dua pesan ganda konseli (pesan
yang berlawanan) tanpa menimbulkan kemarahan dan sikap bertahan
konseli terhadap konselor. Konfrontasi akan membantu konseli untuk
menyadari dan menghadapi berbagai pikiran, perasaan dan kenyataan yang
terjadi pada dirinya, yang ingin disembunyikan atau diingkarinya.
Konfrontasi juga membantu konseli untuk mencapai kesesuaian
(congruency), yaitu suatu keadaan dimana kata-kata konseli sesuai dengan
tingkah lakunya. Konselor perlu melakukan konfrontasi apabila pada diri
konseli didapati adanya: 1) pertentangan antara apa yang dia katakan
dengan apa yang dia lakukan, 2) pertentangan antara dua perkataan yang
disampaikan dalam waktu yang berbeda, 3) pertentangan antara perasaan
yang dia katakan dengan tingkah laku yang tidak mencerminkan perasaan
tersebut. Dalam praktiknya, konfrontasi diungkapkan melalui kalimat
gabungan yang mengandung dua kondisi yang kontradiktif seperti, ”Anda
mengatakan bahwa anda senang bersekolah di sekolahmu, tetapi anda
sering membolos”; ”Nanda mengatakan sangat senang dengan keputusan
orang tua, tetapi Nanda menangis”; ”Tadi kamu katakan bahwa kamu tidak
mencintainya, tetapi baru saja kamu juga mengatakan bahwa kamu tidak
bisa hidup tanpa dia.” Konfrontasi digunakan hanya melalui kata-kata
yang merupakan penyimpulan dari perkataan, dan atau perbuatan konseli.
Dengan kata lain, konfrontasi mendiskripsikan pesan konseli,
mengobservasi tingkah laku konseli, dan bukti- bukti lain yang sedang
terjadi pada konseli. Konfrontasi tidak boleh berisikan tuduhan, penilaian,
atau pemecahan masalah.
B. Tujuan
Setelah mengiktui pelatihan keterampilan konfrontasi diharapkan dapat
mengetahui kondisi-kondisi konfrontasi yang dapat membantu konseli
serta konselor dapat menggunakan keterampilan konfrontasi secara efektif.
KETERAMPILAN MERANGKUM
A. Materi
Dalam proses konseling seringkali konseli mengemukakan berbagai isi
hatinya dan terkadang tidak fokus pada satu persoalan tertentu. Tidak
jarang pula konseli mencampur-baurkan antara masalah sebagai fakta
dengan masalah yang berkembang sebagai akibat dari penafsiran atau
persepsi mereka terhadap masalah faktual tersebut. Persepsi konseli
terhadap masalah inilah yang membuat respon konseli unik. Dengan kata
lain, suatu masalah yang sama akan dihayati secara berbeda-beda oleh dua
orang atau lebih. Kadang kala masalah akan terasa menjadi lebih besar
akibat penghayatan individu yang berlebihan terhadap masalah tersebut.
Meskipun demikian, seorang konselor tidak boleh memberikan penilaian
(judgment) atas persepsi konseli seperti ”Ah itu kan hanya perasaanmu
saja”, ”Kamu kok cengeng sih, begitu aja dibesar-besarkan”. Seorang
konselor harus penuh perhatian kepada konseli. Dalam proses komunikasi
konseling, konselor harus dapat menangkap pikiran-pikiran dan perasaan-
perasaan penting yang diekspresikan oleh konseli. Pada saat yang sama
konselor juga dituntut mampu memberikan umpan balik (feed back)
kepada konseli pada bagian-bagian yang penting dan sekaligus
memberikan kesempatan kepada konseli untuk memperoleh kesadaran
baru terhadap masalah yang sedang dihadapinya. Untuk mampu
melakukan hal-hal tersebut keterampilan merangkum, perlu dikuasai oleh
seorang konselor. Merangkum dalam komunikasi konseling adalah
aktivitas konselor mengungkapkan kembali pokok-pokok pikiran dan
perasaan yang diungkapkan konseli. Dalam suatu dialog yang panjang
antara konseli dan konselor, banyak pokok-pokok pikiran dan perasaan
konseli yang diungkapkan secara ”berserakan”. Konselor harus
mencermati pokok-pokok pikiran dan perasaan tersebut, mengingat dalam
hati, mengidentifikasi dalam hati, lalu pada saat yang tepat
mengungkapkan kembali kepada konseli dengan gaya bahasa konselor
sendiri. Ketepatan konselor membuat rangkuman akan menumbuhkan
kesan pada konseli bahwa konseli diperhatikan, didengarkan kata-katanya,
dipahami, dan diterima  kehadirannya oleh konselor. Perlu diingat bahwa
kata-kata untuk mengawali rangkuman perlu ditata dengan baik sehingga
tidak ada kesan konselor menghakimi. Beberapa kata yang dapat
digunakan untuk mengawali suatu rangkuman misalnya: ”Saya mendengar
bahwa anda benar-benar mengatakan...........”, ”Hal yang anda katakan
mengesankan bahwa........”, ”Makna yang ada dibalik hal-hal yang anda
ungkapkan adalah........”, ”Makna yang ada dibalik ungkapan perasaan
anda adalah.......”, ”Poin-poin penting yang anda kemukakan adalah.....”.
Melalui pelatihan-pelatihan pada sessi ini, keterampilan merangkum akan
dapat anda kuasai dengan baik. Ikutilah dengan seksama berbagai kegiatan
dan latihan yang dipandu oleh fasilitator, dan jangan malu mencoba.
B. Tujuan
Setelah mengikuti sesi ini, diharapkan konselor mampu :
1. merangkum inti pembicaraan yang disampaikan oleh konseli.
2. Membantu konseli menemukan kesadaran baru tentang masalah yang
sedang dihadapi.
3. Menumbuhkan kesadaran konseli untuk memandang masalah dari
sudut pandang yang berbeda.
KETERAMPILAN BERPERILAKU GENUIN
A. Materi
Dalam suatu komunikasi antara konselor dengan konseli, ketidak
jujuran atau menutup-nutupi berbagai perasaan yang berkecamuk dalam
diri konselor seyogyanya dihilangkan. Konselor harus memancarkan
kejujuran dan keterbukaan terhadap konseli. Pertanyaan yang muncul
adalah bagaimana jika dalam diri konselor muncul perasaan tidak suka
kepada konseli, haruskah perasaan itu secara jujur dikemukakan kepada
konseli? Akankah kejujuran tersebut merusak hubungan antar pribadi?.
Kejujuran konselor harus disampaikan atau diekspresikan secara tepat
sehingga tidak melukai hati konseli. Sebagai konselor, sebelum anda dapat
mengekspresikan perasaan-perasaan anda, anda harus menyadari adanya
perasaan-perasaan tersebut. Untuk mengomunikasikan keterbukaan dan
kejujuran kepada konseli, pertama kali anda harus menguasai diri dan
perasaan-perasaan anda, sadar diri siapa diri anda beserta pikiran-pikiran
dan perasaan-perasaan yang ada pada diri anda. Kemampuan ini meliputi
bagaimana anda belajar membedakan berbagai perasaan yang hinggap
dalam diri tanpa harus menyangkalnya atau menutup-nutupinya. Jika anda
merasa bahagia, anda dapat  menyadari bahwa anda bahagia, atau ketika
anda merasa marah, anda dapat menyadari adanya kemarahan anda
tersebut. Untuk berlatih mengekspresikan keaslian atau kejujuran atau
kesejatian perasaan dan pikiran, anda perlu belajar membedakan antara
respon-respon yang tidak responsif, respon yang tidak genuin, dan respon
yang genuin. Sebagai contoh, dalam situasi dimana konseli
mengemukakan ”Saya jengkel dan kesal kepada kakak saya”; respon yang
tidak responsif adalah ”Kamu harus benar-benar menyukai kakakmu”,
”Kamu harus hormat kepada kakakmu”. Respon yang tidak genuin
terhadap pernyataan konseli misalnya: ”Anda membuat pernyataan yang
memalukan tentang kakakmu”. Sedangkan pernyataan yang genuin dapat
diungkapkan melalui pernyataan berikut, ”Jika anda jengkel dan kesal
kepada kakak anda, saya rasa tidak mudah untuk berpisah darinya dan
pergi meninggalkan rumah”.
B. Tujuan
Setelah mengikuti sesi pelatihan ini, diharapkan :
1. Membedakan tiga jenis respon yaitu, respon yang acuh tak acuh (tidak
responsif), respon yang tidak jujur atau tidak tidak asli (tidak genuin),
dan respon yang jujur atau asli (genuin).
2. Memahami perasaan-perasaan yang secara umum muncul dalam
respon konseli.
KETERAMPILAN PEMECAHAN MASALAH
A. Materi
Pemecahan masalah akan menjadi efektif apabila konseli dan konselor
telah mengeksplorasi dan memahami seluruh dimensi dari masalah. Jika
dimensi- dimensi masalah telah ditemukan, konseli kemudian didorong
untuk taat melakukan perubahan tingkah laku. Seorang konselor
hendaknya mampu mendengarkan inti ungkapan konseli yang merupakan
pokok-pokok masalah yang perlu dibantu untuk dipecahkan. Beberapa
cara dapat dilakukan untuk membantu memecahkan masalah. Penggunaan
keterampilan komunikasi (misalnya keterampilan mendengarkan)
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan. Pada banyak kasus,
keterampilan komunikasi saja tidak cukup. Beberapa konseli
membutuhkan bantuan yang memerlukan teknik-teknik pemecahan
masalah.
B. Tujuan
Setelah mengikuti pelatihan keterampilan pemecahan masalah dalam sesi ini.
Diharapkan dari pelatihan ini :
1. Memahami strategi-strategi pemecahan masalah
2. Memahami langkah-langkah dalam pemecahan masalah
3. Mengaplikasikan strategi-strategi dan langkah-langkah dari pemecehan
masalah.
jumlah
Nama konseli 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
AM 4 2 1 2 2 3 1 2 3 1 3 1 2 1 2 3 3 2 4 2 1 1 2 1 2 1 2 3 2 2 61
AS 1 2 3 4 5 2 1 2 1 2 3 1 5 1 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 3 71
BM 4 1 2 2 1 2 1 3 5 1 2 3 1 2 5 3 2 1 2 3 1 3 2 1 3 2 1 2 2 3 66
IA 1 2 3 1 4 5 2 1 3 4 2 1 4 2 1 4 2 1 2 4 3 5 2 1 2 3 2 3 1 2 73
MSR 2 1 2 2 3 4 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 48
MA 2 1 1 2 1 1 3 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 3 1 1 2 2 1 3 1 2 2 1 1 1 46
RHM 3 2 2 1 1 2 2 3 4 2 1 3 1 3 1 3 4 1 1 2 1 1 3 2 2 1 1 3 2 1 59
SPM 2 1 1 3 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 45
TS 1 3 2 1 4 1 2 1 1 2 1 2 1 3 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 3 2 1 1 3 1 49
KTB 2 3 1 1 1 1 1 1 2 4 1 2 1 3 1 1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 49
NK 1 3 2 1 1 2 1 4 1 2 1 1 2 2 1 4 2 1 1 2 4 4 1 3 2 1 2 2 1 2 57
No Item
Hasil Pretest
GA 2 3 1 4 2 3 2 3 1 2 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 2 4 1 72
MFR 1 3 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 3 2 3 1 1 1 1 2 1 45
jumlah 741
rata-rata 57
Nama konseli 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah
AM 2 3 2 1 3 2 4 3 2 4 1 3 3 4 2 2 1 3 4 4 2 3 4 1 2 3 4 2 3 4 81
AS 4 2 3 1 1 2 4 3 1 3 3 2 4 1 2 3 2 3 4 3 4 1 2 2 3 4 2 3 2 2 76
BM 3 2 2 3 4 1 5 3 4 3 2 1 3 4 3 4 3 1 2 4 3 2 1 1 2 2 2 3 4 2 79
IA 4 3 2 4 2 3 3 2 1 3 2 3 4 2 3 1 3 5 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 86
MSR 3 2 4 3 2 1 3 2 3 2 4 1 2 1 1 3 4 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 2 4 3 75
MA 2 2 3 1 3 2 4 3 1 4 2 4 2 3 1 4 3 1 2 3 1 4 1 2 4 2 3 4 3 4 78
RHM 4 5 3 2 1 1 2 1 12 3 1 2 1 1 2 3 1 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 82
SPM 4 2 3 1 1 2 2 2 3 4 2 1 4 2 3 1 2 3 4 2 4 1 3 3 4 2 1 3 4 4 77
TS 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 4 4 2 3 1 2 3 4 4 3 2 2 3 4 1 3 2 4 4 2 80
No Item
Hasil Postest
KTB 3 2 2 3 2 4 2 1 3 1 1 4 2 3 1 2 3 4 4 2 3 2 3 3 2 2 3 1 3 4 75
NK 4 3 5 3 4 4 1 2 3 3 3 1 2 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 1 1 2 3 4 3 87
GA 1 4 3 4 2 2 2 3 4 1 1 4 2 4 4 4 3 3 2 2 4 4 2 3 4 1 2 3 4 3 85
MFR 2 3 2 1 2 4 3 4 1 2 2 3 4 1 3 2 3 4 2 4 2 3 1 2 4 3 2 3 3 4 79
jumlah 1040
Rata-rata 80
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
KONSELING SEBAYA
Tugas Perkembangan
Meningkatkan Motivasi Belajar
Sekolah : MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung
Kelas/Semester : XI /Genap
Tahun : 2018/2019
1. Materi/Topik Bahasan : Tekun Menghadapi Tugas
2. Bidang Bimbingan : Pribadi - Sosial
3. Jenis Layanan : Konseling Sebaya
4. Fungsi Layanan : Pemahaman
5. Tujuan Layanan : Dapat Tekun Dalam Menghadapi Tugas
6. Sasaran Layanan : Kelas VIII/Ganjil
7. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas
8. Waktu Penyelenggaraan : 1 X 40 Menit
9. Pelaksana Layanan : Konselor Sebaya
10. Pihak-pihak yang dilibatkan : Guru BK
11. Metode : Tanya jawab dan Diskusi
12. Media dan Alat : Laptop dan Buku mengenai
Motivasi Belajar
13. Uraian Kegiatan :
1. Tahap Awal :
a. Membuka pertemuan dengan
mengucapkan salam dan sebelum
memulai layanan konseling sebaya
terlebih dahulu konselor sebaya
memimpin doa
b. Menerima anggota kelompok secara
terbuka dengan memulai perkenalan yang
terlebih dahulu di awali oleh Konselor
Sebaya yang memimpin proses layanan
konseling
c. Menjelaskan layanan konseling sebaya
yang akan dilakukan oleh konselor sebaya
serta tujuan, pelaksanaan dan azas-azas
yang berkaitan di dalam konseling sebaya
d. Menanyakan kesiapan anggota kelompok
untuk melakukan tahap selanjutnya di
dalam proses konseling sebaya yang
membahas mengenai tekun menghadapi
tugas
2. Tahap Peralihan :
a. Konselor Sebaya menanyakan kesiapan
anggota dalam proses layanan selanjutnya
b. Konselor Sebaya menjelaskan kembali
kegiatan yang ada di dalam layanan
konseling sebaya
3. Tahap Inti :
a. Konselor Sebaya membahas mengenai
tekun dalam menghadapi tugas.
b. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota
untuk menanggapi topik permasalahan yang
di bahas di dalam proses konseling sebaya
4. Tahap Pengakhiran :
a. Konselor Sebaya memberikan penguatan
terhadap aspek-aspek yang sudah di setujui
di dalam proses konseling sebelumnya
b. Anggota kelompok mengemukakan kesan
dan hasil dari proses konseling sebaya hasil
c. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota
kelompok untuk menyampaikan harapan
setelah diadakannya layanan konseling
sebaya
d. Konselor menutup pertemuan dengan
megucapkan doa dan salam
14. Rencana Penilaian :
a. Laiseg (Penilaian Segera)
Penilaian proses, melalui pengamatan dengan menggunakan daftar check
list sebagai berikut :
No Aspek yang diobservasi Baik Cukup Kurang
1. Antusias anggota kelompok
dalam memperhatikan materi
yang disampaikan
2. Partisipasi anggota
kelompokdalam proses kegiatan
inti berlangsung
3. Respon anggota kelompoksaat
pemberian layanan
4. Suasana dalam proses kegiatan
layanan
b. Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) dan Laijapan (Penilaian Jangka
Panjang) : Catatan tentang keberhasilan anggota kelompok dalam
masalah pribadi yang sedang dihadapi melalui dinamika kelompok.
15. Tindak Lanjut : Memberikan layanan lanjutan pada anggota
kelompok
yang mengalami masalah berkaitan dengan
motivasi belajar.
16. Catatan Khusus : ........................................................................
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TEKUN MENGHADAPI TUGAS
A. Pengertian tekun
Tekun adalah aspek atau rasa ingin bersungguh-sungguh untuk menggapai
sesuatu. Dalam hal ini, tekun juga bisa dikatakan sebagai rajin. Tekun ini juga
sebagai bentuk berkembangnya dari rasa percaya diri.Biasanya, jika anak
ataupun seseorang yang memiliki perilaku tekun ini, tak akan pernah merasa
yang namanya lelah. Walaupun ia sedang melakukan kegiatan tersebut,
dirinya pasti akan bersungguh-sungguh dan tak akan pernah atau tak akan
mudah putus asa.Walau banyak rintangan dan hambatan hingga kesulitan,
orang yang tekun akan tetap terus menjalaninya dan tidak akan mudah
terganggu.Sikap atau perilaku tekun ini pasti sangat kita butuhkan untuk bisa
melakukan tugas sehari-hari. Kita harus bisa tekun dalam melaksanakan
ibadah, bekerja dan juga belajar.Tekun erat kaitannya dengan ulet. Ulet ini
juga memiliki arti tidak mudah putus asa meskipun beribu-ribu bahkan
berjuta-juta rintangan menanti.Apabila seseorang memiliki ketekunan, maka
sangat mudah untuk meraih kesuksesan hidup. Terlebih apabila didampingi
dengan berdoa dan berserah diri kepada Allah SWT, tentu jalan yang akan
kita lalui semakin mudah.
B. Pengertian Menghadapi Tugas
Belajar pada dasarnya merupakan proses usaha aktif seseorang untuk
memperoleh sesuatu, sehingga terbentuk perilaku baru menuju arah yang
lebih baik. Kenyataannya, para pelajar seringkali tidak mampu mencapai
tujuan belajarnya atau tidak memperoleh perubahan tingkah laku sebagai
mana yang diharapkan. Hal itu menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan belajar yang merupakan hambatan dalam mencapai hasil
belajar.Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kita juga dihadapkan dengan
sejumlah karakterisktik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat
menempuh kegiatan belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami
kesulitan, namun di sisi lain tidak sedikit pula siswa yang justru dalam
belajarnya mengalami berbagai kesulitan. Kesulitan belajar siswa ditunjukkan
oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar, dan
dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada
akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada di
bawah semestinya.Sementara itu, setiap peserta didik dalam mencapai sukses
belajar, mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Ada peserta didik yang
dapat mencapainya tanpa kesulitan, akan tetapi banyak pula peserta didik
mengalami kesulitan, sehingga menimbulkan masalah bagi perkembangan
pribadinya.Menghadapi masalah itu, ada kecenderungan tidak semua peserta
didik mampu memecahkannya sendiri. Seseorang mungkin tidak mengetahui
cara yang baik untuk memecahkan masalah sendiri. Ia tidak tahu apa
sebenarnya masalah yang dihadapi. Ada pula seseorang yang tampak seolah
tidak mempunyai masalah, padahal masalah yang dihadapinya cukup berat.
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Meningkatkan Motivasi Belajar
Sekolah : MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung
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17. Materi/Topik Bahasan : Ulet Menghadapi Tugas
18. Bidang Bimbingan : Pribadi - Sosial
19. Jenis Layanan : Konseling Sebaya
20. Fungsi Layanan : Pemahaman
21. Tujuan Layanan : Dapat Ulet Menghadapi Tugas
22. Sasaran Layanan : Kelas VIII/Ganjil
23. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas
24. Waktu Penyelenggaraan : 1 X 40 Menit
25. Pelaksana Layanan : Konselor Sebaya
26. Pihak-pihak yang dilibatkan : Guru BK
27. Metode : Tanya jawab dan Diskusi
28. Media dan Alat : Laptop dan Buku mengenai
Motivasi Belajar
29. Uraian Kegiatan :
5. Tahap Awal :
a. Membuka pertemuan dengan
mengucapkan salam dan sebelum
memulai layanan konseling sebaya
terlebih dahulu konselor sebaya
memimpin doa
b. Menerima anggota kelompok secara
terbuka dengan memulai perkenalan yang
terlebih dahulu di awali oleh Konselor
Sebaya yang memimpin proses layanan
konseling
c. Menjelaskan layanan konseling sebaya
yang
d. akan dilakukan oleh konselor sebaya serta
tujuan, pelaksanaan dan azas-azas yang
berkaitan di dalam konseling sebaya
e. Menanyakan kesiapan anggota kelompok
untuk melakukan tahap selanjutnya di
dalam proses konseling sebaya yang
membahas mengenai ulet menghadapi
tugas
6. Tahap Peralihan :
c. Konselor Sebaya menanyakan kesiapan
anggota dalam proses layanan selanjutnya
d. Konselor Sebaya menjelaskan kembali
kegiatan yang ada di dalam layanan
konseling sebaya
7. Tahap Inti :
c. Konselor Sebaya membahas mengenai ulrt
dalam menghadapi tugas.
d. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota
untuk menanggapi topik permasalahan yang
di bahas di dalam proses konseling sebaya
8. Tahap Pengakhiran :
e. Konselor Sebaya memberikan penguatan
terhadap aspek-aspek yang sudah di setujui
di dalam proses konseling sebelumnya
f. Anggota kelompok mengemukakan kesan
dan hasil dari proses konseling sebaya hasil
g. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota
kelompok untuk menyampaikan harapan
setelah diadakannya layanan konseling
sebaya
h. Konselor menutup pertemuan dengan
megucapkan doa dan salam
30. Rencana Penilaian :
a. Laiseg (Penilaian Segera)
Penilaian proses, melalui pengamatan dengan menggunakan daftar check
list sebagai berikut :
No Aspek yang diobservasi Baik Cukup Kurang
1. Antusias anggota kelompok
dalam memperhatikan materi
yang disampaikan
2. Partisipasi anggota
kelompokdalam proses kegiatan
inti berlangsung
3. Respon anggota kelompoksaat
pemberian layanan
4. Suasana dalam proses kegiatan
layanan
b. Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) dan Laijapan (Penilaian Jangka
Panjang) : Catatan tentang keberhasilan anggota kelompok dalam
masalah pribadi yang sedang dihadapi melalui dinamika kelompok.
31. Tindak Lanjut : Memberikan layanan lanjutan pada anggota
kelompok
yang mengalami masalah berkaitan dengan
motivasi belajar.
32. Catatan Khusus : ........................................................................
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ULET DALAM MENGHADAPI TUGAS
Pengertian dan Contoh Tekun serta Ulet
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tekun diartikan dengan rajin,keras
hati, atau bersungguh-sungguh. Orang yang bersifat tekunditunjukkan dengan
kesungguhan dalam berusaha dan tetap bersemangatdalam menjalankan segala
sesuatu. Jika menghadapi rintangan yangmenghadang, orang yang tekun dan tidak
mudah menyerah.Ulet diartikan dengan kuat atau tidak mudah putus asa. Orang
yangbersifat ulet berarti tidak mudah menyerah meskipun banyak hambatanyang
harus dihadapi. Keyakinan bahwa usaha yang dilakukan akanmenuai hasil dan
tidak sia-sia, selalu dimiliki oleh orang yang ulet.Penjelasan di atas menunjukkan
bahwa antara sifat tekun dan uletmemiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan.
Keduanya harusditunjukkan dengan sikap sungguh-sungguh dan tidak mudah
menyerah.Ketekunan dan keuletan merupakan salah satu syarat yang harus
dimilikioleh seseorang untuk meraih kesuksesan dalam hidup. Jika kerja
keras,ketekunan, dan keuletan yang telah kita lakukan, ternyata
belummembuahkan hasil yang memuaskan, tetap bersabar. Kita tidak
bolehmenyerah dan putus asa.Dalam Al-Qur’an Allah secara tegas membenci
orang-orang yangmudah menyerah dan putus asa.Sikap putus asa dalam
menjalankan sesuatu bukan jalan keluar yangbaik. Sesungguhnya kesulitan apa
pun dapat diselesaikan secara baik,asalkan disertai usaha keras dan ketekunan.
Berbeda dengan orang yang bersikap putus asa, ia akan
menghentikanpersoalannya dan tidak terselesaikan. Bahkan, ia dianggap sebagai
orangyang tidak yakin pada kekuasaan dan kebesaran Allah sehinggadigolongkan
sebagai kaum kafir. Contoh perilaku tekun dan ulet dapatditemukan dalam uraian
berikut. Fatima duduk di bangku Sekolah MenengahPertama. Ia memiliki
kelebihan dalam pelajaran bahasa Indonesia tetapi lemahdalam pelajaran
matematika. Fatima tidak mau menyerah pada keadaan. Fatimabelajar dengan
sungguh-sungguh dan mengikuti les matematika. Berkatketekunan dan
keuletannya, nilai Fatima pada semester ini meningkat.
2. Keutamaan Tekun dan Ulet
Ketekunan dan keuletan dapat dilakukan dalam berbagai aktivitas,misalnya dalam
belajar dan bekerja. Kedua sifat ini juga mengandungkeutamaan-keutamaan
tertentu, antara lain sebagai berikut.
a. Menjadi orang yang disukai oleh Allah. Dalam salah satu hadisriwayat Imam
Bukhari dan Muslim dijelaskan bahwa amalan yangdisukai oleh Allah adalah
yang dilakukan secara rajin.
b. Memiliki perencanaan yang matang dalam menjalankan sesuatu.
c. Pekerjaan menjadi cepat selesai sehingga tidak membuang waktu.
d. Bersikap disiplin dalam menyelesaikan sesuatu. Dengan kedisiplinan,orang
yang tekun memiliki target dan tujuan dalam menjalankansesuatu.
e. Tidak mudah bergantung pada orang lain. Orang yang tekun danulet dapat
menyelesaikan urusannya tanpa bergantung kepada oranglain.
f. Bersikap optimis dalam menjalanihidup. Orang yang tekun
dan ulet memiliki kepercayaandiri dalam menjalankan sesuatu,tidak mudah
menyerah.Ketekunan juga merupakanajaran agama yang sangat pentinguntuk kita
biasakan. Bahkan, dalamberibadah kita juga dianjurkanuntuk bersifat sederhana
dan tidakberlebihan. Kita tidak dianjurkanuntuk berlebihan dalam
beribadahsehingga melupakan urusan yanglain. Kita dianjurkan untuk
beribadahsecara tekun, meskipunberupa amalan yang sederhana.
3. Bersikap Tekun dan Ulet dalam Keseharian
Sikap tekun dan ulet merupakan syarat utama untuk meraihkesuksesan dalam
hidup. Sikap tekun dan ulet dalam lingkungan keluargadapat dilakukan dengan
cara berikut.
a. Menyelesaikan pekerjaan rumah yang menjadi tugas rutin.
b. Berusaha menyelesaikan pekerjaan rumah yang menjadi tugasnyasendiri, tanpa
tergantung kepada orang lain.
c. Menjalankan semua kegiatan di rumah dengan cermat, misalnyadengan
membagi waktu untuk belajar, membantu orang tua, dankegiatan lain.
Dalam lingkungan sekolah, tekun dan ulet dapat dilakukan dengancara berikut.
a. Menjalankan peraturan sekolah dengan tertib.
b. Menyelesaikan tugas sekolah dengan sempurna.
c. Mendengarkan nasihat dan mematuhi perintah guru.
Dalam lingkungan masyarakat, tekun dan ulet dapat dilakukandengan cara sebagai
berikut.
a. Turut serta secara aktif dalam kegiatan yang berlangsung di tengahmasyarakat.
b. Menjaga ketertiban dan ketenangan di lingkungan sekitar.
c. Bersikap peduli dan gemar menolong orang lain di lingkungan sekitar
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33. Materi/Topik Bahasan : Menumbuhkan Minat Dalam Macam
Masalah
34. Bidang Bimbingan : Pribadi - Sosial
35. Jenis Layanan : Konseling Sebaya
36. Fungsi Layanan : Pemahaman
37. Tujuan Layanan : Menumbuhkan Minat Dalam Macam
Masalah
38. Sasaran Layanan : Kelas VIII/Ganjil
39. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas
40. Waktu Penyelenggaraan : 1 X 40 Menit
41. Pelaksana Layanan : Konselor Sebaya
42. Pihak-pihak yang dilibatkan : Guru BK
43. Metode : Tanya jawab dan Diskusi
44. Media dan Alat : Laptop dan Buku mengenai
Motivasi Belajar
45. Uraian Kegiatan :
9. Tahap Awal :
a. Membuka pertemuan dengan
mengucapkan salam dan sebelum
memulai layanan konseling sebaya
terlebih dahulu konselor sebaya
memimpin doa
b. Menerima anggota kelompok secara
terbuka dengan memulai perkenalan yang
terlebih dahulu di awali oleh Konselor
Sebaya yang memimpin proses layanan
konseling
c. Menjelaskan layanan konseling sebaya
yang akan dilakukan oleh konselor sebaya
serta tujuan, pelaksanaan dan azas-azas
yang berkaitan di dalam konseling sebaya
d. Menanyakan kesiapan anggota kelompok
untuk melakukan tahap selanjutnya di
dalam proses konseling sebaya yang
membahas mengenai ulet menghadapi
tugas
10. Tahap Peralihan :
e. Konselor Sebaya menanyakan kesiapan
anggota dalam proses layanan selanjutnya
f. Konselor Sebaya menjelaskan kembali
kegiatan yang ada di dalam layanan
konseling sebaya
11. Tahap Inti :
e. Konselor Sebaya membahas mengenai ulrt
dalam menghadapi tugas.
f. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota
untuk menanggapi topik permasalahan yang
di bahas di dalam proses konseling sebaya
12. Tahap Pengakhiran :
i. Konselor Sebaya memberikan penguatan
terhadap aspek-aspek yang sudah di setujui
di dalam proses konseling sebelumnya
j. Anggota kelompok mengemukakan kesan
dan hasil dari proses konseling sebaya hasil
k. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota
kelompok untuk menyampaikan harapan
setelah diadakannya layanan konseling
sebaya
l. Konselor menutup pertemuan dengan
megucapkan doa dan salam
46. Rencana Penilaian :
a. Laiseg (Penilaian Segera)
Penilaian proses, melalui pengamatan dengan menggunakan daftar check
list sebagai berikut :
No Aspek yang diobservasi Baik Cukup Kurang
1. Antusias anggota kelompok
dalam memperhatikan materi
yang disampaikan
2. Partisipasi anggota
kelompokdalam proses kegiatan
inti berlangsung
3. Respon anggota kelompoksaat
pemberian layanan
4. Suasana dalam proses kegiatan
layanan
b. Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) dan Laijapan (Penilaian Jangka
Panjang) : Catatan tentang keberhasilan anggota kelompok dalam
masalah pribadi yang sedang dihadapi melalui dinamika kelompok.
47. Tindak Lanjut : Memberikan layanan lanjutan pada anggota
kelompok
yang mengalami masalah berkaitan dengan
motivasi belajar.
48. Catatan Khusus : ........................................................................
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MENUMBUHKAN MINAT DALAM MACAM MASALAH
Untuk memudahkan pemahaman tentang minat belajar, maka dalam pembahasan
ini terlebih dahulu akan diuraikan menjadi minat dan belajar. Secara bahasa minat
berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu (Depdikbud, 1990:58).
Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat besar
sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan minat ia akan
melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak
mungkin melakukan sesuatu. Sedangkan pengertian minat secara istilah telah
banyak dikemukakan oleh para ahli, di antaranya yang dikemukakan oleh Hilgard
yang dikutip oleh Slameto menyatakan “Interest is persisting tendency to pay
attention to end enjoy some activity and content (1991:57).
Sardiman A. M. berpendapat bahwa minat diartikan sebagai suatu kondisi yang
terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhankebutuhannya sendiri
(1988:6). Sedangkan menurut Pasaribu dan Simanjuntak mengartikan minat
sebagai “suatu motif yang menyebabkan individu berhubungan secara aktif
dengan sesuatu yang menariknya (1983:52). Selanjutnya menurut Zakiah
Daradjat, dkk., mengartikan minat adalah “kecenderungan jiwa yang tetap ke
jurusan sesuatu hal yang berharga bagi orang (1995:133).
Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang dikutip di
atas dapat disimpulkan bahwa, minat adalah kecenderungan seseorang terhadap
obyek atau sesuatu kegiatan yang digemari yang disertai dengan perasaan senang,
adanya perhatian, dan keaktifan berbuat.
Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah melalui beberapa
proses belajar untuk mengetahui sesuatu yang belum diketahuinya, dan hanya
dengan belajar maka ia akan dapat mengetahui, mengerti, dan memahami sesuatu
dengan baik. Prestasi belajar adalah hasil yang diberikan oleh guru kepada siswa
dalam jangka waktu tertentu sebagai hasil perbuatan belajar (Wuryani, 2002:408).
Prestasi belajar sebagai lambang pemuas hasrat ingin tahu. Hal ini didasarkan atas
asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya menyebutkan hal ini sebagai tendensi
keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum pada manusia, termasuk
kebutuhan anak di dalam suatu program pendidikan (Maslow, 1994: 59-62).
Tingkat prestasi siswa secara umum dapat dilihat pencapian (penguasaan) siswa
terhadap materi pembelajaran. Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang
dari 65% yang dikuasai oleh siswa peserta didik maka persentase keberhasilan
siswa pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah (Djamarah, 2000: 18).
Sebagaimana dipahami bersama, banyak faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar berupa; kecerdasan, minat (motivasi), konsentrasi, kesehatan
jasmani, ambisi dan tekad, lingkungan, cara belajar, perlengkapan, sifat-sifat
negative (Thabrany, 1994: 21-41). Lingkungan sekolah yang aman dan tertib,
optimisme dan harapan yang tinggi dari warga sekolah, kesehatan sekolah, dan
kegiatan-kegiatan yang berpusat pada siswa merupakan iklim sekolah yang dapat
menumbuhkan semangat belajar siswa (Slameto, 2003: 64). prestasi belajar
dipengaruhi oleh banyak faktor sebagai berikut: (1) Faktor dari luar dan
instrumental, lingkungan terdiri dari alam dan sosial. Instrumental terdiri dari
kurikulum, program, sarana, fasilitas dan guru (tenaga pengajar) dan (2) Faktor
dalam terdiri dari fisiologi dan psikologi, fisiologi terdiri dari kondisi fisik secara
umum dan kondisi panca indera. Psikologi terdiri dari kecerdasan siswa, minat,
minat (motivasi) serta kemampuan kognitif (Suryabrata, 1998: 167).
Lingkungan belajar di sekolah merupakan situasi yang turut serta mempengaruhi
kegiatan belajar individu. Hamalik, (2001: 195) menyatakan bahwa lingkungan
adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna atau pengaruh
tertentu kepada individu. Kondisi lingkungan belajar yang kondusif baik
lingkungan rumah maupun lingkungan sekolah akan menciptakan ketenangan dan
kenyamanan siswa dalam belajar, sehingga siswa akan lebih mudah untuk
menguasai materi belajar secara maksimal. Slameto, (2003: 72) menyatakan
lingkungan yang baik perlu diusahakan agar dapat memberi pengaruh yang positif
terhadap anak atau siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya.
Lingkungan pendidikan dibedakan menjadi tiga bagian yaitu lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat (Ahmadi dan Uhbiyanti, 1992:
66). Adapun lingkungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lingkungan
belajar yang berada disekitar siswa yaitu rumah (keluarga) dan sekolah.
Keadaan keluarga yang kurang harmonis, orang tua kurang perhatian terhadap
prestasi belajar siswa dan keadaan ekonomi yang lemah atau berlebihan bisa
menyebabkan turunnya prestasi belajar anak (Hamalik, 2001: 194). Cara orang tua
mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah dan keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan jelas akan
memberikan pengaruh terhadap belajar siswa (Slameto, 2003: 60-64). Demikian
juga dengan lingkungan sekolah, kondisi lingkungan sekolah juga dapat
mempengaruhi kondisi belajar antara lain adanya guru yang baik dan jumlah yang
cukup memadai sesuai dengan jumlah bidang studi yang ditentukan, peralatan
belajar yang cukup lengkap, gedung sekolah yang memenuhi persyaratan bagi
berlangsungnya proses belajar yang baik, adanya teman dan keharmonisan
diantara semua personil sekolah (Hakim, 2002: 18). Aspek lingkungan sekolah
meliputi: (1) Relasi guru dan siswa, Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa
secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar. juga siswa
merasa jauh dari guru, maka segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar, (2)
Relasi siswa dengan siswa, Bila di dalam kelas ada grup yang saling bersaing
secara tidak sehat, maka jiwa kelas tidak terbina bahkan hubungan kebersamaan
siswa tidak tampak, (3) Sarana belajar, Sarana belajar yang cukup memadai
membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar, dan (4) Disiplin sekolah,
Peraturan sekolah yang tegas dan tertib akan membantu kedisiplinan siswa dalam
menjalankan kegiatan belajar (Slameto, 2003: 65-69).
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
KONSELING SEBAYA
Tugas Perkembangan
Meningkatkan Motivasi Belajar
Sekolah : MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung
Kelas/Semester : XI /Genap
Tahun : 2018/2019
49. Materi/Topik Bahasan : Lebih Senang Bekerja Sendiri
50. Bidang Bimbingan : Pribadi - Sosial
51. Jenis Layanan : Konseling Sebaya
52. Fungsi Layanan : Pemahaman
53. Tujuan Layanan : Menumbuhkan Senang Bekerja Sendiri
54. Sasaran Layanan : Kelas VIII/Ganjil
55. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas
56. Waktu Penyelenggaraan : 1 X 40 Menit
57. Pelaksana Layanan : Konselor Sebaya
58. Pihak-pihak yang dilibatkan : Guru BK
59. Metode : Tanya jawab dan Diskusi
60. Media dan Alat : Laptop dan Buku mengenai
Motivasi Belajar
61. Uraian Kegiatan :
13. Tahap Awal :
a. Membuka pertemuan dengan
mengucapkan salam dan sebelum
memulai layanan konseling sebaya
terlebih dahulu konselor sebaya
memimpin doa
b. Menerima anggota kelompok secara
terbuka dengan memulai perkenalan yang
terlebih dahulu di awali oleh Konselor
Sebaya yang memimpin proses layanan
konseling
c. Menjelaskan layanan konseling sebaya
yang akan dilakukan oleh konselor sebaya
serta tujuan, pelaksanaan dan azas-azas
yang berkaitan di dalam konseling sebaya
d. Menanyakan kesiapan anggota kelompok
untuk melakukan tahap selanjutnya di
dalam proses konseling sebaya yang
membahas mengenai lebih senang bekerja
sendiri
14. Tahap Peralihan :
g. Konselor Sebaya menanyakan kesiapan
anggota dalam proses layanan selanjutnya
h. Konselor Sebaya menjelaskan kembali
kegiatan yang ada di dalam layanan
konseling sebaya
15. Tahap Inti :
g. Konselor Sebaya membahas mengenai
lebih senang bekerja sendiri
h. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota
untuk menanggapi topik permasalahan yang
di bahas di dalam proses konseling sebaya
16. Tahap Pengakhiran :
m. Konselor Sebaya memberikan penguatan
terhadap aspek-aspek yang sudah di setujui
di dalam proses konseling sebelumnya
n. Anggota kelompok mengemukakan kesan
dan hasil dari proses konseling sebaya hasil
o. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota
kelompok untuk menyampaikan harapan
setelah diadakannya layanan konseling
sebaya
p. Konselor menutup pertemuan dengan
megucapkan doa dan salam
62. Rencana Penilaian :
a. Laiseg (Penilaian Segera)
Penilaian proses, melalui pengamatan dengan menggunakan daftar check
list sebagai berikut :
No Aspek yang diobservasi Baik Cukup Kurang
1. Antusias anggota kelompok
dalam memperhatikan materi
yang disampaikan
2. Partisipasi anggota
kelompokdalam proses kegiatan
inti berlangsung
3. Respon anggota kelompoksaat
pemberian layanan
4. Suasana dalam proses kegiatan
layanan
b. Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) dan Laijapan (Penilaian Jangka
Panjang) : Catatan tentang keberhasilan anggota kelompok dalam
masalah pribadi yang sedang dihadapi melalui dinamika kelompok.
63. Tindak Lanjut : Memberikan layanan lanjutan pada anggota
kelompok
yang mengalami masalah berkaitan dengan
motivasi belajar.
64. Catatan Khusus : ........................................................................
Bandar lampung, Januari 2019
Guru Pembimbing Mahasiswa
Triana Desitasari, S.PdIvan Aziz Abdillah
Mengetahui,
kepala MA Masyariqul Anwar
Herlinawati, S.Ag
MATERI RPL
SIKAP LEBIH SENANG BEKERJA SENDIRI
1. Lebih Tenang Dan Focus
Gak bisa dimungkiri kalau belajar sendiri ini memang lebih tenang dan
fokus. Gangguan-gangguan yang bisa memecahkan konsentrasi lebih bisa
diatasi saat belajar sendiri. Bandingkan kalau kamu belajar secara
berkelompok dengan teman kamu, bukannya belajar malah bermain,
bercanda bahkan sampai bergosip, ya kan?intinya, perhatian kamu bisa
teralihkan dari tujuan utama kamu yaitu belajar. Jadi, dengan belajar
sendiri dijamin deh kamu bisa lebih fokus pada aktivitas belajarmu dan
pasti ada rasa gak enak kan kalau saat belajar berkelompok malah asyik
belajar sendiri sehingga jadi merasa serba salah antara belajar atau
bermain dengan teman.
2. Melatih Problem Solving
Karena kamu belajar sendirian, jadi gak ada orang deh yang bisa ditanyain
saat kamu kesulitan dengan materi ataupun soal-soal pelajaran. Nah, kamu
bakalan lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah belajarmu atau istilah
kerennya ialah problem solving. Bagaimana kamu dilatih untuk
memecahkan masalahmu sendiri yang menuntut kamu untuk berpikir
secara logis dan analitis. Misalnya, kamu mengerjakan soal matematika,
biasanya bila belajar bersama/berkelompok kamu langsung bisa nanya
jawaban ke teman kamu yang pintar. Nah, karena kamu sendirian kamu
pasti bakalan berpikir gimana nyelesain soal tersebut mulai dari
memahami ulang konsep dasar sampai melihat jawaban dari contoh soal
lain.Intinya, kamu bakal lebih mandiri dalam belajar sehingga gak selalu
bergantung dengan orang lain
3. Bebas Menentukan Cara Dan Waktu Belajar
Ini juga nih keuntungan lain kalau kamu belajar sendirian. Kamu gak
terikat dengan jadwal yang ditentukan bersama yang tentunya gak bisa
suka-suka, dong. Kamu mau belajar pagi, siang atau malam bahkan subuh
pun terserah kamu kok. Kamu pun bisa mengatur cara belajar versimu
sendiri, fleksibel banget ya? Beda dengan belajar bersama yang kaku
banget yang mungkin jamnya gak sesuai dengan kamu, belum lagi udah
siap-siap mau belajar eh malah dibatalin karena hal tertentu.Jadi, belajar
sendiri emang lebih fleksibel dan santai tentunya. Hanya saja, kekurangan
dari fleksibilitas saat belajar sendiri yaitu kadang-kadang membuat rasa
malas muncul yang malah akhirnya gak jadi belajar deh, jadi biasakan diri
untuk selalu disiplin ya!
4. Membentuk Rasa Percaya Diri
Karena kamu sering belajar sendiri sampai mengerjakan soal sendiri maka
yakin aja kamu pasti lebih percaya diri saat menjelang ujian nanti.
Kemandirian dan kemampuan problem solving yang udah dilatih saat
belajar sendiri akan sangat membantu kamu saat ujian berlangsung, jadi
kamu lebih percaya diri dan gak bergantung pada temanmu saat ujian alias
mengerjakan sendiri.Bandingkan kalau kamu belajar bersama, ketika
bertemu soal yang belum pernah dibahas bersama maka kamu mungkin
akan kesulitan mengerjakannya. Tapi, hal ini gak mutlak ya karena belajar
bersama sebenarnya juga bisa membentuk percaya diri kok hanya saja
karena psikologis saat ujian itu dilakukan secara individual maka belajar
sendiri lebih mungkin membentuk percaya diri yang kuat.Bahkan sampai
kuliah pun kemampuan memecahkan masalah secara idnividu juga sangat
diperlukan jadi latih dirimu dari sekarang ya!
5. Hemat Biaya
Alasan terakhir ini juga logis banget lho! Coba pikir deh, saat ngumpul
dengan teman-teman untuk belajar bersama kemungkinan besar pasti
ngumpul di suatu tempat, seperti di kafe bahkan ada yang sampai belajar
di mall.Biaya yang dikeluarkan sekali pertemuan belajar di kafe lumayan
juga lho, mendingan kalau belajar bersama di salah satu rumah teman saja
jadi bisa meminimalisir pengeluaran nih! Jadi, kalau kamu belajar sendiri
tentunya kamu gak usah ngeluarin biaya sepeserpun saat di rumah sendiri
sehingga kantong tetap aman deh!Nah, sebenarnya belajar sendiri atau
berkelompok pun tergantung kamu lebih cocok dengan yang mana
sehingga gak ada acuan pasti kalau belajar sendiri lebih baik, hanya saja 5
alasan belanar sendiri di atas cukup logis kan kalau dipikir-pikir? Jadi,
kamu pilih belajar sendiri atau belajar kelompok?
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
KONSELING SEBAYA
Tugas Perkembangan
Meningkatkan Motivasi Belajar
Sekolah : MA Masyariqul Anwar Bandar Lampung
Kelas/Semester : XI /Genap
Tahun : 2018/2019
65. Materi/Topik Bahasan : Senang Dan Memecahkan Masalah
66. Bidang Bimbingan : Pribadi - Sosial
67. Jenis Layanan : Konseling Sebaya
68. Fungsi Layanan : Pemahaman
69. Tujuan Layanan : Menumbuhkan Senang Dan Memecahkan
Masalah
70. Sasaran Layanan : Kelas VIII/Ganjil
71. Tempat Penyelenggaraan : Ruang Kelas
72. Waktu Penyelenggaraan : 1 X 40 Menit
73. Pelaksana Layanan : Konselor Sebaya
74. Pihak-pihak yang dilibatkan : Guru BK
75. Metode : Tanya jawab dan Diskusi
76. Media dan Alat : Laptop dan Buku mengenai
Motivasi Belajar
77. Uraian Kegiatan :
17. Tahap Awal :
a. Membuka pertemuan dengan
mengucapkan salam dan sebelum
memulai layanan konseling sebaya
terlebih dahulu konselor sebaya
memimpin doa
b. Menerima anggota kelompok secara
terbuka dengan memulai perkenalan yang
terlebih dahulu di awali oleh Konselor
Sebaya yang memimpin proses layanan
konseling
c. Menjelaskan layanan konseling sebaya
yang akan dilakukan oleh konselor sebaya
serta tujuan, pelaksanaan dan azas-azas
yang berkaitan di dalam konseling sebaya
d. Menanyakan kesiapan anggota kelompok
untuk melakukan tahap selanjutnya di
dalam proses konseling sebaya yang
membahas mengenai snang dan
memecahkan masalah
18. Tahap Peralihan :
i. Konselor Sebaya menanyakan kesiapan
anggota dalam proses layanan selanjutnya
j. Konselor Sebaya menjelaskan kembali
kegiatan yang ada di dalam layanan
konseling sebaya
19. Tahap Inti :
i. Konselor Sebaya membahas mengenai
snang dan memecahkan masalah
j. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota
untuk menanggapi topik permasalahan yang
di bahas di dalam proses konseling sebaya
20. Tahap Pengakhiran :
q. Konselor Sebaya memberikan penguatan
terhadap aspek-aspek yang sudah di setujui
di dalam proses konseling sebelumnya
r. Anggota kelompok mengemukakan kesan
dan hasil dari proses konseling sebaya hasil
s. Konselor Sebaya mempersilahkan anggota
kelompok untuk menyampaikan harapan
setelah diadakannya layanan konseling
sebaya
t. Konselor menutup pertemuan dengan
megucapkan doa dan salam
78. Rencana Penilaian :
a. Laiseg (Penilaian Segera)
Penilaian proses, melalui pengamatan dengan menggunakan daftar check
list sebagai berikut :
No Aspek yang diobservasi Baik Cukup Kurang
1. Antusias anggota kelompok
dalam memperhatikan materi
yang disampaikan
2. Partisipasi anggota
kelompokdalam proses kegiatan
inti berlangsung
3. Respon anggota kelompoksaat
pemberian layanan
4. Suasana dalam proses kegiatan
layanan
b. Laijapen (Penilaian Jangka Pendek) dan Laijapan (Penilaian Jangka
Panjang) : Catatan tentang keberhasilan anggota kelompok dalam
masalah pribadi yang sedang dihadapi melalui dinamika kelompok.
79. Tindak Lanjut : Memberikan layanan lanjutan pada anggota
kelompok
yang mengalami masalah berkaitan dengan
motivasi belajar.
80. Catatan Khusus : ........................................................................
Bandar lampung, Januari 2019
Guru Pembimbing                                                                  Mahasiswa
Triana Desitasari, S.PdIvan Aziz Abdillah
Mengetahui,
kepala MA Masyariqul Anwar
Herlinawati, S.
Materi RPL
SENANG DAN MEMECAHKAN MASALAH
Penyelesaian atau pemecahan masalah adalah bagian dari proses berpikir. Sering
dianggap merupakan proses paling kompleks di antara semua fungsi kecerdasan,
pemecahan masalah telah didefinisikan sebagai proses kognitif tingkat tinggi yang
memerlukan modulasi dan kontrol lebih dari keterampilan-keterampilan rutin atau
dasar. Proses ini terjadi jika suatu organisme atau sistem kecerdasan buatan tidak
mengetahui bagaimana untuk bergerak dari suatu kondisi awal menuju kondisi
yang dituju.
Tahapan penyelesaian masalah
a. kenali masalah secara umum/mendefinisikan masalah,
b. temukan bukti dari permasalahan,
c. carilah penyebab munculnya masalah,
d. pertimbangkan berbagai kemungkinan untuk menemukan jalan keluar dari
masalah,
e. pilihlah jalan keluar yang dengan mudah,
f. laksanakan penyelasaian,
g. periksa kembali dengan penyelesaian yang dilakukan.
Istilah pemecahan masalah digunakan dalam banyak disiplin , kadang-kadang
dengan perspektif yang berbeda , dan sering dengan istilah yang berbeda . Sebagai
contoh , itu adalah proses mental dalam psikologi dan proses komputerisasi dalam
ilmu komputer . Masalah juga dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yang
berbeda ( tidak jelas dan terdefinisi dengan baik ) dari mana solusi yang tepat
harus dibuat . Masalah tidak jelas adalah mereka yang tidak memiliki tujuan yang
jelas , jalur solusi , atau solusi yang diharapkan . Masalah yang terdefinisi dengan
baik memiliki tujuan tertentu , jalur solusi yang jelas , dan solusi yang diharapkan
jelas. Masalah-masalah ini juga memungkinkan untuk perencanaan awal lebih dari
masalah tidak jelas . [ 1 ] Mampu memecahkan masalah kadang-kadang
melibatkan berurusan dengan pragmatik ( logika ) dan semantik ( interpretasi dari
masalah ) . Kemampuan untuk memahami apa tujuan dari masalahnya dan aturan
apa yang bisa diterapkan merupakan kunci untuk memecahkan masalah. Kadang-
kadang masalah memerlukan beberapa pemikiran abstrak dan datang dengan
solusi kreatif.
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Yang bertanda tangan di bawah ini :
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Telah memberikan nilai dan masukan terhadap instrument penilaian angket motivasi belajar
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Jurusan : Bimbingan Konseling
Judul Proposal :Pengaruh Konseng Sebaya Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI
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LEMBAR VALIDASI ANGKET MOTIVASI BELAJAR
Berilah tanda checklist (√) pada kolom ya atau tidak setiap butir pernyataan-pernyataan yang
sesuai dengan Kriteria :\
No Kriteria Ya Tidak
1. Pernyataan yang di ajukan sesuai demga indikator dari motivasi
belajar
2. Pernyataan dari angket sesuai dengan sifat negative dan positif
pada setiap poin indikator dari motivasi belajar peserta didik
3. Kalimat pada setiap pernyataan mudah di pahami oleh peserta
didik
Kesimpulan
Bentuk baris kelismpulan harap di isi :
LD : Layak Digunakan
TLD : Tidak Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan denga Revisi
Komentar/saran :
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………
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Validator
Dr. Oki Dermawan, M.Pd
UJI WILCOXOM
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Posttest - Pretest Negative Ranks 0a ,00 ,00
Positive Ranks 13b 7,00 91,00
Ties 0c
Total 13
a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest
Test Statisticsa
Posttest -
Pretest
Z -3,185b
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance
Pretest 13 28 45 73 741 57,00 10,786 116,333
Posttest 13 12 75 87 1040 80,00 4,041 16,333
Valid N (listwise) 13
Pretest
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 45 2 15,4 15,4 15,4
46 1 7,7 7,7 23,1
48 1 7,7 7,7 30,8
49 2 15,4 15,4 46,2
57 1 7,7 7,7 53,8
59 1 7,7 7,7 61,5
61 1 7,7 7,7 69,2
66 1 7,7 7,7 76,9
71 1 7,7 7,7 84,6
72 1 7,7 7,7 92,3
73 1 7,7 7,7 100,0
Total 13 100,0 100,0
Posttest
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 75 2 15,4 15,4 15,4
76 1 7,7 7,7 23,1
77 1 7,7 7,7 30,8
78 1 7,7 7,7 38,5
79 2 15,4 15,4 53,8
80 1 7,7 7,7 61,5
81 1 7,7 7,7 69,2
82 1 7,7 7,7 76,9
85 1 7,7 7,7 84,6
86 1 7,7 7,7 92,3
87 1 7,7 7,7 100,0
Total 13 100,0 100,0
Statistics
Pretest Posttest
N Valid 13 13
Missing 0 0
Mean 57,00 80,00
Median 57,00 79,00
Mode 45a 75a
Std. Deviation 10,786 4,041
Variance 116,333 16,333
Range 28 12
Minimum 45 75
Maximum 73 87
Sum 741 1040
a. Multiple modes exist. The smallest value
is shown
